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Suseno Hary Prasetyo, S.830908219, 2010. "Pembelajaran IPA Terstruktur 
Melalui Metoda Diskusi dan Pemberian Tugas Ditinjau dari Kemampuan Awal 
dan Kemampuan Menalar Siswa (Studi Kasus Pembelajaran IPA pada Siswa 
Kelas VII SMP Negeri 2 Adimulyo Semester I Tahun Pelajaran 2009 / 2010)" 
Tesis, Pembimbing I: Prof. Dr. H. Widha Sunarno, M.Pd, Pembimbing II: Dr. 
Sarwanto, M.Si, Program Studi Pendidikan Sains, Program Pasacasarjana 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1). Perbedaan prestasi 
belajar siswa yang diberi pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi dan 
pemberian tugas, (2). Perbedaan prestasi belajar pada tingkat kemampuan awal 
siswa tinggi dan rendah, (3). Perbedaan prestasi belajar pada tingkat kemampuan 
menalar siswa tinggi dan rendah, (4). Interaksi antara metode pembelajaran 
dengan kemampuan awal terhadap prestasi belajar, (5). Interaksi antara metode 
pembelajaran dengan kemampuan menalar terhadap prestasi belajar, (6). Interaksi 
antara kemampuan awal dan kemampuan menalar terhadap prestasi belajar, (7). 
Interaksi antara metode pembelajaran, kemampuan awal, dan kemampuan 
menalar terhadap prestasi belajar . 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dan dilaksanakan pada 
bulan Juli–Desember 2009. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VII dan penentuan sampel menggunakan teknik Cluster random sampling, 
sampel terdiri dari 2 kelas. VII A menggunakan metode diskusi dan VII B 
menggunakan metode pemberian tugas. Data diambil dari tes untuk prestasi 
belajar siswa dan kemampuan menalar, sedangkan dokumen untuk kemampuan 
awal. Analisis data menggunakan anava tiga jalan dengan desain faktorial 2 x 2 x 
2 dan dilanjutkan dengan Analysis of Means (ANOM). 
Dari data analisis bisa disimpulkan bahwa: (1). Tidak ada perbedaan prestasi 
belajar siswa yang diberi pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi dan 
pemberian tugas,, (p-value = 0,645 > 0,050); (2). Ada perbedaan prestasi belajar 
pada tingkat kemampuan awal siswa tinggi dan rendah, ( p-value = 0,000 < 
0,050); (3). Ada perbedaan prestasi belajar pada tingkat kemampuan menalar 
siswa tinggi dan rendah, (p-value = 0,049 < 0,050). (4). Tidak ada interaksi antara 
metode pembelajaran dengan kemampuan awal terhadap prestasi belajar, (p-value 
= 0,803 > 0,050); (5). Tidak ada interaksi antara metode pembelajaran dengan 
kemampuan menalar terhadap prestasi belajar, (p-value = 0,636 > 0.050); (6). 
Tidak ada interaksi antara kemampuan awal dan kemampuan menalar terhadap 
prestasi belajar, (p-value = 0,700 > 0,050, (7). Ada interaksi antara metode 
pembelajaran, kemampuan awal, dan kemampuan menalar terhadap prestasi 
belajar IPA, (p-value = 0,028 < 0,050). Semua siswa memberikan respon positif 
bagi yang memiliki kemampuan awal dan kemampuan menalar tinggi maupun 









Suseno Hary Prasetyo, S830908219, 2010. "Structured teaching and learning 
through discussion and recitation methods overviewed from prior knowledge and 
student’s reasoning ability. (case study of phisical quantity and unit for student’s 
seventh grade SMP N 2 Adimulyo Academic Year 2009 / 2010).The Thesis, 
advisor I: Prof. Dr. H. Widha Sunarno, M.Pd, advisor II: Dr. Sarwanto, M.Si, 
Science Education Study Program of Post Graduate Work, Sebelas Maret 
University of Surakarta. 
The purposes of the research are to know: (1). the different of students 
achievement between students who learn using discussion and recitation methods 
(2). the different of students achievement between students who have high and 
low prior knowledge, (3). the different of students achievement between students 
who have hig and low level reasoning ability, (4). the interaction between 
discussion and recitation methods and students prior knowledge, (5). the 
interaction between discussion and recitation methods and students reasoning 
ability (6). the interaction between prior knowledge and reasoning ability (7). the 
interaction among discussion and recitation methods, students prior knowledge 
and students reasoning ability. 
 The research used experimental methods and was conducted from Juli– 
Desember 2009, academic year 2009 / 2010 at SMP N 2 Adimulyo.The 
population was all students in grade VII and sample was taken using cluster 
random sampling, consisted of 2 classes, VII A treated using discussion method 
and VII B treated using recitation method. The data was collected using test 
method for students acievement and reasoning ability, documentation for prior 
knowledge. The data was analized using three ways of anova by 2 x 2 x 2 factorial 
design, and continued by Analysis of Means (ANOM). 
From the data analysis can be concluded that: (1). there is no differences in 
student achievement between students who learn using discussion and recitation 
methods, (p-value = 0,645 > 0,050); (2). there is differences in student 
achievement between student who have high and low prior knowledge, (p-value = 
0,000 < 0,050); (3). there is differences in student achievement between students 
who have high and low reasoning ability level, (p-value = 0,049 < 0,050). (4). 
there is no interaction between teaching learning methods and student prior 
knowledge, (p-value = 0,083> 0,050); (5). there is no interaction between teaching 
learning method and students reasoning ability, (p-value = 0,636 > 0,050); (6). 
there is no interaction between prior knowledge and reasoning ability (7). there is 
interaction among discussion and recitation methods, students prior knowledge, 
and student reasoning ability. So there are interaction between learning methods, 
proir knowledge, and performance of student reasoning ability to the learning 




knowledge and reasoning ability give positive responses to the used of discussion 
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ilmu yang ia pelajari selama ini. (Imam Syafei) 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sarana mutlak yang diperlukan dalam era globalisasi 
saat ini, kompetisi dalam bidang ilmu pengetahuan dan tekhnologi semakin ketat, 
yang kuat akan menguasai sedang yang lemah akan tersingkir itulah hukum alam. 
Hal ini tidak jadi masalah bagi negara yang mempunyai sumber daya manusia 
yang berkualitas yang mampu bersaing, sehubungan dengan kualitas manusia 
maka sektor pendidikan merupakan sektor yang paling bertanggung jawab dalam 
meningkatkan kualitas manusia. Salah satu yang dapat digunakan sebagai 
indikatornya adalah: pencapaian prestasi yang diraih baik melalui sektor 
pendidikan formal maupun non formal. Kenyataan yang ada bahwa prosentase 
kelulusan siswa–siswi SMP, setelah diterapkannya ujian nasional oleh BSNP 
untuk beberapa mata pelajaran masih rendah, masalah ini perlu dikaji penyebab 
terjadinya rendahnya prestasi tersebut secara nasional, terutama untuk mata 
pelajaran IPA dan Matematika banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah 
angka 4,00 yang menjadi salah satu persyaratan kelulusan siswa untuk tingkat 
SMP untuk tahun pelajaran 2008 / 2009. 
Hasil rapat koordinasi dan evaluasi kegiatan ujian nasional tingkat SMP se 
Kabupaten Kebumen pada hari Selasa tanggal 7 April 2009 menunjukkan 
rendahnya perolehan rata-rata prestasi ujian nasional di Kabupaten Kebumen tiga 
tahun terakhir yang selalu menempati urutan terbawah dari 36 Kebupaten / Kota 




di SMP N 2 Adimulyo, Kebumen selalu menempati urutan di atas 20 dari 50 SMP 
Negeri di Kabupaten Kebumen. Hal ini mencerminkan rendahnya prestasi hasil 
belajar di tingkat kelas sebelumnya. Khususnya mata pelajaran IPA karena untuk 
materi ujian nasional meliputi materi kelas VII, VIII dan IX. Bukti rendahnya 
prestasi hasil belajar mata pelajaran IPA di SMP Negeri 2 Adimulyo, tiga tahun 
terakhir seperti dapat dilihat pada dokumen tabel 1.1 dan 1.2 berikut ini: 
Tabel 1.1 Nilai rata–rata Ulangan Akhir Semester (UAS) mata pelajaran IPA SMP Negeri 2 
Adimulyo, 3 (tiga) tahun terakhir 
No. Tahun 
Pelajaran 
Kelas Nilai Rata–rata  
Semester 1 Semester 2 
1. 2006 / 2007 VII 54,4 59,4 
2. 2007 / 2008 VII 51,8 55,6 
3. 2008 / 2009 VII 54,2 56,2 
 4. 2008 / 2009 VIII 56,8 57,2 
 5. 2008 / 2009 VIII 58,2 58,6 
 6. 2008 / 2009 VIII 59,2 60,4 
 
Tabel 1.2 Nilai rata–rata Ujian Nasional mata pelajaran IPA SMP Negeri 2 Adimulyo, 3 
(tiga) tahun terakhir 
No. Tahun 
Pelajaran 
Kelas Nilai Rata–rata 
Ujian Sekolah Ujian Nasional 
1. 2006 / 2007 IX 5,66 - 
2. 2007 / 2008 IX - 5,93 
3. 2008 / 2009 IX - 5,63 
 
Sumber: Dokumen SMP Negeri 2 Adimulyo, Kebumen. 
Dari tabel 1.1 terlihat kecenderungan nilai rata–rata IPA masih di bawah 
standar ketuntasan belajar minimum yang ditentukan oleh guru melalui MGMP 
sekolah yaitu 64,0, rendahnya perolehan hasil belajar dalam kegiatan ulangan 
akhir semester dan ujian nasional tersebut merupakan penampakkan gejala 
permukaan atau ada indikasi bahwa penguasaan materi esensial atau konsep–





Banyak faktor yang menjadi dugaan sementara penyebab rendahnya prestasi 
belajar siswa diantaranya: Guru kurang variatif dan inovatif dalam menggunakan 
metode mengajar dan masih tingginya kecenderungan guru menggunakan metode 
ceramah sesuai dengan hasil evaluasi dan supervisi kunjungan kelas; keterbatasan 
sarana kegiatan belajar dan mengajar serta alat–alat Laboratorium IPA yang 
dimiliki sekolah; sebagian besar guru IPA belum memberikan tugas-tugas 
terstruktur pada siswa, sebagai salah satu strategi untuk memberi motivasi siswa 
dalam belajar; kesan siswa terhadap mata pelajaran IPA membosankan, kurang 
menarik dan terkesan sulit dikarenakan penggunaan model dan metode yang 
kurang variatif; siswa kurang diberi tantangan dan dilibatkan untuk 
menyampaikan atau mengeluarkan pendapatnya tentang materi yang dipelajari; 
kemampuan awal dan kemampuan menalar siswa kurang diperhatikan dalam 
kegiatan belajar; belum diperhatikannya lingkungan belajar dan latar belakang 
pendidikan orang tua siswa yang kebanyakan tamatan sekolah dasar dan sekolah 
menengah.  
Sebagai seorang pendidik yang profesional seorang guru dituntut 
memahami perkembangan peserta didik yang meliputi perkembangan fisik serta 
perkembangan sosioemosional yang bermuara pada perkembangan intelektualnya 
yang mempunyai konstribusi yang kuat terhadap perkembangan kognitif siswa. 
Pembelajaran sains atau IPA seharusnya dilaksanakan secara inkuari ilmiah untuk 
menumbuhkan kemampuan awal, kemampuan menalar, sikap ilmiah, serta 
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting dalam life skill atau kecakapan 




secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan ketrampilan proses dan 
sikap ilmiah. Guru sangat perlu menerapkan berbagai model dan metode mengajar 
yang sesuai dengan tuntutan materi pelajaran, termasuk diantaranya dalam 
penerapan model pembelajaran terstruktur melalui metode diskusi dan pemberian 
tugas dengan memperhatikan tingkat kemampuan awal dan kemampuan menalar 
yang dimiliki siswa. Penggunaan model dan metode mengajar yang tepat dan 
menarik akan memotivasi siswa dalam mempelajari materi yang dikaitkan dengan 
kebermaknaan pelajaran dalam kehidupan sehari-hari sehingga akan 
meningkatkan prestasi belajar sesuai dengan yang diharapkan. 
Dafis dan Thomas dalam Wawan Dwi Cahyono (2007: 2) mengemukakan 
bahwa “ciri guru yang efektif dalam pembelajaran diantaranya adalah mampu 
menerapkan kurikulum dan model serta metode mengajar yang inovatif dan 
variatif serta mampu memperluas dan menambah pengetahuan tentang metode–
metode pembelajaran”. Wawan Dwi Cahyono memaknai kompetensi 
profesionalisme guru sebagai penguasaan yang luas dan mendalam dari bidang 
studi yang diajarkan serta kemampuan memilih dan menggunakan berbagai model 
dan metode mengajar yang tepat dalam kegiatan pembelajaran. Kenyataan yang 
tidak dapat dipungkiri banyak siswa yang mengatakan bahwa mata pelajaran IPA 
sulit, banyak hitungan-hitungan matematisnya, hanya menghafalkan rumus, 
monoton, membosankan, kurang memberi tantangan dan tidak menarik, sehingga 
banyak siswa yang tidak menukai mata pelajaran IPA, hal ini tentu bertentangan 
dengan konsep untuk mempelajari IPA, banyak cara memotivasi siswa agar 




yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari–hari, ditemukannya fakta-fakta, 
konsep-konsep, teori-teori, prinsip-prinsip dan hukum-hukum melalui proses dan 
metode ilmiah yang merupakan salah satu produk IPA. IPA adalah salah satu mata 
pelajaran utama dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, khususnya dalam 
pendidikan dasar. IPA adalah mata pelajaran yang dianggap sulit oleh sebagian 
besar peserta didik, mulai dari jenjang sekolah dasar sampai sekolah menengah 
atas kenyataan menunjukan bahwa semakin tinggi jenjang pendidikan perolehan 
rata-rata UN IPA semakin rendah. Hal itu tentunya sangat memprihatinkan 
mengingat telah banyak upaya yang dilakukan oleh pemerintah, swasta, maupun 
oleh para guru sendiri. 
Merujuk pada undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang sistim 
pendidikan nasional, bahwa sekolah diberi kewenangan untuk menyusun dan 
mengembangkan kurikulum, silabus dan program pembelajarannya. Sekolah dapat 
mengembangkan pembelajaran sesuai dengan keadaan, potensi dan kondisi 
sekolah masing–masing, kebijaksanaan ini merupakan kesempatan yang baik bagi 
para pendidik untuk berinovasi dalam mendesain kegiatan belajar mengajarnya 
sehingga dapat diperoleh hasil belajar yang efektif dan efisien. Melalui proses 
pembelajaran, guru dituntut untuk mampu membimbing dan memfasilitasi siswa 
agar dapat memahami kekuatan serta kemampuan yang dimiliki, untuk 
selanjutnya memberikan motivasi agar siswa terdorong untuk belajar. Salah satu 
faktor yang seharusnya dikuasai oleh guru maupun calon guru adalah penerapan 
model dan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi 




peningkatan mutu pendidikan, pemerintah telah menetapkan kebijaksanaan 
perlunya peningkatan mutu dan profesionalisme pekerjaan guru, contohnya 
diberinya bantuan dan subsidi pada para guru untuk melanjutkan studi, adanya 
tunjangan profesi pendidik, penyelenggaraan LKG, SPKG, workshop, diklat, 
seminar dan pelatihan–pelatihan yang diperuntukkan bagi guru, yang intinya 
untuk meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan tugasnya. 
Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006, dalam standar isi, IPA bukan 
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan proses penemuan. Proses 
pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 
mengembangkan kompetensi agar memahami alam sekitar secara ilmiah. 
Pembelajaran IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu 
peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam 
sekitar, sesuai dengan karakteristik metode diskusi dan pemberian tugas yang 
digunakan dalam penelitian ini.  
Model maupun metode dalam kegiatan belajar dan mengajar yang inovatif 
dan menarik, akan memberi banyak motivasi dan mengembangkan kemampuan 
menalar pada siswa, selain itu pembelajaran yang melibatkan aktifitas siswa serta 
memberi tantangan pada para siswa akan memacu perkembangan pola pikirnya. 
Sebagai contoh model pembelajaran yang dapat diterapkan diantaranya, model 
pembelajaran terstruktur, model pembelajaran berbasis masalah, model 
pembelajaran kooperatif sedang contoh metode mengajar yang dapat 




pemberian tugas, demonstrasi, karyawisata, sosiodrama dan bermain 
peran,simulasi, observasi, metode proyek, jigsaw, STAD dan masih banyak model 
dan metode mengajar yang inovatif lainnya dalam pembelajaran. Penggunaan 
model dan metode yang tidak sesuai, monoton, tidak bervariasi dan kurang 
melibatkan siswa secara langsung seperti metode ceramah dalam pembelajaran 
IPA, berdampak pada kebosanan bagi siswa untuk mengikuti pembelajaran di 
kelas. Pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang seharusnya menuntut siswa 
aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Dalam prakteknya metode mengajar 
tidak digunakan sendiri-sendiri, tetapi merupakan kombinasi dari beberapa 
metode mengajar, contoh kombinasi metode mengajar : (1).Ceramah, tanya jawab 
dan tugas. (2). Ceramah, sosiodram dan diskusi. (3). Ceramah, demonstrasi dan 
eksperimen. (4). Ceramah, pemecahan masalah dan tugas. Agar seorang guru 
dapat melaksanakan tugasnya secara professional, guru memerlukan wawasan 
yang luas dan utuh tentang kegiatan belajar mengajar, guru harus mengetahui dan 
memiliki gambaran yang menyeluruh tentang proses belajar mengajar terjadi serta 
langkah-langkah yang diperlukan sehingga tugas-tugas keguruan dapat 
dilaksanakan dengan baik dan memperoleh hasil sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
Salah satu upaya yang ditempuh pemerhati pendidikan untuk mengurangi 
kecenderungan guru dalam menggunakan metode konvensional adalah dengan 
banyak menawarkan dan mensosialisasikan metode–metode yang inovatif dan 
variatif dan pemanfaatan supervisi kunjungan kelas oleh pengawas mapel dan 




pembaharuan pendidikan, kebanyakan guru setelah selesai mengikuti kegiatan 
diklat atau seminar tentang model maupun metode–metode pembelajaran, 
diimplementasikan hanya sementara waktu saja, guru pada akhirnya akan kembali 
ke metode konvensional yaitu metode ceramah dengan alasan lebih menekankan 
pada target kurikulum dan nilai hasil belajar, dari pada menerapkan model dan 
metode pembelajaran yang mereka anggap banyak menyita waktu, persiapan dan 
tenaga, sementara hasil yang berupa nilai belum tentu optimal.  
Banyak penelitian yang menyimpulkan penggunaan metode mengajar yang 
kurang tepat dan kurang inovatif akan menimbulkan dampak rendahnya prestasi 
belajar siswa, kemampuan awal siswa dan kemampuan menalar siswa tidak 
berkembang, diperparah lagi bila guru kurang memotivasi siswa untuk belajar, 
dengan memberi pekerjaan rumah yang tertsruktur atau tugas–tugas diluar jam 
pelajaran yang direncanakan dan disusun sedemikian rupa. Pemberian tugas 
melatih kemampuan awal, kemampuan menalar, sifat kemandirian, rasa tanggung 
jawab dan kedisiplinan siswa, karena faktor tersebut termasuk faktor internal yang 
ikut mempengaruhi dalam prestasi belajar. 
Berdasakan berbagai penelitian disimpulkan bahwa kemampuan awal dan 
kemampuan menalar dapat dikembangkan dengan jalan memberi kepercayaan 
komunikasi yang bebas, pengarahan diri, dan pengawasan yang tidak terlalu ketat, 
dalam pembelajaran kemampuan awal dan kemampaun menalar merupakan hal 
yang sangat penting untuk diperhatikan. Untuk menguasai ilmu pengetahuan alam 
bukan pada banyaknya konsep yang harus dihafalkan, tetapi lebih kepada 




melalui metode ilmiah, sehingga siswa dapat melakukan kerja ilmiah dalam hal 
meningkatkan kreatifitas dan kebermaknaan materi yang dipelajari untuk dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Guru IPA sudah selayaknya memacu dan 
memperhatikan perkembangan kemampuan awal dan kemampuan menalar siswa 
serta tidak hanya terpaku pada nilai hasil belajar tetapi juga memperhatikan proses 
belajarnya, guru harus cermat dalam memilih model maupun metode 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dari mata pelajaran maupun 
materinya untuk mengembangkan kemampuan dan prestasi belajar sesuai dengan 
hakekat IPA sebagai proses dan produk.  
Kondisi obyektif di SMP Negeri 2 Adimulyo, Kebumen ditinjau dari tenaga 
pendidik masih belum memenuhi persyaratan standar kompetensi pendidik, untuk 
mata pelajaran IPA ada 5 (lima) orang, dengan rincian 4 (empat) orang berijasah 
diploma 2 (D2) dan 1 (satu) orang yang berijasah S1 yang merupakan standar 
kompetensi pendidik untuk guru SMP. Letak sekolah berada di daerah pinggiran 
kota. transportasi dan jaringan komunikasi masih relatif sulit menyebabkan 
ketertinggalan dalam informasi, jarangnya guru-guru mengikuti kegiatan-kegiatan 
penambahan kemampuan mengajar seperti LKG, SPKG, MGMP, diklat atau 
seminar. Kondisi ini turut memberikan kontribusi rendahnya profesionalisme guru 
disekolah, disamping itu berdasar hasil supervisi kunjungan kelas, kecenderungan 
guru menggunakan metode mengajar yang mudah dan tanpa banyak persiapan 
yaitu metode ceramah prosentasenya masih sangat tinggi.  
Materi Besaran dan Satuan adalah materi pelajaran IPA SMP kelas VII 




yang mempunyai tingkat kesulitan yang cukup tinggi, banyak hitungan 
matematisnya dan penggunaan alat-alat ukur, materi ini kurang tepat jika 
pembelajarannya hanya disampaikan dengan metode ceramah, tanpa 
memperhatikan kebermaknaannya dan implementasinya dalam kehidupan sehari-
hari, karena kejadian–kejadian yang ada hubungannya dengan Besaran dan Satuan 
pemanfaatannya banyak dijumpai, misalnya dalam perhitungan pengukuran dan 
jual beli, pada materi ini guru harus tepat dalam penggunaan metode supaya tidak 
terjadi miskonsepsi misalnya antara pengertian besaran pokok dan besaran 
turunan, antara satuan baku dan satuan tidak baku serta cara pembacaan skala 
yang benar dalam pengukuran. Untuk itu penelitian di SMP Negeri 2 Adimulyo, 
karena situasi dan kondisi yang ada, peneliti menerapkan penggunaan metode 
diskusi dan pemberian tugas dengan model pembelajaran terstruktur dalam 
mempelajari konsep Besaran dan Satuan sebagai salah satu solusi dalam 
mengatasi rendahnya prestasi belajar konsep tersebut. Pembelajaran terstuktur 
merupakan suatu model pembelajaran yang kegiatannya terfokus pada aktifitas-
aktifitas akademik. Sehingga di dalam implementasi kegiatan pembelajaran guru 
melakukan kontrol yang ketat terhadap kemajuan belajar, pembagian waktu serta 
iklim kelas yang berdampak tercapainya ketuntasan akademik, meningkatnya 
motivasi serta meningkatnya kemampuan siswa. 
 Metode diskusi dan pemberian tugas merupakan pilihan dari sekian banyak 
metode pembelajaran yang menjadi pemikiran dalam penelitian ini, karena selain 
dapat diterapkan pada pendekatan pembelajaran terstruktur juga sebagai antisipasi 




sekolah serta sebagai alternatif memotivasi siswa untuk belajar dirumah, 
Disamping itu metode pembelajaran ini siswa diberi peluang untuk mengeluarkan 
ide–idenya dan kemampuan yang dimilikinya sehingga keterlibatan siswa dalam 
materi pelajaran yang diharapkan akan meningkatkan kemampuan awal dan 
kemampuan menalarnya. Kemampuan awal adalah kemampuan dan ketrampilan 
serta pengetahuan yang dimiliki siswa pada saat akan mengikuti program 
pengajaran, sedangkan kemampuan menalar merupakan bagian dari kecerdasan 
yang dimiliki oleh seseorang untuk melihat pola dalam suatu deret atau peristiwa 
yang berurutan, serta kemampuan siswa dalam mengambil suatu kesimpulan dari 
pernyataan-pernyataan. Kedua tingkat kemampuan siswa ini perlu diperhatikan 
guru pada saat penyampaian materi dalam pembelajaran karena mempunyai 
pengaruh terhadap prestasi belajar siswa..  
Banyak faktor–faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam proses 
belajar siswa, tetapi pada dasarnya dibedakan menjadi dua faktor yaitu: faktor 
internal dan faktor exsternal. Faktor internal siswa adalah faktor yang berasal dari 
dalam diri siswa itu sendiri diantaranya terdiri dari: motivasi, minat, bakat, 
kecerdasan, karakteristik siswa, kemampuan awal, kemampan menalar, 
konsentrasi belajar, rasa percaya diri, kebiasaan belajar, kemampuan menggali 
hasil belajar, kemampuan mengolah bahan belajar, sikap siswa terhadap belajar, 
dan kemampuan menyimpan pesan. Sedangkan faktor exsternal yaitu faktor yang 
berasal dari luar atau lingkungan siswa diantaranya terdiri dari: faktor guru dalam 
penggunaan metode dan media dan sikap guru dalam pembelajaran, tersedianya 




terutama teman sebaya yang kondusif, kurikulum sekolah yang sesuai dengan 
situasi dan kondisi sekolah serta berdasarkan tuntutan dan kemajuan masyarakat.  
Untuk mengatasi masalah belajar siswa, guru perlu mengadakan pendekatan 
pribadi di samping pendekatan instruksional dalam berbagai bentuk yang 
memungkinkan guru dapat lebih mengenal dan memahami siswa serta masalah 
belajar. Aspek–aspek yang mempengaruhi keberhasilan belajar itu sangat 
komplek, oleh karena itu menjadi sangat sulit bila semua aspek atau faktor 
penyebab kesulitan belajar dan rendahnya prestasi belajar tersebut diteliti dalam 
suatu penelitian, disamping sulit juga memerlukan waktu yang lama, akibatnya 
hasil penelitian menjadi kabur dan tidak jelas. Dengan dasar pertimbangan 
tersebut maka penilitian ini membatasi beberapa aspek yang diduga 
mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu: (1). Model pembelajaran, (2). Metode 
pembelajaran, (3). Kemampuan awal, (4). Kemampuan menalar siswa. Berdasar 
latar belakang masalah, guna mengetahui keefektifan pembelajaran IPA dalam 
penggunaan model pembelajaran dan metode mengajar yang sesuai untuk konsep 
besaran dan satuan, maka penulis mengambil judul penelitian “Pembelajaran IPA 
terstruktur dengan menggunakan metode diskusi dan pemberian tugas ditinjau dari 
kemampuan awal dan kemampuan menalar siswa terhadap prestasi belajar IPA”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Permasalahan dalam pembelajaran yang dialami guru dan siswa sangat 
kompleks. Permasalahan guru diantaranya dalam penggunaan model dan metode 
pelajaran dengan tepat dan dapat mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 




mengatasi kesulitan belajar dan peningkatan prestasi belajarnya. Berbagai upaya 
telah dilakukan oleh sekolah dalam memecahkan permasalahan tersebut, demikian 
pula halnya dengan pembelajaran IPA. Permasalahan dalam proses pembelajaran 
IPA dewasa ini adalah kecenderungan bahwa siswa hanya terbiasa menggunakan 
sebagian kecil dari potensinya atau kemampuan berpikirnya sehingga mereka 
menjadi malas untuk berpikir secara mandiri. Aspek yang berkenaan dengan 
konsep diri dan proses mengembangkan kemandirian dalam berpikir adalah berani 
berpikir objektif, logis, kritis, dialogis, dan argumentatif. 
Berdasarkan hasil pengamatan, kunjungan kelas, tanya jawab dengan para 
siswa untuk mengetahui penyebab permasalahan rendahnya prestasi belajar IPA 
serta faktor-faktor yang menyebabkan belum tuntasnya sebagian besar siswa SMP 
Negeri 2 Adimulyo, Kebumen dapat diidentifikasikan sebagai berikut:  
1. Proses pembelajaran IPA hanya berlangsung satu arah yaitu dari guru ke 
siswa, sehingga partisipasi siswa dalam pembelajaran rendah, sikap ilmiah 
siswa tidak berkembang. 
2. Guru kurang kreatif dan inovatif dalam pemilihan dan penggunaan model 
maupun metode pembelajaran salah satu diantaranya diantaranya 
penggunaan model pembelajaran terstruktur dengan metode diskusi dan 
pemberian tugas sehingga siswa dapat terlibat langsung dalam 
pembelajaran, termotivasi untuk belajar dan mempunyai sikap ilmiah serta 
masih tingginya kecenderungan guru menggunakan metode ceramah. 
3. Sebagian besar guru IPA belum memberikan tugas terstruktur sebelum 




dalam belajar dan merupakan solusi keterbatasan kekurangan jam tatap 
muka di kelas. 
4. Keterbatasan sarana dan prasarana belajar, alat–alat Laboratorium dan alat–
alat pembelajaran yang dimiliki sekolah.  
5. Kesan siswa terhadap mata pelajaran IPA membosankan, kurang menarik 
monoton, sulit dan banyak hitungan matematisnya. 
6. Siswa kurang diberi tantangan dan dilibatkan secara langsung untuk 
menyampaikan atau mengeluarkan ide dan pendapatnya tentang materi yang 
dipelajarinya.  
7. Kemampuan awal dan kemampuan menalar siswa kurang diperhatikan guru 
dalam kegiatan mengajar sehingga kurang berkembang karena penggunaan 
metode pembelajaran yang kurang sesuai.  
8. Belum diperhatikannya lingkungan belajar siswa sebagai implementasi dari 
materi pelajaran yang dipelajarinya. 
9. Standar kompetensi akademik pendidik khususnya guru sebagian besar 
belum terpenuhi. 
10. Kemampuan dan penguasaan guru tentang model-model pembelajaran serta 
metode-metode mengajar masih belum memadai. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka terdapat berbagai macam 
masalah dan luasnya bidang penelitian, oleh karena itu perlu dibatasi agar 
penelitian ini mempunyai arah yang jelas dan pasti. Adapun batasan masalah pada 




1. Penelitian hanya dilakukan pada Konsep Besaran dan Satuan yang 
merupakan salah satu materi IPA di kelas VII SMP semester gasal 
(kurikulum KTSP). 
2. Dalam proses belajar mengajar model dan metode mengajar yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah:  
a) Model pembelajaran adalah bentuk kegiatan yang direncanakan dalam 
kegiatan belajar mengajar dibatasi pada Model pembelajaran terstruktur 
yaitu pembelajaran yang tersusun secara berurutan, melalui tahap-tahap, 
terencana, dan sistimatis disertai dengan bahan, media yang berupa 
modul, LKS dan peralatan Laboratorium yang sesuai dengan materi 
pembelajaran. 
b) Metode Diskusi pada penelitian ini adalah cara penyajian materi , guru 
memberi kesempatan pada siswa atau kelompok siswa untuk 
mengadakan perbincangan ilmiah tentang suatu topik guna 
mengumpulkan pendapat  atau ide-ide dan membuat kesimpulan, atau 
menyusun alternatif pemecahan suatu masalah. 
c) Metode Pemberian Tugas dalam penelitian ini adalah cara penyajian 
materi pelajaran, guru memberikan tugas tertentu kepada siswa agar 
siswa melakukan sesuatu pekerjaan dalam kegiatan belajar kemudian 
harus dipertanggung jawabkan.  
3. Prestasi Belajar IPA dalam penelitian ini adalah nilai tes siswa setelah 
mengikuti kegiatan belajar, dibatasi pada tes hasil belajar siswa pada konsep 




4. Kemampuan awal adalah kemampuan atau ketrampilan atau pengetahuan 
yang diperoleh sebelum mendapat materi pembelajaran, dalam penelitian ini 
yang digunakan nilai dokumen ujian akhir sekolah dasar berstandar nasional 
mata pelajaran IPA tahun pelajaran 2008 / 2009 yang dikategorikan 
kemampuan awal tinggi dan kemampuan awal rendah. 
5. Kemampuan menalar siswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
kemampuan yang dimilik siswa untuk melihat suatu pola atau deret yang 
berturutan dan dalam kemampuan siswa dalam memahami sebab akibat dari 
suatu hal yang diukur dengan tes kemampuan penalaran siswa dalam 
penelitian ini dibatasi pada kategori kemampuan menalar tinggi dan 
kemampuan menalar rendah. 
 
D. Perumusan Masalah 
Agar tujuan penelitian menjadi jelas dan terarah perlu ditetapkan perumusan 
masalahnya sebelum penelitian tersebut dilakukan, berdasarkan latar belakang dan 
identifikasi masalah yang dikemukakan, rumusan masalah yang ditetapkan adalah: 
1. Apakah ada perbedaan prestasi belajar IPA antara penggunaan model 
pembelajaran terstruktur dengan metode diskusi dan metode pemberian 
tugas terstruktur? 
2. Apakah ada perbedaan prestasi belajar IPA antara tingkat kemampuan awal 
siswa tinggi dan rendah? 
3. Apakah ada perbedaan prestasi belajar IPA antara tingkat kemampuan 




4. Apakah ada interaksi antara pembelajaran terstruktur melalui metode diskusi 
dan metode pemberian tugas dengan kemampuan awal siswa terhadap 
prestasi belajar IPA? 
5. Apakah ada interaksi antara pembelajaran terstruktur melalui metode diskusi 
dan metode pemberian tugas dengan kemampun menalar siswa terhadap 
prestasi belajar IPA? 
6. Apakah ada interaksi antara kemampuan awal dengan kemampuan menalar 
siswa terhadap prestasi belajar IPA?  
7. Apakah ada interaksi antara pembelajaran terstruktur melalui metode 
diskusi, metode pemberian tugas, kemampuan awal siswa dan kemampuan 
menalar siswa terhadap prestasi belajar IPA? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah dan pembatasan masalah yang telah 
dikemukakan, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar IPA antara penggunaan model 
pembelajaran terstruktur melalui metode diskusi dan pemberian tugas.  
2. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar IPA antara tingkat 
kemampuan awal siswa tinggi dan rendah. 
3. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar IPA anatara tingkat 
kemampuan menalar siswa tinggi dan rendah. 
4. Untuk mengetahui interaksi antara pembelajaran terstruktur melalui metode 





5. Untuk mengetahui interaksi antara pembelajaran terstruktur melalui metode 
diskusi dan pemberian tugas dengan kemampuan menalar siswa terhadap 
prestasi belajar IPA. 
6. Untuk mengetahui interaksi antara kemampuan awal dengan kemampuan 
menalar siswa terhadap prestasi belajar IPA. 
7. Untuk mengetahui interaksi antara pembelajaran terstruktur melalui metode 
diskusi, pemberian tugas, kemampuan awal dan kemampuan menalar siswa 
terhadap prestasi belajar IPA. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu: 
1. Manfaat Praktis:  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu inovasi dan 
pembaharuan dalam dunia pendidikan khususnya dalam penggunaan 
model pembelajaran maupun metode pembelajaran.  
b. Memberi informasi kepada para pendidik mata pelajaran IPA untuk  
mengembangkan model pembelajaran terstruktur dengan metode 
diskusi dan pemberian tugas dalam kegiatan belajar mengajarnya. 
c. Memberi motivasi kepada para siswa agar lebih berprestasi dalam 
belajar, bersikap ilmiah, disiplin dan mencari solusi terhadap masalah–
masalah faktual. 
d. Mengembangkan kualitas sekolah yang lebih kondusif dan penuh 




e. Guru menjadi peka dan tanggap terhadap dinamika pembelajaran di 
kelasnya, sehingga meningkatkan kinerja yang lebih profesional dan 
penuh inovasi serta memperbaiki proses pembelajaran melalui suatu 
kajian yang dalam.  
2. Manfaat Teoritis: 
a. Untuk mengetahui perbedaan model pembelajaran terstruktur antara 
penggunaan metode diskusi dan pemberian tugas terhadap prestasi 
belajar IPA kelas VII di SMP Negeri 2 Adimulyo, Kebumen tahun 
pelajaran 2009 / 2010 pada materi Besaran dan Satuan 
b. Untuk menambah dan mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan 
tentang pembelajaran IPA terstruktur melalui metode diskusi dan 
pemberian tugas ditinjau dari kemampuan awal dan kemampuan 
menalar. 
c. Sebagai pertimbangan dan masukan bagi peneliti selanjutnya serta 













KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR 
 DAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Teori 
a. Pembelajaran IPA 
Pembelajaran IPA tentu tidak lepas dari hakekatnya sebagai produk, proses 
dan sikap ilmiah. Produk IPA berupa fakta-fakta, prinsip-prinsip, konsep-konsep, 
hukum-hukum dan teori-teori. Oleh karena itu untuk mendapatkan produk atau 
hasil tersebut disebut sebagai proses IPA. Proses ini lazim disebut proses ilmiah, 
untuk dapat melaksanakannya memerlukan seperangkat ketrampilan yang disebut 
ketrampilan proses. Ketrampilan proses diantaranya terdiri dari ketrampilan 
mengamati, mengukur, menarik kesimpulan, mengendalikan variabel, 
merumuskan hipotesis, membuat grafik dan data, membuat definisi operasional 
serta melakukan ekperimen. Dalam pemecahan suatu masalah seorang ilmuwan 
harus mempunyai sikap tertentu dalam rangka memperoleh hasil yang diharapkan, 
sikap ini yang disebut sikap ilmiah. Adapun beberapa ciri sikap ilmiah antara lain: 
obyektif terhadap fakta, tidak tergesa dalam mengambil kesimpulan, berhati 
terbuka mau menerima dan menghargai pendapat orang lain, jujur, tidak 
mencampur adukkan antara fakta dan pendapat atau opini yang berkembang di 
masyarakat, bersikap kritis dan mempunyai sikap ingin mengetahui tentang suatu 
hal. Sikap ilmiah merupakan cerminan dalam sikap sehari-hari, bila seseorang 
telah memahami hakekat IPA. Berdasar hakekat IPA beberapa ahli mencoba 




yang berarti alam, Fisika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala alam 
dan interaksi gejala alam itu sendiri. Fisika merupakan salah satu cabang utama 
dari ilmu pengetahuan alam seperti halnya kimia maupun biologi. Pengertian 
Fisika menurut Brockaus yang dikutip oleh Frietz Siemsen, Gernot & Herbert 
Druxes (1986: 3) adalah: “Pelajaran tentang kejadian alam, yang memungkinkan 
penelitian dengan percobaan, pengukuran apa yang didapat, penyajian secara 
matematis, dan berdasarkan peraturan-peraturan umum”. Fisika memiliki ciri khas 
yaitu pelukisan kenyataan menurut aspek-aspek yang memungkinkan pencatatan 
atau pengamatan indrawi haruslah dimengerti dengan tepat menurut 
penampakannya. IPA merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 
fonemena-fonemena alam secara kualitatif.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA adalah 
pembelajaran tentang sebab akibat dari kejadian alam dan interaksi gejala alam itu 
yang didasari sikap ingin tahu, sabar, tidak mudah putus asa, tekun, terbuka 
sehingga diperoleh suatu pengetahuan tentang alam dengan benar. Disamping itu 
pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang paling mendasar dari cabang 
sains yang mempelajari gejala alam dan interaksinya yang dinyatakan dalam zat 
dan energi. 
 
b. Pengertian Belajar 
Menurut pengertian secara psikologis belajar adalah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan 




belajar dalam dua definisi (1). Belajar adalah suatu proses untuk memperoleh 
motivasi dalam pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan dan tingkah laku. (2).Belajar 
adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang diperoleh dari intruksi.  
Menurut aliran humanistik, belajar adalah proses yang terjadi dalam 
individu yang melibatkan seluruh bagian atau domain yang meliputi domain 
kognitif, afektif dan psykomotoris, menekankan pentingnya emosi, perasaan, 
komunikasi yang terbuka dan nilai-nilai yang dimiliki siswa, jadi menurut para 
pendidik humanistik, hendaknya guru lebih menekankan nilai–nilai kerja sama, 
saling membantu dan menguntungkan, kejujuran dan kreatifitas untuk 
diaplikasikan dalam proses pembelajaran, sedang menurut Vygotsky dalam Nur 
Wahyuni dan Baharuddin  (2007: 13) mengatakan bahwa belajar adalah sebuah 
proses yang melibatkan dua elemen penting, pertama belajar adalah proses secara 
biologi sebagai proses dasar, kedua proses secara psiko-sosial sebagai proses yang 
lebih tinggi dan esensinya berkaitan dengan lingkungan sosial budaya. 
Winkel (1996: 53), mengatakan bahwa: 
Belajar adalah suatu aktifitas mental atau psikis yang berlangsung dalam 
interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan–
perubahan dalam pengetahuan dapat berupa suatu hasil yang baru atau 
pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat relatif, 
konstan dan berkelas, hasil belajar dapat berupa hasil yang utama, dapat 
juga berupa hasil sebagai efek sampingan, proses belajar dapat berlangsung 
dengan penuh kesadaran, dapat juga tidak demikian. 
 
Belajar menurut Thorndinke, yang dikutip oleh Winkel, (1996: 59)”Belajar 
adalah membentuk asosiasi antara perangsang stimulus yang mengenai organisma 
melalui susunan syaraf dan reaksi (respon) yang diberikan oleh organisme itu 
terhadap perangsang stimulus tadi”. Belajar, sebagai salah satu karakteristik yang 




yang selalu dilakukan sepanjang hidup manusia. Jadi pengertian belajar itu sangat 
luas dan tidak hanya sebagai kegiatan di bangku sekolah saja, belajar dapat 
membawa perubahan bagi si pelaku baik, perubahan pengetahuan, sikap, maupun 
ketrampilan. Dengan perubahan tersebut sipelaku akan terbantu dalam 
memecahkan permasalahan hidup dan bisa menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya.  
Kesimpulannya belajar adalah suatu proses yang mengakibatkan 
perubahan-perubahan dalam diri seseorang baik perubahan dalam pengetahuan, 
ketrampilan maupun nilai-nilai sikap atau tingkah laku yang baru sebagai 
interaksi dengan lingkungan.  
 
c. Teori–teori Belajar 
Teori belajar yang mendukung dalam penelitian ini diantaranya adalah 
adalah: 
1) Teori Belajar Ausubel 
Teori belajar David Ausubel memberi penekanan pada belajar bermakna, 
David Ausubel mengatakan bahwa: 
Belajar dapat diklasifikasikan ke dalam dua dimensi, dimensi pertama 
berhubungan dengan cara informasi atau penyajian materi pelajaran pada 
siswa, melalui penerimaan atau penemuan. Dimensi kedua menyangkut 
bagaimana siswa dapat mengkaitkan informasi itu pada struktur kognitif 
yang telah ada. Struktur kognitif ialah fakta-fakta, konsep-konsep dan 
generalisasi-generalisasi yang telah dipelajari dan diingat oleh siswa. (Ratna 
Wilis Dahar, 1989: 110). 
Pada tingkat pertama, informasi dapat dikomunikasikan pada para siswa 
baik dalam bentuk kegiatan belajar penerimaan yang menyajikan informasi itu 




yang mengharuskan siswa menemukan sendiri sebagian atau seluruh konsep 
materi yang diajarkan. Pada tingkat kedua dalam belajar, para siswa 
menghubungkan atau mengkaitkan informasi itu pada pengetahuan yang telah 
dimilikinya, sehingga dalam hal ini disebut belajar bermakna. Siswa juga dapat 
mencoba menghafal informasi baru tanpa menghubungkan dengan konsep-konsep 
yang relevan yang terdapat pada struktur kognitif seseorang. 
Ausubel dan Novak mengemukakan dalam Ratna Wilis Dahar (1989: 112) 
ada tiga kebaikan dari belajar bermakna yaitu: (1). Informasi yang dipelajari 
secara bermakna lebih lama diingat, (2). Informasi yang tersubsumsi berakibat 
peningkatan deferensiasi dari subsumer-subsumer, jadi memudahkan proses 
belajar berikutnya, (3). Informasi yang dilupakan sesudah subsumsi obliteratif, 
meninggalkan efek residual pada subsumer, sehingga mempermudah belajar hal-
hal yang mirip. Agar teori Ausubel dapat diterapkan dalam mengajar, Ausubel 
mengatakan “The most important single factor influencing learning is what the 
learner already knows, asecertain this and teach him accordingly”. Faktor yang 
paling penting yang mempengaruhi belajar adalah apa yang telah diketahui siswa, 
yakinlah dan ajarkanlah ia demikian. 
 Pembelajaran IPA materi konsep besaran dan satuan sangat erat 
hubungannnya dengan peristiwa yang ditemukan dan dijumpai  dalam kehidupan 
sehari-hari, segala sesuatu yang dipelajari siswa dapat diimplementasikan dalam 
kehidupan nyata, ini merupakan konsep pembelajaran bermakna yang 
dikemukakan Ausubel. Pembelajaran bermakna akan berkesan jika siswa 




dan pemberian tugas. Pembelajaran bermakna menuntut siswa untuk menemukan 
konsep-konsep sendiri, mencari dan mengolah data dan mengambil kesimpulan 
secara mandiri.  
Kesimpulannya belajar bermakna, adalah kegiatan belajar dengan 
menghubungkan dan mengkaitkan informasi dengan pengetahuan yang berupa 
konsep-konsep atau lainnya yang relevan dengan struktur kognitif yang sudah 
dimiliki, yang diimplementasikan dalam kehidupan nyata.  
2) Teori Belajar Bruner 
Bruner mengusulkan teori belajar yang disebut “Free Discovery Learning”, 
menurut teori ini, proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru 
memberi kesempatan kepada siswa untuk menumbuhkan suatu aturan melalui 
contoh-contoh yang menggambarkan atau mewakili sumbernya. Selanjutnya 
siswa dibimbing secara induktif untuk memahami suatu kebenaran umum. 
Sedangkan untuk memahami konsep, siswa tidak menghafal definisi dari konsep 
tersebut tetapi mempelajari contoh-contoh konkret dari konsep tersebut. Menurut 
Bruner belajar merupakan proses kognitif yang melibatkan tiga proses yang 
berlangsung hampir bersamaan. Bruner dalam Ratna Wilis Dahar (1989: 101) 
menyatakan: ketiga proses itu ialah (1). Memperoleh informasi, (2). Transformasi 
informasi dan, (3). Menguji relevansi dan ketepatan pengetahuan, ini berarti 
dalam belajar Bruner menekankan yang dilakukan siswa terhadap informasi yang 
diterimanya dan yang dilakukan siswa setelah siswa menerima informasi itu. 
Bruner mengembangkan model pembelajaran penemuan yaitu mencari 




Dalam proses belajar Bruner mementingkan partisipasi aktif dari siswa dan 
mengenal dengan baik adanya perbedaan kemampuan melalui pengalaman atau 
eksperimen, sesuai dengan uraian tentang belajar. Hasil belajar penemuan 
mempunyai efek transfer yang lebih baik dari pada hasil belajar lainnya dengan 
perkataan lain konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang dijadikan nilai kognitif 
seseorang lebih mudah diterapkan pada situasi-situasi baru, seperti pembelajaran 
melalui metode diskusi dan pemberian tugas, siswa diberi keleluasaan dalam 
mengemukakan ide dan pendapatnya sehingga dapat menemukan kesimpulan 
yang dapat berupa: konsep, data, informasi, atau kesimpulan baru.  
3) Teori Belajar Piaget  
Jean Peaget terkenal dengan teori perkembangan, menurut Piaget setiap 
individu pada saat tumbuh berkembang mulai bayi yang baru dilahirkan sampai 
menginjak dewasa akan mengalami empat tingkat perkembangan kognitif antara 
lain: (1). Sensori motori (usia 0 – 2 tahun), (2). Pra–Operasional (usia 3 – 7 
tahun), (3). Operasional konkrit (usia 7 – 12 tahun), tahap ini merupakan 
permulaan awal untuk berpikir secara rasional, belum dapat berurusan dengan 
materi-materi abstrak seperti hipotesis. Pada periode ini sifat egosentris dalam 
berkomunikasi berubah menjadi sosiosentris, (4). Operasional formal (usia 11 – 
dewasa). Anak pada periode ini tidak perlu berpikir dengan pertolongan dengan 
benda-benda atau peristiwa yang konkrit, tetapi anak sudah mempunyai 
kemampuan berpikir abstrak seperti halnya anak pada usia SMP. Perkembangan 
kognitif merupakan perubahan yang berurutan, bertahap sedemikian rupa 




formal merupakan tahap final perkembangan kognitif. Dalam tahap ini anak telah 
mengembangkan kemampuannya, terlibat dalam berbagai aktifitas yang berkaitan 
dengan situasi-situasi hipotesis dan memonitor jalan pikirannya sendiri. Berpikir 
formal adalah berpikir abstrak dengan acuan situasi dan penalaran hipotesis. 
Menurut Piaget, perkembangan kognitif sebagian tergantung pada seberapa besar 
anak aktif berinteraksi dengan lingkungannya. Untuk menyimpulkan suatu konsep 
sangat ditentukan pada kemampuan yang dimiliki siswa baik kemampuan awal 
maupun kemampuan menalarnya dalam memecahkan suatu permasalahan. Dalam 
pembelajaran IPA siswa SMP sudah mampu berpikir abstrak sehingga siswa 
mampu menerima pembelajaran dengan model yang memerlukan penalaran dan 
kemampuan berfikir secara abstrak, salah satunya adalah model pembelajaran 
terstruktur dengan metode diskusi dan pemberian tugas ditinjau dari kemampuan 
penalaran siswa. Sehingga teori belajar Piaget mendukung dalam penelitian ini. 
 
d. Pembelajaran Terstruktur 
Istilah pembelajaran berkaitan erat dengan pengertian belajar dan mengajar, 
belajar adalah suatu proses perubahan perilaku individu yang relatif tetap sebagai 
hasil pengalaman serta pengembangan pengetahuan, ketrampilan atau sikap baru 
pada saat individu berinteraksi dengan informasi dan lingkungan. Menurut Gagne, 
dalam Ratna Wilis Dahar (1989: 42). “Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan 
yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa dan 
berhubungan erat dengan pengertian mengajar yang melibatkan beberapa 





Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah mengajar dilakukan 
oleh guru sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik. Pembelajaran 
mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang 
mempelajari suatu kemampuan baru atau nilai baru melalui suatu proses yang 
sistimatis, melalui tahap rancangan, pelaksanaan dan evaluasi dalam konteks 
kegiatan belajar mengajar. Terstruktur artinya disusun, direncanakan, atau 
didesain sedemikian rupa melalui tahapan–tahapan sehingga dapat mencapai 
tujuan dari kegiatan belajar tersebut. 
 Pembelajaran terstruktur disebut juga dengan pembelajaran langsung (DI) 
yaitu kegiatannya terfokus pada aktivitas-aktivitas akademik sehingga dalam 
implementasi kegiatan pembelajaran guru melakukan kontrol yang ketat terhadap 
kemajuan belajar siswa terutama dilakukan menjelaskan tugas atau materi 
pelajaran, yang terdapat diantara siswa khususnya yang menyangkut kecepatan 
dalam belajar”. Supaya pola pembelajaran terstruktur efisien dan efektif, 
ditekankan perlunya: (1).Tujuan pembelajaran dirangkaikan serta  materi 
pelajaran dibagi–bagi atas unit–unit pelajaran yang diurutkan, sesuai dengan 
rangkaian tujuan instruksionalnya, (2). Dituntut supaya siswa mencapai tujuan 
kompetensi yang pertama lebih dahulu, sebelum siswa diperbolehkan mempelajari 
materi untuk mencapai tujuan kompetensi yang kedua dan seterusnya sistim 
belajar ini menekankan penguasaan (Mastering), (3). Ditingkatkan motivasi 
belajar siswa dan efektivitas usaha belajar siswa, dengan memonitor proses belajar 
siswa melalui evaluasi secara berkala dan kontinyu, serta memberikan umpan 




bantuan atau pertolongan kepada siswa yang masih mengalami kesulitan pada 
saat–saat yang tepat yaitu sesudah penyelenggaraan tes tersebut dengan cara yang 
efektif untuk siswa yang bersangkutan, (5). Merencanakan kegiatan–kegiatan 
belajar yang perlu ditempuh siswa agar mencapai standar, (6). Merencanakan 
program kegiatan yang meliputi penjabaran penilaian, metode, alat bantu 
pengajaran, menentukan alokasi waktu serta memberi evaluasi. Adapun 
pembelajaran terstruktur dapat dilakukan menurut sintak seperti yang tercantum 
dalam tabel 2.1 
Tabel 2.1 Sintak Pembelajaran Tersetruktur 
Tahap-tahap Kegiatan Pembelajaran 
Tahap pertama 
Memotivasi siswa  
Guru menyampaikan latar belakang materi, memberikan 
pertanyaan atau opini tentang masalah yang berhubungan 
dengan materi, siswa memberikan jawaban sementara, dan  




Guru memberi informasi tahap-tahap kegiatan 
pembelajaran, menyiapkan alat dan bahan pembelajaran, 
merangkai dan mendesain alat pembejaran, menyiapkan 
administrasi pembelajaran seperti LKS, modul. 
Tahap ketiga 
Memberi bimbingan. 
Guru membimbing secara individu atau kelompok untuk 
kegiatan dalam pembelajaran, sambil memberi petunjuk 
tentang permasalahan yang ada. Siswa mengumpulkan 
informasi, diskusi, berhipotesis atau mencari data. 
Tahap keempat 
Menyimpulkan. 
Guru bersama siswa menganalisa data dan informasi yang 
diperoleh dan mengambil kesimpulan dari hasil kegiatan. 
Tahap kelima 
Mengaplikasikan 
Guru mengevaluasi hasil belajar dan memberi contoh 





Model Pembelajaran atau Model of Teaching menurut Joyce dan Weil 
dalam Sri Padmini (2009: 33) digunakan untuk menunjukan sosok utuh 
konseptual dari aktifitas pembelajaran yang secara keilmuan dapat diterima dan 
secara operasional dapat dilakukan. Karena itu dalam model selalu terdapat tujuan 
dan asumsi sistimatik, sistem sosial, sistem pendukung dan dampak intruksional 
dan pengiring.  
Dengan demikian model pembelajaran terstruktur adalah pembelajaran yang 
disusun secara sistimatik membantu siswa melalui tahap-tahap sehingga siswa 
aktif, terbimbing, jadi tidak hanya terbatas menghafal konsep atau teori tetapi 
pada proses pembelajaran, hal ini merupakan inti dari strategi mengajar IPA.  
 
e. Metode Diskusi 
Diskusi adalah sebuah interaksi komunikasi atau perbincangan antara dua 
orang atau lebih atau antar kelompok. Diskusi berupa permasalahan yang awalnya 
disebut topik atau opini, dari topik inilah diskusi berkembang dan 
diperbincangkan yang pada akhirnya akan menghasilkan suatu pemahaman atau 
kesimpulan dari topik tersebut (tersedia pada http://id.wikipedia.org/wiki/Diskusi). 
 Pengertian diskusi secara leksikal berarti menyelenggarakan pertukaran 
komunikai verbal secara tertib untuk mengungkapkan pikiran atau pendapat serta 
beragumentasi untuk mengambil kesimpulan  pada subjek tertentu. Arends dalam 
Brata (2008: 25) menyatakan bahwa “Discussion are situations in which teacher 
and student or student and ather studetn talk with another and sheare ideas and 




didik dan peserta didik yang lain berbincang satu sama lain beragumentasi, 
bertukar ide dan pendapat.  
Menurut B. Suryobroto (2002: 179) menjelaskan bahwa “Metode Diskusi 
adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran guru memberi kesempatan 
kepada siswa atau kelompok–kelompok siswa untuk mengadakan 
perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan 
atau menyusun berbagai alrternatif pemecahan suatu masalah”. 
Metode diskusi sesuai dan diperlukan bila guru hendak: (1). Memanfaatkan 
berbagai kemampuan yang dimiliki para siswa, (2). Memberikan kesempatan pada 
siswa untuk menyalurkan kemampuannya masing–masing,  (3). Memperoleh 
umpan balik dari para siswa tentang apakah tujuan yang telah dirumuskan 
tercapai, (4). Membantu para siswa belajar berpikir teoritis dan praktis lewat 
berbagai mata pelajaran di sekolah, (5). Membantu para siswa menyadari 
kemampuan diri serta kemampuan orang lain dan mampu merumuskan berbagai 
masalah yang dilihat baik dari pengalaman sendiri maupun dari pelajaran sekolah. 
a. Sintak Penggunaan Metode Diskusi  
Pertama guru mengemukakan masalah atau topik yang akan didiskusikan 
dan memberikan pengarahan–pengarahan seperlunya mengenai cara- cara 
pemecahannya, dapat pula pokok masalah atau topik yang akan didiskusikan itu 
ditentukan bersama–sama oleh guru dan siswa, judul atau topik masalah yang 
akan didiskusikan itu dirumuskan sejelas–jelasnya. Kedua dengan dipimpin guru 
siswa membentuk kelompok–kelompok diskusi yang beranggotakan paling 
banyak 5 (lima) siswa, memilih ketua, sekretaris diskusi, mengatur formasi tempat 
duduk siswa, ruangan, sarana prasarana dan alat-alat yang diperlukan pada saat 
diskusi. Ketiga para siswa berdiskusi dipimpin ketua kelompok di dalam 




berkeliling dari satu kelompok ke kelompok yang lain, menjaga ketertiban serta 
memberikan dorongan dan bantuan agar setiap anggota kelompok berpartisipasi 
aktif sehingga diskusi dapat berjalan lancar. Keempat, setiap kelompok 
melaporkan hasil diskusinya melalui perwakilan kelompoknya dan ditanggapi 
semua siswa atau kelompok lain, Kelima para siswa mencatat hasil kesimpulan 
diskusi dan guru mengumpulkan laporan hasil diskusi dari tiap–tiap kelompok. 
b. Beberapa Kunggulan Metode Diskusi  
(1). Metode Diskusi melibatkan semua siswa secara langsung dalam proses 
belajar. (2). Setiap siswa dapat menguji tingkat pengetahuan dan penguasaan 
bahan pelajarannya masing–masing. (3). Metode diskusi dapat menumbuhkan dan 
mengembangkan cara berpikir dan sikap ilmiah. (4). Dengan mengajukan dan 
mempertahankan pendapatnya dalam diskusi diharapkan siswa akan dapat 
memperoleh kepercayaan akan kemampuannya sendiri.  
c. Beberapa Kelemahan Metode Diskusi  
(1). Suatu diskusi tidak dapat diramalkan sebelumnya mengenai bagaimana 
hasilnya sebab tergantung kepada kepemimpinan para siswa dan partisipasi 
anggota–anggotanya. (2). Suatu diskusi memerlukan ketrampilan–ketrampilan 
tertentu yang belum pernah dipelajari sebelumnya. (3). Jalannya diskusi dapat 
dikuasai atau didominasi oleh beberapa siswa yang menonjol. (4). Tidak semua 
topik dapat dijadikan pokok diskusi, tetapi hanya hal–hal yang bersifat 
problematis saja yang dapat didiskusikan. (5). Diskusi yang mendalam 
memerlukan waktu yang banyak, siswa tidak boleh merasa dikejar–kejar waktu, 
perasaan dibatasi waktu menimbulkan kedangkalan dalam diskusi sehingga 




sudah berani mengemukakan buah pikiran mereka biasanya sulit untuk membatasi 
pokok masalahnya. (7). Sering terjadi dalam diskusi murid kurang berani 
mengemukakan pendapatnya. (8). Jumlah siswa di dalam kelas yang terlalu besar 
akan mempengaruhi kesempatan setiap siswa untuk mengemukakan pendapatnya. 
 Untuk mengatasi beberapa kelemahan penggunaan metode diskusi adalah: 
(1). Murid-murid di kelompokan menjadi kelompok-kelompok yang kecil, 
misalnya maksimal lima orang murid setiap kelompok- kelompok kecil ini harus 
terdiri dari murid-murid yang heterogen artinya campuran dari siswa yang pandai, 
yang pandai bicara, dan yang kurang pandai bicara, murid laki-laki dan murid 
perempuan. Hal ini harus benar-benar di atur oleh guru. Disamping itu, harus pula 
diperhatikan agar murid-murid yang sekelompok itu benar-benar dapat bekerja 
sama. Dalam setiap kelompok ditetapkan ketuanya. (2). Agar tidak menimbulkan 
rasa”kelompok-isme”, ada baiknya bila untuk setiap diskusi dengan topik atau 
problema baru selalu dibentuk lagi kelompok-kelompok baru dengan cara 
melakukan pertukaran anggota-anggota kelompok. Dengan demikian semua 
murid akan pernah mengalami suasana bekerja sama dalam satu kelompok dan 
juga pernah mengalami bekerja sama dengan semua teman sekelasnya. (3). Topik 
atau problema yang akan dijadikan pokok-pokok diskusi dapat diambil dari buku-
buku pelajaran murid, dari surat kabar, dari kejadian sehari-hari di sekitar sekolah, 
dan kegiatan masyarakat yang sedang menjadi pusat perhatian atau opini 
penduduk setempat. (4). Mengusahakan dan mengatur penyesuaian waktu dengan 
beberapa topik-topik yang dijadikan pokok diskusi. Membagi berbagai topik 




topik yang lebih kecil lagi (sub topik). Keleluasaan berdiskusi dapat pula 
dilakukan dengan menyelenggarakan suatu pekan diskusi seluruh pekan itu 
dipergunakan untuk mendiskusikan problem-problem atau topik yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. (5). Menyiapkan dan melengkapi semua sumber data 
yang diperlukan, baik yang tersedia di sekolah maupun yang terdapat di luar 
sekolah. Diskusi kelas memainkan peranan penting dalam kegiatan belajar siswa 
aktif. Dengan mendengarkan beragam pendapat siswa maka siswa lain akan 
tertantang untuk berpikir.  
Ada beberapa kiat memfasilitasi diskusi sehingga diskusi dapat berlangsung 
dengan sukses yaitu: (1). Kemukakan kembali apa yang telah dikatakan siswa 
agar siswa merasa bahwa pendapatnya telah dipahami. (2). Pastikan guru 
memahami kata-kata yang disampaikan oleh siswa. (3). Berikan pujian kepada 
siswa yang berpendapat menarik dan mendalam. (4). Perjelas sumbang saran dan 
ide pendapat siswa terhadap hasil diskusi dengan menggunakan contoh, atau 
sarankan cara baru untuk membahas persoalan. (5). Semarakan diskusi dengan 
mempercepat prosesnya, menggunakan humor, atau memacu semangat kelompok 
untuk memberikan lebih banyak sumbang saran atau ide. (6). Tunjukkan adanya 
ketidak sepahaman dengan halus terhadap pendapat siswa untuk memicu diskusi 
lebih lanjut. (7). Perantarai perbedaan-perbedaan pendapat antar siswa, dan 
redakan ketegangan yang mungkin timbul. (8). Tampung semua pendapat dan 
tunjukkan kaitannya satu sama lain. (9). Ubahlah proses kelompok dengan 
mengubah metode untuk mengundang partisipasi atau menghantarkan kelompok 




Jadi metode diskusi adalah cara mengajar melalui percakapan atau 
perbincangan ilmiah untuk mencari pemecahan suatu masalah atau opini antara 
siswa dengan guru atau siswa dengan siswa dapat terjadi di mana saja dan kapan 
saja dengan bentuk yang berbeda-beda tetapi tetap dengan ciri yang sama dialog 
antara dua pihak atau lebih. 
 
f. Metode Pemberian Tugas 
Metode mengajar ialah cara atau strategi mengajar tertentu yang di gunakan 
oleh guru untuk menyampaikan materi pelajaran kepada para siswa, tujuannya 
untuk memudahkan guru mengajar dan memudahkan siswa memahami bahan 
pengajaran. Metode pemberian tugas (resitasi) adalah cara mengajar atau 
menyajikan materi melalui penugasan siswa untuk melakukan sesuatu pekerjaan. 
Menurut Anusatul Mufarokah (2009: 95) “Metode pemberian tugas merupakan 
suatu cara penyajian bahan pelajaran guru memberikan tugas tertentu kepada 
siswa agar melakukan kegiatan belajar dapat di rumah, sekolah, perpustakaan, 
laboratorium dan dilain tempat, dan harus dipertanggung jawabkan”.  
Tugas dalam kehidupan sehari-hari sering disebut pekerjaan rumah, yaitu 
tugas khusus pada siswa untuk mengerjakan sesuatu. (Winarno Surakhmad, 1979: 
95). Selanjutnya Winarno Surakhmad menyatakan bahwa tugas merupakan salah 
satu metode mengajar, dengan tujuan memberi kesempatan untuk melatih hal–hal 
yang dipelajari, atau menyelidiki hal–hal yang berhubungan dengan apa yang 
sedang dipelajari, disamping itu tugas pekerjaan rumah merupakan latihan untuk 





Adjai Robinson dalam Catur Sutejo (1995: 25) mengatakan bahwa untuk 
menciptakan situasi yang menggairahkan dan membuat siswa cenderung untuk 
berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar mengajar adalah dengan 
menyediakan pekerjaan atau tugas.  
Jadi metode pemberian tugas terstruktur adalah cara mengajar dimana siswa 
diberi tugas tertentu yang dapat dikerjakan didalam maupun diluar kelas dan dapat 
dilakukan sebelum dan sesudah proses belajar mengajar, tugas sebelum proses 
belajar mengajar dimaksudkan untuk menciptakan keterkaitan yang kuat antara 
rangsangan yang berupa materi pelajaran dengan respon yang berupa kesiapan 
belajar. Pemberian tugas setelah proses belajar mengajar dimaksudkan agar 
sesudah proses belajar mengajar kemampuan yang telah terbentuk dari belajar 
akan semakin kuat tertanam dalam diri peserta didik dan semakin tahan lama 
teringat dalam memori ingatan siswa. 
a. Sintak dalam Metode Pemberian Tugas  
Pertama Fase pemberian tugas, tugas yang diberikan kepada siswa 
sebaiknya memperhatikan: (a). Tujuan yang akan dicapai, (b). Jenis tugas harus 
jelas sehingga anak mudah mengerti yang ditugaskan, (c). Sesuai dengan tingkat 
kemampuan siswa (d). Ada petunjuk atau sumber yang dapat membantu tugas 
pekerjaan siswa, (e). Sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas 
tersebut. Kedua Fase Pelaksanaan Tugas Langkah-langkah dalam pelaksanaan 
tugas tersebut adalah: (a) Diberikan bimbingan dan pengawasan guru. (b). 
Diberikan dorongan atau motivasi sehingga siswa mau bekerja melaksanakan 




tidak menyuruh atau dikerjakan oleh orang lain. (d). Dianjurkan kepada siswa 
agar mencatat hasil-hasil yang diperoleh dari pengerjaan tugas dengan baik dan 
sistematis.Ketiga Fase mempertanggungjawabkan tugas guru menilai hasil–hasil 
yang telah dicapai oleh siswa dan memberikan penghargaan atas prestasi yang 
dicapai siswa setelah selesai mengerjakan tugas. 
b. Keunggulan Metode Pemberian Tugas  
Metode pemberian tugas ini dalam pelaksanaannya memiliki beberapa 
keunggulan. Adapun keunggulan metode pemberian tugas diantaranya adalah: (1). 
Dapat memupuk rasa percaya diri sendiri, (2). Dapat membina kebiasaan siswa 
untuk mencari, mengolah menginformasikan dan mengkomunikasikan sendiri, 
(3). Dapat mendorong belajar, sehingga tidak cepat bosan, (4). Dapat membina 
rasa tanggung jawab dan kedisiplin siswa, (5). Dapat mengembangkan daya 
kreativitas siswa, (6). Dapat mengembangkan pola berpikir dan ketrampilan 
siswa, dan (7). Dapat mengembangkan kemampuan dan daya penalaran siswa. 
Kelebihan-kelebihan tugas terstruktur yang diberikan sebelum materi diajarkan 
menurut Catur Sutejo (1995: 25) adalah sebagai berikut: (1). Menciptakan 
hubungan yang kuat antara rangsangan yang berupa materi pelajaran dengan 
respon yang berupa kesiapan belajar, sebab dengan adanya tugas terstruktur 
sebelum materi diajarkan dituntut untuk belajar lebih dahulu. (2). Menyebabkan 
siswa menemukan siswa sendiri konsep-konsep materi yang dipelajarinya, dan 
terampil dalam menyelesaikan tugas-tugas secara mandiri. 
c. Kelemahan Metode Pemberian Tugas  
Kelemahan metode pemberian tugas diantaranya: (1). Tugas tersebut sulit 




dari siswa. (2). Sulit untuk dapat memenuhi pemberian tugas. (3). Pemberian 
tugas terlalu sering dan banyak, akan dapat menimbulkan keluhan siswa. (4). 
Dapat menurunkan minat belajar atau motivasi siswa kalau tugas terlalu sulit. (5). 
Pemberian tugas yang monoton, terlalu sulit dan banyak dapat menimbulkan 
kebosanan siswa apabila terlalu sering. (6). Khusus tugas kelompok juga sulit 
untuk dinilai siapa yang aktif.  
Adapun cara mengatasi kelemahan dari metode pemberian tugas antara lain 
adalah: (1). Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya jelas, tersedianya 
sumber belajar sehingga siswa mengerti apa yang harus dikerjakan. (2). Tugas 
yang diberikan pada siswa harus memperhatikan perbedaan masing–masing 
individu. (3). Waktu untuk mengerjakan tugas harus cukup, terkontrol atau 
pengawasan yang sistimatis atas tugas yang diberikan sehingga mendorong siswa 
untuk belajar dengan sungguh–sungguh.   (4). Tugas yang diberikan hendaknya 
mempertimbangkan, minat dan perhatian siswa. (5). Mendorong siswa untuk 
mencari, mengalami dan menyelesaikan tugas yang diberikan. (6). Diusahakan 
tugas yang diberika bersifat praktis dan ilmiah. (7). Bahan pelajaran yang 
ditugaskan agar diambilkan dari hal–hal yang dikenal siswa. Tujuan utama dari 
metode pemberian tugas adalah agar peserta didik melakukan kegiatan belajar di 
rumah. Tugas yang diberikan pengajar dapat berupa masalah yang harus 
dipecahkan atau prosedur yang harus dilakukan. Menurut Daru Wahyuningsih 
(2007: 25) “Metode pemberian tugas dapat mengembangkan kemandirian peserta 
didik, merangsang siswa untuk belajar lebih banyak, membina disiplin dan 




secara mandiri”. Jadi tugas merangsang peserta didik untuk aktif belajar baik 
secara individu maupun secara kelompok. Tugas yang diberikan oleh guru dapat 
pula digunakan untuk mengecek bahan yang telah dipelajari walaupun tidak 
menutup kemungkinan dalam mengerjakan tugas, peserta didik tidak bekerja 
sendiri. Tetapi yang terpenting dalam pemberian tugas adalah peserta didik 
mengulang materi yang telah diberikan dan bereksplorasi dengan acuan tugas dari 
guru. Dengan adanya pemberian tugas, diharapkan para siswa terpacu untuk 
menyelesaikan tugas sebaik–baiknya, sehingga penguasaan akan materi yang telah 
diberikan akan menjadi petualangan tersendiri bagi peserta didik.  
Dapat disimpulkan bahwa pemberian tugas terstruktur baik sebelum 
maupun setelah materi diajarkan akan lebih menantang dan mendorong atau 
memberi motivasi siswa untuk belajar. Juga akan lebih banyak memberikan 
motivasi kepada siswa untuk menyiapkan diri dalam mengikuti kegiatan belajar 
dan mengajar dengan perhatian yang lebih. Sehingga nantinya diharapkan dapat 
memberi hasil belajar yang lebih baik dibanding dengan yang tidak diberi tugas 
terstruktur. Selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan daya serap materi IPA, 
lebih lanjut metode ini diberikan karena bahan pelajaran terlalu banyak, sementara 
waktu kegiatan belajar hanya sedikit, sehingga supaya bahan pelajaran bisa selesai 
maka metode penugasan sangat cocok untuk digunakan sebagai salah satu 
alternatifnya. 
 
g. Kemampuan Awal 
Kemampuan awal siswa adalah kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki 




mengatakan bahwa “Pengetahuan dan kemampuan baru membutuhkan 
kemampuan sebelumnya dan kemampuan yang lebih rendah dari kemampuan 
baru tersebut”. Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan. 
Kemampuan berasal dari kata “mampu” yang mempunyai arti sanggup melakukan 
sesuatu, yaitu sebelum mendapat pelajaran. Pengetahuan awal lebih rendah dari 
pengetahuan baru, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal adalah 
hasil dari pembelajaran yang didapat sebelum mendapat kemampuan yang lebih 
tinggi.  
Latar belakang pengetahuan atau kemampuan awal merupakan salah satu 
faktor yang menentukan, walaupun belum tentu siswa yang mempunyai 
kemampuan awal tinggi dapat lebih berhasil mencapai prestasi belajar lebih tinggi 
dari siswa yang lain. Perbedaan pengetahuan siswa merupakan prasyarat untuk 
mengikuti pembelajaran sehingga memudahkan untuk proses belajar dengan baik. 
Seorang guru harus mengetahui kemampuan awal siswa supaya dapat menentukan 
alternatip langkah yang paling tepat dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam 
proses belajar yang bermakna, untuk mencapai pengetahuan baru yang baik, 
materi-materi belajar selalu dapat dipelajari jika dihubungkan dengan konsep-
konsep, dan pemanfaatannya dalam kehidupan nyata. Prinsip-prinsip serta 
informasi yang relevan yang telah dipelajari sebelumnya, menurut Slameto (1995: 
123) “Substansi dan sifat organisasi serta kejelasan pengertian-pengertian baru 
tersebut, semakin jelas, stabil, serta terorganisasinya srtuktur kognitif siswa. 
Proses pembelajaran bermakna mudah terjadi, sebaliknya struktur kognitif yang 




belajar mengajar yang bermakna”. Menurut Winkel dalam Nur Rohmadi (2008: 
49), tingkah laku awal dipadang sebagai pemasukan (input, entering, behavior) 
yang menjadi titik tolak dalam pembelajaran yang berakhir dengan satu 
pengeluaran (output, final behavior). Hal ini menginsyaratkan bahwa rancangan 
pembelajaran dikatakan baik apabila memperhitungkan kemampuan awal siswa 
sebagai sasaran.  
Pada awal proses pembelajaran kadang-kadang siswa belum mempunyai 
kemampuan yang dijadikan tujuan dalam kegiatan pembelajaran, sehingga proses 
pembelajaran yang baik dimulai dengan bertitik kotak pada kemampuan awal 
siswa untuk dikembangkan menjadi kemampuan yang baru. Kemudian menurut 
Benyamin S. Bloom, dalam Nur Rohmadi (2008: 49) menyebutkan bahwa 
kemampuan awal (Coknitive Entery Behavior) adalah berkaitan dengan berbagai 
tipe pengetahuan, keterampilan dan kompetensi yang dipersyaratkan 
(prerequisite), yang sesuai mempelajari tugas atau satu set tugas khusus yang 
baru. Ini berarti bahwa kemampuan awal itu adalah pengetahuan, keterampilan 
dan kemampuan yang telah dipelajari atau dikuasai siswa untuk mempelajari 
tugas-tugas pembelajaran yang baru. Menurut Gagne yang dikutip Ratna Wilis 
Dahar (1989: 134), “Penampilan-penampilan yang dapat diamati sebagai hasil 
belajar disebut kemampuan (capabilitie)”. Kemampuan dan pengetahuan baru 
membutuhkan kemampuan yang lebih rendah dari kemampuan baru tersebut, 
sehingga dalam pengerjaan IPA kemampuan awal merupakan pengetahuan 
konsep IPA misalnya kemampuan awal untuk konsep besaran dan satuan siswa 




ukur atau kemampuan penggunaan alat ukur yang akan digunakan untuk 
menjelaskan konsep IPA yang sesuai dengan konsepnya. Jadi kemampuan awal 
pada penelitian ini adalah kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki siswa 
sebelum mendapatkan materi Besaran dan Satuan, misalnya kemampuan siswa 
untuk menyebutkan contoh dari besaran, contoh-contoh satuan dan alat-alat  ukur 
dari suatu besaran yang diketahuinya.  Apabila keamampuan awal siswa tinggi, 
dalam proses belajar berikutnya siswa tersebut akan lebih mudah memahami 
konsep materi dan tidak akan mengalami kesulitan. Namun apabila kemampuan 
awal siswa rendah, maka siswa akan mengalami kesulitan untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan, sehingga perlu waktu lama untuk memperoleh tujuan yang 
hendak dicapainya.  
 
h. Kemampauan Menalar 
Setiap peserta didik mempunyai kecerdasan beragam (Multiple 
Intelligences) dan setiap individu dari peserta didik mempunyai tingkat 
kecerdasan tertentu. Kecerdasan yang dimiliki seseorang menjadi faktor penting 
dalam penyelesaian suatu masalah yang dihadapi secara keseluruhan. Menurut 
Daru Wahyuningsih (2007: 45), mengatakan bahwa “Kecerdasan dapat dibagi 
menjadi delapan jenis, yaitu kecedasan linguistik, kecerdasan logis matematis, 
kecerdasan spasial, kecerdasan kinestik-jasmani, kecerdasan musikal, kecerdasan 
antar pribadi, kecerdasan intrapribadi, dan kecedasan naturalis”. Salah satu jenis 
kecerdasan adalah kecerdasan logis–matematis adalah kemampuan seseorang 
mengolah angka dan kemampuan menganalisis sesuatu sesuai logika penalaran 




dengan baik dan benar. Semakin tinggi tingkat kecerdasan logis-matematis 
seseorang akan mampu memecahkan masalah yang melibatkan angka dan 
penalaran dengan cepat dan tepat 
IPA sebagai salah satu ilmu dalam bidang sains merupakan salah satu mata 
pelajaran yang biasanya dipelajari melalui pendekatan secara matematis. 
Fisika menguraikan dan menganalisa struktur dan peristiwa yang terjadi di 
alam, teknik dan lingkungan. Dalam proses tersebut ditemukan sejumlah 
aturan atau hukum-hukum di alam yang dapat menerangkan gejala alam 
tersebut secara logis dan rasional yang didasarkan pada penerapan struktur 
logika sebab akibat (Daru Wahyuningsih, 2007: 35). 
Untuk mengetahui tingkat kemampuan menalar siswa dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan metode tes. Menurut Daru Wahyuningsih, (2007: 
47) “Suatu tes yang hanya diterapkan kepada suatu kemampuan tertentu tidak 
mungkin bisa memberikan gambaran tentang kemampuan umum (general ability), 
seseorang, tetapi hanya menunjukkan kemampuan tertentu tersebut saja”.  
Dikenal dua jenis tes, yaitu tes dengan pertanyaan bersifat terbuka dan tes 
yang bersifat tertutup. Pertanyaan terbuka adalah pertanyaan yang mempunyai 
kemungkinan jawaban lebih dari satu. Sedangkan pertanyaan tertutup adalah 
pertanyaan yang memberi kemungkinan jumlah jawaban yang terbatas. Misalnya 
hanya ada satu alternatif jawaban yang betul dari pilihan yang tersedia. Jumlah 
pilihan lebih terbatas, mudah ditangkap oleh mereka yang kemampuannya lemah 
dan responden tidak perlu bersusah-payah memahami pertanyaannya, jawaban 
sudah tercantum dalam kunci yang tersedia. Pertanyaan terbuka memerlukan 
suatu interprestasi, pengetahuan dan intelegensi yang lebih tinggi disamping juga 
banyak dipengaruhi oleh unsur subyektifitas. Obyektifitas lebih bisa diharapkan 




dan ketepatan jawabannya tidak diragukan. Bagaimanapun tetap harus diingat 
bahwa pertanyaan tertutup tetap memberi kesempatan untuk terjadinya 
keberuntungan atau kebetulan. Seorang responden bisa saja memilih asal-asalan 
saja. Meski demikian, kemungkinan itu amat kecil karena misal ada empat item 
jawaban yang tersedia maka kemungkinan itu adalah satu banding empat, dua 
pertanyaan satu banding enambelas dan seterusnya sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kemungkinan beruntung adalah sangat kecil. Walaupun kemungkinan itu 
sangat kecil tetapi selalu ada skor yang diperoleh karena keberuntungan tersebut. 
Kalau suatu jawaban sama sekali tidak diketahui, seseorang akan menebak dengan 
cara terbaik yang diketahuinya. Hasil tebakan tersebut banyak dipengaruhi oleh 
kemampuan menalarnya walaupun tanpa disadarinya. Karena itu kalau seseorang 
responden merasa tidak bisa menjawab meski diberikan kesempatan untuk 
berpikir maka dianjurkan untuk menebak. 
Tes kemampuan menalar perlu diujicobakan pada sampel, untuk mengetahui 
skor atau nilai rata-rata yang diperoleh dari suatu populasi dan untuk mengetahui 
perbedaan-perbedaan kelompok-kelompok dalam populasi tersebut dari rata-
ratanya. Dengan demikian selalu ada keraguan apabila tes tersebut diterapkan 
pada populasi lain. Idealnya, suatu tes kemampuan menalar dilakukan pada 
sasaran yang diambil secara acak dan sembarang (random), tetapi dalam 
pelaksanaannya sulit. Jadi asalkan hasil atau skor yang diperoleh dalam uji coba 
tes kemampuan menalar hasilnya memperlihatkan bentuk kurva Gauss, maka 
instrumen  tes kemampuan menalar tersebut memadai untuk digunakan, tanpa 





Gambar 2.1 Grafik Kurva Gauss 
Suatu tes kemampuan menalar yang baik adalah tes kemampuan menalar 
yang bisa menembus batas semacam etnik ataupun sosioekonomi. Sebagaimana 
tes-tes yang lain, suatu tes kemampuan menalar juga hanya berguna kalau bisa 
dipercaya. Salah satu cara mengetahui keterpecayaan suatu tes intelegensi ialah 
dengan mengadakan tes ulang, dengan bahan yang sama, kepada peserta yang 
sama, dengan jarak waktu yang cukup, artinya bahwa peserta telah lupa jawaban 
tes yang pernah dikerjakannya. Hampir setiap peserta mendapat skor yang sedikit 
bergeser dari skor pertama. Tes yang dapat dipercaya selalu mengikuti kaidah 
tersebut, tidak boleh menyimpang jauh dari skor pertama dalam setiap tes ulang. 
Adapun pergeseran memang tidak mungkin dihindari tetapi penyusun tes wajib 
menjaga agar pergeseran tersebut bisa ditekan sekecil mungkin. Makin jauh 
perbedaan suatu skor dengan skor rata-rata, makin besar pula kemungkinannya 
untuk bergeser dalam tes ulang, bagi peserta tes berskor tinggi seolah-olah 
beruntung selalu ada dipihaknya dan sebaliknya yang terjadi pada peserta tes 
dengan skor amat rendah. Keberuntungan bukan lagi keberuntungan namanya 




skor pada peserta tes berskor tinggi dan sedikit peningkatan pada responden yang 
berskor rendah. Dengan demikian, meskipun keberuntungan bisa terjadi, 
peranannya kecil sehingga hasil tes ulang bisa dianggap skor yang mendekati 
kemampuan sebenarnya. Kemungkinan apabila seorang responden dilatih untuk 
bisa mengerjakan tes kemampuan menalar secara lebih baik tetapi hanya sampai 
pada batas tertentu apabila tesnya bagus. 
 Prinsip dasar dari suatu tes kemampuan menalar adalah menghadapkan 
responden kepada suatu bahan yang belum pernah ditemuai sebelumnya. Instruksi 
untuk setiap responden harus sama agar masing-masing berangkat dari posisi awal 
yang tidak berbeda. Setiap kali tes tersebut diulang, keadaannya harus diusahakan 
serupa dengan tes sebelumnya. Hal semacam ini tentunya jarang sekali terjadi 
karena hampir tidak ada responden yang mendapat tes yang sama dua kali, atau 
lebih. Asalkan tes yang diberikan cukup akurat, kekhawatiran akan perbedaan 
keterlatihan tidak usah dirisaukan. Pada umumnya kemampuan menalar tetap 
berada di tempat yang sama dalam tiap-tiap kelompok umur, kecuali pada kasus-
kasus istimewa tentunya. Semua tes bersifat persaingan, tidak berarti cukup valid 
maupun bisa dipercaya hasilnya apabila dikerjakan dengan tanpa kesungguhan, 
walaupun kondisi pada saat tes dilaksanakan sudah dipersiapkan benar.  
Ada beberapa hal yang penting yang amat perlu diperhatikan demi 
berhasilnya pengukuran tes kemampuan menalar, yaitu (1). Kondisi dan situasi 
ruangan, ruang harus tenang tentram atau tidak ada ganguan kebisingan atau 
keributan. (2). Menyediakan selembar kertas untuk corat-coret. (3). Bila soal 




Tes kemampuan menalar tidak mungkin dibuat sekali jadi, langkah 
penyusunannya adalah sebagai berikut: (1). Menyediakan bank soal tes sejenis, 
(2). Item-item terpilih disusun menurut urutan kesulitan. (3). Rangkaian soal 
dikonsultasikan kepada ahli. (4). Rangkain soal yang telah jadi diujikan pada 
sampel dalam suatu populasi. Dari definisi kecerdasan logis-matematis dan 
definisi kemampuan menalar secara gramatikal, maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan menalar yang merupakan bagian dari kecerdasan logis-matematis 
adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk melihat pola dalam suatu 
deret atau peristiwa yang berurutan. Memahami sebab akibat dari suatu hal 
maupun peristiwa menghubungkan sesuatu hal atau peristiwa dengan hal atau 
peristiwa yang lain secara masuk akal atau dapat diterima oleh akal sehat 
 
i. Prestasi Belajar 
Prestasi adalah taraf kemampuan siswa untuk menguasai sejumlah 
pengetahuan dan keterampilan yang setiap orang berbeda. Prestasi belajar adalah 
kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui kegiatan belajar yang 
dipengaruhi oleh kecerdasan (intelligence), penguasaan awal, usaha yang 
dilakukan, dan kesempatan yang tersedia. Belajar itu sendiri merupakan suatu 
proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan 
perilaku yang relatif menetap. Prestasi belajar merupakan salah satu petunjuk 
keberhasilan siswa dalam kegiatan belajar mengajar, yang mana untuk 
menentukan prestasi belajar ini digunakan tes yang dilakukan setelah siswa 
mendapatkan materi pelajaran tersebut. Prestasi belajar dipengaruhi oleh 




usaha yang dicurahkan oleh peserta didik, dan adanya kesempatan yang diberikan 
kepada peserta didik. Menurut Nana Sudjana dalam Daru Wayuningsih (2007: 
52), terdapat empat unsur utama proses belajar mengajar yaitu, tujuan, bahan, 
metode, alat dan penilaian. Tujuan adalah arah dari proses belajar mengajar yang 
pada hakekatnya adalah rumusan tingkah laku yang diharapkan dapat dikuasai 
oleh peserta didik setelah menerima atau menempuh pengalaman belajarnya. 
Bahan adalah seperangkat pengetahuan ilmiah yang dijabarkan dari kurikulum 
untuk disampaikan atau dibahas dalam proses belajar mengajar agar sampai pada 
tujuan yang telah ditetapkan. Metode adalah cara atau teknik yang digunakan 
untuk mencapai tujuan. Sedangkan penilaian adalah upaya atau tindakan untuk 
mengetahui keberhasilan proses dan prestasi belajar peserta didik.  
Menurut Sumadi Suryabrata dalam Suseno Hary Prasetyo (2000: 10) 
prestasi adalah hasil yang dicapai dari suatu latihan, pengalaman yang didukung 
oleh kesadaran seseorang atau siswa untuk belajar. Prestasi akademik adalah taraf 
kemampuan anak yang bersifat kognitif untuk menguasai sejumlah pengetahuan 
dan ketrampilan yang setiap orang berbeda. Untuk menentukan prestasi belajar ini 
digunakan tes yang dilakukan setelah siswa mendapat materi pelajaran tersebut 
atau setelah kegiatan belajar mengajar selesai dilakukan. Prestasi belajar 
ditunjukkan dengan menggunakan nilai atau skor, apabila prestasi belajar siswa 
tinggi maka dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan belajar mengajar tersebut 
berhasil, atau dapat mencapai ketuntasan dalam belajar. Sedang fungsi prestasi 
belajar diantaranya: (1). Sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan 




pendidikan, (3). Sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu unit lembaga 
pendidikan,  (4). Sebagai indikator terhadap daya serap dan ketuntasan belajar 
anak didik pada materi yang dipelajarinya, (5). Sebagai salah satu faktor penentu 
kelanjutan studi, (6). Sebagai lambang pemuas keingintahuan siswa dalam 
mengikuti kegiatan belajar. 
 Dalam sistim pendidikan nasional, rumusan tujuan pendidikan nasional 
menggunakan klasifikasi menurut prestasi belajar dari Benyamin S. Bloom yang 
secara garis besar membagi prestasi belajar menjadi tiga ranah yaitu ranah 
kognitif (Cognitive domain), ranah afektif (afektive domain) dan ranah 
psykomotoris. 
a. Ranah Kognitif (cognitive domain) 
Ranah kognitif meliputi 6 tingkat yaitu: (1). Pengetahuan (knowledge), 
mencakup ingatan akan hal–hal yang pernah dipelajari yang disimpan dalam 
ingatan; (2). Pemahaman (comprehension), mencakup kemampuan untuk 
menangkap makna dan arti dari bahan materi yang dipelajari; (3). Penerapan 
(application), mencakup kemampuan untuk menerapkan suatu kaidah atau metode 
bekerja pada suatu kasus atau problem yang kongkret dan baru; (4). Analisis 
(analysis), mencakup kemampuan untuk merinci suatu kesatuan kedalam bagian–
bagian sehingga struktur keseluruhan atau organisasinya dapat dipahami dengan 
baik; (5). Sintesis (synthesis), mencakup kemampuan untuk membentuk satu 
kesatuan atau pola baru; (6). Evaluasi (evaluation), mencakup kemampuan untuk 
membentuk sesuatu pendapat mengenai sesuatu atau beberapa hal bersama dengan 




b. Ranah Afektif (afektive domain) 
Ranah afektif ini meliputi lima tingkatan yaitu: (1). Penerimaan (receiving), 
mencakup kepekaan akan adanya suatu perangsang dan kesediaan untuk 
memperhatikan rangsangan inti; (2). Partisipasi (responding), mencakup kerelaan 
untuk memperhatikan secara aktif dan berpatisipasi dalam suatu kegiatan; (3). 
Penilaian atau penentuan sifat (valueing), mencakup kemampuan untuk 
memberikan penilaian terhadap sesuatu dan membawa diri sesuai dengan 
penilaian inti; (4). Organisasi (organization), mencakup kemampuan untuk 
membentuk suatu sistem nilai sebagai pedoman dan pegangan dalam kehidupan; 
(5). Pembentuk pola hidup (characterization by value or value complex), 
mencakup kemampuan untuk menghayati nilai-nilai kehidupan sedemikian rupa 
sehingga menjadi milik pribadi (internalisasi) dan menjadi pegangan nyata dan 
jelas dalam mengtur kehidupan sendiri. 
c. Ranah Psikomotor 
Ranah psikomotoris berkenaan dengan prestasi belajar ketrampilan dan 
kemampuan bertindak setelah menerima pengalaman belajar tertentu. Ranah 
psikomotoris terdiri dari enam aspek yaitu: gerakan reflek, ketrampilan gerakan 
dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan ketrampilan 
komplek dan gerakan ekspresif dan interpretative. Prestasi belajar psikomotoris 
sebenarnya merupakan lanjutan dari prestasi belajar afektif yang baru tampak 
dalam kecenderungan-kecenderungan untuk berperilaku. Prestasi belajar afektif 
dapat menjadi prestasi belajar psikomotoris saat peserta didik menunjukkan 
perilaku tertentu sesuai dengan makna yang terkandung dalam ranah afektifnya 




Dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan 
atau ketrampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran lazimnya ditunjukkan 
dengan nilai tes atau angka yang diberikan guru.  
 
j. Materi Besaran dan Satuan 
a. Pengertian Besaran dan Satuan 
Benda-benda yang ada di alam dapat diukur besarannya dan hasilnya 
dinyatakan dalam satuan, misalnya meja dapat diukur panjang dan lebarnya, 
seorang siswa dapat diukur tingginya, balok dapat diukur volumenya, kapur dapat 
diukur masanya, ruang kelas dapat diukur luasnya, dan badan dapat diukur 
suhunya, orang berlari dapat diukur kecepatannya. Dari contoh tersebut, dapat 
diambil kesimpulan tentang yang dimaksud dengan besaran, satuan, dan 
pengukuran. Besaran adalah sesuatu yang mempunyai nilai sehingga dapat 
dilakukan pengukuran misalnya: panjang, masa, waktu, luas, volume. Besaran 
dibagi dua yaitu besaran pokok dan besaran turunan, besaran pokok adalah 
besaran yang satuannya telah ditetapkan atau telah didefinisikan terlebih dahulu 
dan tidak diturunkan dari besaran lain, sedang besaran turunan adalah besaran 
yang merupakan penurunan dari besaran pokok. Sedang besaran berdasarkan cara 
memperolehnya dapat dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu: (1). Besaran 
Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari pengukuran. Karena diperoleh dari 
pengukuran maka harus ada alat ukurnya. Sebagai contoh yang termasuk besaran 
adalah massa, panjang, waktu. Massa merupakan besaran fisika karena massa 
dapat diukur dengan menggunakan neraca, panjang dapat diukur dengan meteran 




yang diperoleh dari penghitungan. Dalam hal ini tidak diperlukan alat ukur tetapi 
alat hitung sebagai contoh kalkulator. Contoh besaran non fisika adalah hasil 
penjumlahan, hasil perkalian dan hasil pembagian suatu bilangan.  
Satuan adalah sesuatu yang digunakan sebagai pembanding suatu besaran 
dan untuk menyatakan nilai dalam suatu pengukuran, misalnya: meter, kilogram, 
sekon, meter persegi, meter kubik.  
Mengukur adalah membandingkan suatu besaran dengan suatu satuan, yang 
dinyatakan dalam nilai atau angka. Contoh mengukur, misalnya: seorang penjahit 
mengukur panjang suatu kain 140 cm dengan meteran. Maka penjelasan 
pernyataan tersebut adalah: (1). Panjang dinamakan besaran, (2). 140 dinamakan 
nilai atau hasil, (3). cm dinamakan satuan, (4). Meteran disebut alat ukur. (tersedia 
pada http://alljabbar. files.wordpress.com/2008/03/01-besaran-dan-satuan.pdf). 
b. Besaran Pokok dan Besaran Turunan 
Besaran dalam IPA dibedakan menjadi dua macam yaitu: Besaran pokok 
dan besaran turunan, besaran pokok adalah suatu besaran yang satuannya 
didefinisikan atau ada standar dasar penetapan besaran tersebut,  seperti terlihat 
pada tabel berikut: 
Tabel. 2.2. Besaran Pokok 







































Sedangkan besaran turunan adalah besaran yang diturunkan dari besaran 
pokok seperti pada contoh tabel berikut: 
Tabel. 2.3. Besaran Turunan 


























c. Satuan Baku dan Satuan Tidak Baku  
Satuan adalah hasil pengukuran dari suatu besaran, satuan yang digunakan 
untuk melakukan pengukuran dengan hasil yang sama atau tetap untuk semua 
orang dan bersifat internasional, disebut satuan baku. Syarat satuan baku yang 
baik adalah”bersifat tetap tidak terpengaruh suhu, dan tempat, mudah ditiru atau 
dihasilkan, bersifat Internasional. Sedangkan satuan yang bersifat kedaerahan dan 
tidak berlaku secara umum karena nilai dan satuannya tidak sama disebut satuan 
tidak baku. Dari kesimpulan tersebut dapat dilihat contoh seperti dalam tabel 
berikut: 
Tabel 2.4. Satuan Baku dan Satuan Tidak Baku 









M, cm, km 
gr, kg 
cm3, m3, liter 
m2, hektar 
Kali, jengkal, depa 






d. Suhu  
Suhu adalah derajat panas suatu benda, sedangkan panas adalah suatu 
bentuk energi yang terdapat pada suatu materi atau zat yang dapat berpindah dari 
benda bersuhu tinggi ke benda bersuhu rendah atau sebaliknya. Pada pengukuran 
derajat panas, juga tergantung pada perubahan sifat-sifat zat yang digunakan. 
Salah satu sifat zat akan mengalami perubahan warna, bentuk, volume, tekanan, 
dan daya bila dipanaskan atau mengalami perubahan suhu. Perasaan manusia 
tidak dapat digunakan untuk mengukur suhu dengan tepat. Manusia mempunyai 
kemampuan untuk mengetahui atau mengukur derajad panas suatu benda (suhu) 
tetapi tidak dapat menentukan besar kenaikan suhu secara tepat. Untuk mengukur 
perubahan derajad suhu benda dapat digunakan alat untuk mengukur suhu dengan 
teliti yang disebut termometer 
Termometer merupakan alat pengukur suhu yang sangat tepat, dalam SI 
satuan suhu dinyatakan dalam drajad kelvin (K). Sedangkan dalam kehidupan 
sehari-hari lebih banyak dinyatakan dalam derajad Celcius (0C).Adapun bagian-
bagian termometer seperti terlihat pada gambar 2.2 sebagai berikut: 
- Pipa kaca yang berupa pipa kapiler 
- Zat cair pengisi termometer biasanya Air Raksa / 
alkohol 
- Reservoir (tandon) 
- Skala 
- Tabung gelas 
Gambar 2.2 Bagian-bagian termometer 
Termometer zat cair banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, 
























naik, maka volume akan bertambah, jadi pertambahan volume ini dimanfaatkan 
untuk membuat termometer. Zat cair yang digunakan untuk membuat termometer 
harus memenuhi syarat utama yaitu: harus cepat mengambil panas dari benda 
yang diukur suhunya. Zat cair yang digunakan untuk mengisi termometer dipilih 
air raksa (Hg: Hidrogrium), sebenarnya logam tetapi berbentuk cair. Air raksa 
akan membeku pada suhu –390C. Keunggulan air raksa sebagai pengukur suhu 
atau pengisi termometer: (1). Cepat meresap panas dari benda yang diukurnya. 
(2). Daerah ukurnya besar artinya dapat digunakan untuk mengukur suhu yang 
rendah sampai –390C dan dapat mengukur suhu yang tinggi sampai dengan suhu 
3750C. (3). Tidak membasahi dinding tempatnya. (4). Mudah dilihat karena 
mempunyai warna mengkilap atau seperti perak. (5). Pemuaiannya teratur. 
 Selain air raksa zat cair yang digunakan untuk mengisi termometer adalah 
alkohol. Keunggulan dari alkohol yaitu: (1). Harganya relatif lebih murah, (2). 
Dapat digunakan untuk mengukur suhu yang sangat rendah (titik bekunya –
1170C), (3). Skala pemakaiannya lebih mudah atau teliti. Untuk dapat menunjukan 
suhu benda, termometer diberi skala berdasarkan penetapan skalanya. 
Termometer menurut sekalanya dibedakan menjadi empat jenis yaitu: (1). 
Termometer Celsius, (2). Termometer Kelvin (3). Termometer Fahrenheit, (4). 
Termometer Reamur. Untuk menetapkan skala termometer perlu ditetapkan dulu 
titik tetap bawah dan titik tetap atas kemudian antara titik tetap tersebut dibagi 
atau diberi skala, tergantung jenis termometernya. Untuk titik tetap bawah 
digunakan acuan Es yang sedang mencair, sedangkan untuk titik tetap atas 




Tabel 2.5. Titik tetap bawah dan titik tetap atas pada beberapa termometer 
Jenis Termometer 
Titik Tetap 
Selisih (Jumlah Skala) 
Bawah Atas 
Celcius 00C 1000C 100 
Reamur 00R 800R 80 
Fahrenheit 320F 2120F 180 
Kelvin 273 K 373 K 100 
Dari tabel didapat skala perbandingan, antara skala Reamur, Celcius dan 
Fahrenhait sebagai berikut: 
R: C: F = ( 4: 5: 9 ± 32 ) 
Untuk skala Kelvin 
K = 0C + 273 
Dari hubungan tersebut diperoleh persamaan sebagai berikut: 
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= x (t 0F + 320),  t 0R = 
9
4
x (t 0F – 320) 
Bila diketahui t K maka:  t 0C = K – 2730  
Contoh beberapa termometer dalam kehidupan sehari-hari: (1).Termometer 
Klinis atau Termometer Suhu Badan, digunakan untuk mengukur suhu badan 
manusia. Daerah ukur untuk termometer ini didesain antara 35oC sampai 42oC, 




ukuran termometer ruang jauh lebih besar dibandingkan termometer klinis, 
biasanya termometer ruang ditempelkan di dinding, (3).Termometer maksimum 
dan minimum Six Bellani, digunakan untuk mengukur suhu minimum dan suhu 
maksimum dalam rumah kaca yang dipakai untuk penelitian tanaman. 
e. Pengukuran 
a) Mengukur Panjang dengan Mistar 
Mengukur adalah kegiatan membandingkan suatu besaran dengan suatu 
satuan. Contoh para siswa sering menggunakan mistar metrik yang panjangnya 30 
cm, seperti ditunjukkan dalam gambar 2.3. Jarak antara dua tanda garis tebal 
berdekatan yang diberi angka pada mistar ini sama dengan satu sentimeter.  
 
 
Gambar 2.3 sebuah mistar metrik. 
Dalam menggunakan mistar mata harus tepat tegak lurus pada tanda garis 
skala yang akan dibaca. Jika posisi mata miring maka hasil bacaan tidaklah tepat. 
Gambar 2.4 menunjukkan kesalahan membaca skala mistar ketika posisi mata 
terhadap garis skala yang hendak dibaca, mata paling kiri dan paling kanan 
menunjukkan posisi membaca yang salah sebab pengukuran yang terbaca oleh 
mata paling kiri adalah sebesar 7,1 cm. Sedangkan yang terlihat oleh mata paling 
kanan adalah sebesar 7,5 cm. Oleh sebab itu untuk membaca pengukuran yang 
tepat adalah tegak lurus pada tanda garis skala yang dibaca, seperti posisi yang 





Gambar.2.4 Kesalahan membaca skala mistar akibat posisi mata  
miringterhadap Skala yang dibaca. 
b) Mengukur Panjang dengan Jangka Sorong 
Jangka sorong dapat digunakan untuk mengukur dimensi luar atau dimensi 
dalam dari suatu benda, seperti ditunjukkan pada Gambar 2.5. Bagian–bagian dari 
jangka sorong adalah rahang tetap dan rahang sorong, yang memiliki dua skala 
yaitu skala utama dan skala nonius atau vernier. Jangka sorong lebih teliti 




Gambar 2.5 Jangka sorong. 
c) Mengukur panjang dengan Mikrometer Skrup 
Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur dimensi (diameter) luar 
suatu benda yang sangat pendek atau kecil, seperti diameter kawat atau ketebalan 
suatu benda yang tipis. Mikrometer sekrup ditunjukkan pada gambar 2.6. Jika 
selubung luar diputar lengkap satu kali maka rahang geser dan juga selubung luar 
maju atau mundur 0,5 mm. Karena selubung luar memiliki 50 skala, maka satu 
skala pada selubung luar sama dengan jarak atau mundur rahang geser sejauh 0,5 





Gambar 2.7. Kilogramstandar 
 
Gambar 2.6 Mikrometer skrup 
d) Standar dan Alat Pengukur Massa 
Satuan standar untuk massa adalah kilogram yang bisa disingkat dengan 
(Kg). Standar Internasional untuk massa adalah sebuah silinder Platina Iridium 
yang disebut kilogram standar. disimpan di Lembaga Berat dan Ukuran 
Internasional, Sevres, dekat Paris.. Jadi, satu kilogram adalah massa sebuah 
kilogram standar yang disimpan di Lembaga Berat dan Ukuran Internasional, 
gambar 2,7. Dengan meniru kilogram standar, dibuatkan standar sekunder. 
Standar sekunder ini kemudian disebarkan ke badan-badan metrologi berbagai 
negara. Massa berbagai benda lain dapat ditentukan dengan menggunakan neraca 
berlengan sama. 
Dalam kehidupan sehari-hari sering dijumpai satuan ons, 
kuintal, dan ton. Hubungan ketiga satuan ini dengan kg 
adalah: 1 ons = 0,1 kg, 1 kuintal = 100 kg, 1 ton = 1.000 
kg. Alat untuk mengukur massa adalah neraca. Ada 
berbagai macam neraca, diantaranya yaitu neraca pasar, neraca lengan, neraca 
kamar mandi, dan neraca elektronik. 
a) Mengukur massa dengan neraca pasar 
Neraca pasar biasanya digunakan untuk menimbang berbagai kebutuhan 




seperti ditunjukan Gambar 2.8. Benda yang akan diukur massanya diletakkan 
disalah satu sisi timbangan. Pada sisi timbangan lainnya diletakan beberapa anak 
timbangan sehingga terjadi keseimbangan. Massa benda yang diukur sama dengan 
jumlah massa anak timbangan yang seimbang dengan benda itu. Gambar 2.8 
Menunjukkan gambar dua buah neraca pasar. 
 
Gambar 2.8 Neraca Pasar 
b) Mengukur massa dengan neraca lengan 
Neraca lengan ada dua macam yaitu neraca dua lengan (Gambar 2.9. a) dan 
neraca tiga lengan (Gambar 2.9. b). Cara kerja neraca dua lengan sama dengan 
neraca pasar. Sementara pada neraca tiga lengan, sebelum dilakukan 
penimbangan, penunjuk harus diletakkan pada posisi nol disebelah kiri. Setelah 
benda diletakkan maka ketiga penunjuk digerakkan sampai pada posisi seimbang. 
Neraca tiga lengan mempunyai 3 lengan skala yang terdiri atas lengan yang setiap 
garis tebal yang terdekat bernilai 100 gram, lengan kedua setiap garis tebal yang 
terdekat bernilai 10 gram, sedangkan lengan ketiga setiap garis tebal yang 
berdekatan bernilai 1 gram. 
 





Gambar 2.9.b. Neraca tiga lengan 
c) Mengukur massa dengan timbangan badan 
Jika seseorang bermasalah dengan berat badannya dan dia mengikuti 
program diet, maka umumnya dia memiliki timbangan badan. Neraca ini 
diperlukan untuk memantau terutama berat badannya setiap hari. Timbangan 
badan ini sering disebut neraca kamar mandi karena umumnya neraca ini ditaruh 
di kamar mandi. Untuk menggunakan neraca ini, terlebih dulu harus mengatur 
jarum penunjuk tepat pada skala nol. Ini dilakukan dengan memutar-mutar suatu 
tombol pengatur yang umumnya terdapat dibagian depan atau bawah. Jika 
prosedur ini tidak dilakukan, maka hasil bacaan akan salah. Selanjutnya orang 
yang diukur massanya naik ke atas neraca dan berdiri tegak, seperti ditunjukkan 
pada gambar 2.10 Jarum penunjuk akan bergerak ke kanan dan berhenti pada 
suatu angka. Angka inilah yang menyatakan berat orang tersebut dalam kilogram, 
jarum penunjuk berat ditutup dengan kaca atau plastik bening untuk memudahkan 
melihat angka yang ditunjukan dalam pengukuran berat benda, perlu diingat 
bahwa pengertian berat berbeda dengan pengertian massa, berat dipengaruhi gaya 
grafitasi bumi. 
 




d) Mengukur massa dengan neraca elektronik 
Neraca elektronik sangat praktis digunakan karena massa benda yang diukur 
secara otomatis langsung terbaca pada layar. Papan timbangan berbentuk 
lingkaran pada neraca elektronik Gambar 2.11. ini dikelilingi kaca agar benda 
yang ingin diketahui massanya menjadi terlindung. Massa benda dapat terukur 
secara akurat dan ditampilkan dalam bentuk angka-angka (digital). Di dalam 
pengoprasiannya, neraca ini menggunakan tenaga listrik. 
 
Gambar 2.11. Neraca elektronik 
e) Standar Alat Ukur Waktu 
Standar untuk satuan waktu adalah sekon (disingkat “s”) atau detik. Satuan 
waktu lainnya yang sering digunakan dalam kehidupan sehari–hari adalah: menit, 
jam dan hari, 1 menit = 60 sekon, 1 jam = 3600 sekon, 1 hari = 86.400 sekon. 
Semua kejadian yang berulang secara teratur dapat digunakan untuk 
mengatur waktu... Pada awalnya orang menggunakan kejadian alam yang 
berulang yaitu waktu putar bumi pada porosnya. Satu kali Bumi berotasi 
ditetapkan sebagai 1 hari dari standar 1 hari inilah satu sekon didefinisikan. 
Dengan ditemukannya jam atom, satu sekon didefinisikan sebagai”selang waktu 
yang diperlukan oleh atom cesium 133 untuk melakukan getaran sebanyak 
9.192.631.770 kali. Alat–alat ukur yang digunakan untuk mengukur besaran 




(a) Mengukur waktu dengan Jam Matahari 
Jam matahari adalah jam pertama yang diciptakan hampir 3000 tahun yang 
lalu, secara prinsip jam matahari mengukur dengan mengunakan gerakan 
bayangan yang dibentuk oleh sinar matahari. Jam matahari mempunyai banyak 
kelemahan yaitu tidak dapat dipergunakan jika sinar matahari tertutup awan dan 
tidak digunakan dalam waktu malam hari. 
 
Gambar. 2.12 Jam Matahari. 
(b) Mengukur waktu dengan Jam Pasir 
Kelemahan mendasar jam matahari adalah jika matahari tidak bersinar maka 
jam matahari tidak dapat dipergunakan, karena itu orang jaman dulu 
menggunakan jam pasir. Selang waktu jam pasir pada bagian atas gelas untuk 
jatuh seluruhnya kebagian bawah selalu tetap. Karena itu jam pasir ini pun dapat 
dipergunakan untuk mengukur waktu, misalnya diperlukan waktu setengah jam 
untuk seluruh pasir pada bagian atas untuk jatuh ke bagian bawah, maka setiap 
setengah jam jam pasir harus dibalik. 
 




(c) Mengukur waktu dengan Arloji 
Alat ukur waktu yang lazim digunakan orang dalam keseharian adalah 
arloji.  
 
Gambar 2.14 Arloji analog 
 Arloji analog umumnya mempunyai tiga jarum penunjuk yaitu jarum jam, 
jarum menit dan jarum sekon. Jarum jam bergerak satu skala tiap satu jam, jarum 
menit bergerak satu skala tiap menit, sedangkan jarum sekon bergeraak satu skala 
tiap sekon. Satu jam lamanya sama dengan satu menit dan satu menit lamanya 
sama dengan 60 sekon. Ada juga arloji digital moderen, yang mengukur waktu 
berdasarkan banyaknya getaran yang dilakukan oleh sebuah kristal kuarsa sangat 
kecil. Cara membaca pada arloji digital lebih mudah dibandingkan dengan arloji 
analog yaitu tinggal membaca angka yang ditunjukkan pada bagian permukaan 
arloji digital. Sepasang angka paling depan menunjukkan jam, sepasang angka 
berikutnya menunjukkan jumlah menit dan sepasang angka terakhir menunjukkan 
jumlah detik. 
 




Untuk mengukur selang waktu yang lebih singkat, misalnya selang waktu dari 
lomba lari 100 m, lebih tepat jika digunakkan stopwatch. Ada dua jenis stopwatch 
yaitu stopwatch analog dan stop watch digital, stopwatch ini cara 
pengoperasiannya sama yaitu dengan menekan tombol, tekan pertama mulai, 
tekan kedua berhenti dan tekan ketiga kembali keangka nol  .  
     
Gambar 2.16 Stopwatch analog 
(d) Alat Ukur Suhu 
Alat ukur suhu adalah termometer, ada berbagai jenis dan macam 
termometer. Contoh jenis termometer: (1) Termometer Klinis digunakan untukm 
mengukur suhu tubuh manusia daerah ukurnya antara 35oC sampai 42oC. dengan 
ketelitian mencapai skala 0,1 oC.  
 
 
     Gambar 2.17 Termometer klinis 
(2). Termometer Ruang digunakan untuk mengukur suhu suatu ruangan, 
umumnya berskala antara –50oC sampai 50oC. (3). Termometer Maksimum dan 
Minimum James Six Bellani, termometer ini digunakan khusus untuk mencatat 
suhu tertinggi (maksimum) dan suhu terendah (minimum) pada suatu hari banyak 




(e) Alat Ukur Volume  
Untuk benda yang mempunyai bentuk yang teratur seperti balok atau kubus 
volumenya dapat dihitung dengan cara mengukur panjang, lebar dan tingginya. 
Untuk voleme benda yang berbentuk balok dapat dihitung volumenya dengan 
menggunakan persamaan = panjang x lebar x tinggi balok. Sedang benda bentuk 
kubus volumenya dapat dihitung dengan persamaan = sisi x sisi x sisi kubus. 
Untuk benda–benda yang bentuknya tidak teratur seperti batu, kerikil, kunci pintu 
dll, volumenya dapat diukur dengan menggunakan gelas ukuran, seperti pada 
gambar 2.18 
 
Gambar 2.18 Gelas ukur 
Perhatikan, bentuk permukaan zat cair dalam gelas ukur permukaannya 
sedikit melengkung dibagian tepinya (miniskus) maka untuk menghindari 
kesalahan baca, letak pandangan matamu harus sejajar dengan permukaan yang 
datar. Cara menghitung volume zat padat yang volumenya tidak teratur, dapat 
dihitung dengan secara tidak langsung dengan menggunakan gelas ukur. Adapun 
langkah–langkah menghitung volume zat padat dengan gelas ukur sbb: (1). Isi 
gelas ukur kosong dengan air sampai ketinggian tertentu, kira–kira setengahnya, 
baca volumenya. (2). Masukkan benda padat yang akan diukur volumenya 
kedalam gelas ukur dengan seutas benang kecil, baca pada skala gelas ukur angka 




kedua bacaan pada gelas ukur tadi. V2 – V1.(volume mula dikurangi volume 
akhir). 
 
Gambar 2.19 Mengukur volume zat padat dengan Gelas ukur 
B. Penelitian Yang Relevan 
Sebagai bahan perbandingan, perlu dikemukakan penelitian terdahulu yang 
ada hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan agar dapat memberi 
gambaran yang jelas.  
1. Budiyono Saputro (2009) melakukan penelitian yang berjudul 
“Pembelajaran Dicet Instruction menggunakan Film dan Simulasi Komputer 
dalam Pengantar Praktikum ditinjau dari Kemampuan Memori”. Dengan 
hasil penelitian: (1). ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Direct 
Intruction dengan menggunakan film dan simulasi komputer terhadap 
prestasi belajar praktikum ditinjau dari kemampuan memori; (2). Ada 
pengaruh kemampuan memori tinggi, sedang, dan rendah terhadap prestasi 
belajar; (3).Untuk mengetahui interaksi antara penggunaan model 
pembelajaran Direct Intruction dengan menggunakan media film, simulasi 
komputer dan kemampuan memori mahasiswa terhadap prestasi belajar 
praktikum uji sensitivitas antibiotik. Jadi pada penelitian Budiyono Saputro 
sebagai bahan acuan penelitian yang relevan adalah pada penerapan model 




praktikum uji sensitivitas antibiotik, pada sampel mahasiswa sedang peneliti 
pada materi besaran dan satuan pada kelas VII, sampel yang digunakan 
siswa SMP. 
2. Wawan Dwi Cahyono (2007) dengan judul “Penggunaan Pendekatan 
Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Demonstrasi dan Diskusi terhadap 
Prestasi Belajar Fisika ditinjau dari Kreativitas siswa” dengan tujuan: (1). 
Untuk mengetahui perbedaan pengaruh pendekatan pembelajaran berbasis 
masalah dengan metode demonstrasi dan diskusi terhadap prestasi belajar 
fisika; (2). Untuk mengetahui perbedaan pengaruh tingkat kreativitas siswa 
tinggi dengan tingkat kreatifitas siswa rendah terhadap preatasi belajar 
fisika; (3). Untuk mengetahui interaksi pengaruh antara kreativitas siswa 
dengan metode demonstrasi dan diskusi pada pembelajaran berbasis 
masalah terhadap prestasi belajar fisika. Pada penelitian Wawan Dwi 
Cahyono yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian yang relevan 
adalah penggunaan metode diskusi dan materi pelajaran yaitu konsep 
Besaran dan Satuan. Sedang perbedaan dengan penelitian ini adalah pada 
model pembelajaran bebasis masalah sedang dalam penelitian ini model 
pembelajaran terstruktur dan tinjauan yang digunakan Wawan Dwi Cahyono 
pengaruh tingkat kreatifitas sedang pada penelitian ini ditinjau dari tingkat 
kemampuan awal dan kemampuan menalar siswa. 
3. Daru Wahyuningsih (2007) dengan judul penelitian “Pengaruh Metode 
Pemberian Kuis, Pemberian Tugas, dan Kemampuan Menalar terhadap 




dengan tujuan (1). Untuk mengetahui pengaruh metode pemberian kuis dan 
metode pemberian tugas terhadap preasati belajar; (2). Untuk mengetahui 
pengaruh kemampuan menalar tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar 
dalam pembelajaran menggunakan metode pemberian kuis dan metode 
pemberian tugas; (3). Untuk mengetahui interaksi antara pembelajaran 
terstruktur menggunakan metode pemberian kuis, metode pemberian tugas 
dan tingkat kemampuan menalar terhadap prestasi belajar. Dalam penelitian 
Daru Wahyuningsih yang relevan, penelitian dilakukan dengan menggunaan 
metode pemberian tugas ditinjau dari kemampuan menalar dapat 
meningkatkan prestasi belajar. Sedang perbedaannya adalah sampel dan 
materi yang digunakan penelitian Daru Wahyuningsih menggunakan 
mahasiswa, pada materi pembelajaran pemrograman bahasa Turbo Pascal 
penelitian ini menggukan sampel siswa SMP dan materi penelitian Besaran 
dan Satuan.  
4. Penelitian yang dilakukan oleh Mustaqim (2007) dengan judul “Pengaruh 
Pembelajaran Fisika Berbasis Masalah dengan Metode Eksperimen untuk 
Diskusi dan Demonstrasi untuk Tanya Jawab terhadap Prestasi Belajar 
ditinjau dari Kemampuan awal Siswa pada Pokok Bahasan Optik 
Geometri”. Dari analisis didapatkan kesimpulan: (1). Terdapat perbedaan 
penggunaan metode diskusi dengan metode Tanya jawab terhadap prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran Fisika kelas X; (2). Terdapat perbedaan 
antara siswa yang memiliki tingkat kemampuan awal tinggi dengan siswa 




untuk mata pelajaran fisika kelas X; (3). Terdapat interaksi antara metode 
diskusi dan tanya jawab dengan kemampuan awal terhadap prestasi belajar 
siswa untuk mata pelajaran siswa kelas X. Ada kesamaan penelititian 
dengan yang peneliti lakukan yaitu pada penggunaan metode diskusi 
ditinjau dari kemampuan awal terhadap prestasi belajar siswa. Sedangkan 
perbedaannya yaitu pada model pembelajaran, materi pelajaran dan obyek 
penelitian. Mustakim menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, 
Optik Geometri, objek siswa SMU sedangkan peneliti menggunakan model 
pembelajara terstruktur, konsep Besaran dan Satuan, obyek siswa SMP. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Mengajar bukan hal yang mudah bagi seorang guru dalam menghadapi 
sekelompok siswa. Guru harus dapat memilih pendekatan pembelajaran yang 
tepat untuk menyampaikan materi pelajaran, memperhatikan tingkat kemampuan 
awal dan kemampuan menalar siswa dalam mencapai standar kompetensinya. 
Selain itu situasi dan kondisi sekolah turut memberikan andil dalam mencapai 
prestasi belajar para siswa, demikian juga untuk SMP N 2 Adimulyo, Kebumen 
tempat penulis melakukan penelitian., maka berdasarkan latar belakang masalah, 
kajian teori, penelitian yang relevan, dan materi pelajaran penulis berasumsi:  
1. Peranan pembelajaran terstruktur dengan metode diskusi dan pemberian 
tugas dalam meningkatkan prestasi belajar. 
Model pembelajaran terstruktur secara sistematis menuntun dan membantu 
siswa melalui langkah-langkah dan diharapkan siswa dapat aktif bekerja sendiri 




sesuatu materi pelajaran sedang metode diskusi adalah suatu cara penyajian 
pelajaran yang tepat untuk digunakan karena guru memberi kesempatan pada 
siswa atau kelompok siswa untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna 
mengumpulkan pendapat untuk menarik kesimpulan sebagai suatu alternatif 
pemecahan suatu masalah, Akan tetapi metode diskusi juga mempunyai 
kelemahan yaitu: hasil dari diskusi tidak dapat diramalkan bagaimana hasilnya, 
jalannya diskusi dapat didominasi oleh siswa-siswa yang menonjol, memerlukan 
waktu yang banyak sampai mengambil kesimpulan diskusi. Model pembelajaran 
terstruktur dengan metode diskusi salah satu alternatif untuk melatih siswa di 
SMP N 2 Adimulyo untuk berani mengeluarkan pendapatnya dan bersikap ilmiah 
serta mampu meningkatkan kemampuan menalarnya. Pemberian tugas merupakan 
suatu metode mengajar yang diterapkan dalam proses belajar mengajar, yang 
biasa disebut dengan metode pemberian tugas, tujuan pemberian tugas dalam 
proses belajar mengajar adalah untuk memberi kesempatan untuk melatih hal-hal 
yang dipelajari atau menyelidiki hubungan dengan apa yang dipelajari, dapat 
dilakukan sebelum atau sesudah materi pelajaran diberikan. Keunggulan metode 
pemberian tugas antara lain: pengetahuan yang diperoleh siswa yang berhubungan 
dengan minat dan bakat akan lebih meresap dan tahan lama. Tugas membuat 
siswa bergairah dalam belajar, sedangkan kelemahan metode pemberian tugas 
adalah: sering siswa melakukan penipuan diri mereka hanya meniru pekerajaan 
orang lain, apabila tugas hanyalah sekedar melepaskan tanggung jawab bagi 
pelajar. Penggunaan metode pemberian tugas juga sesuai dengan kondisi siswa di 




yang dimungkinkan karena kurangnya pemberian tugas yang terstruktur. 
pemberian tugas memiliki tujuan agar siswa menghasilkan hasil belajar yang lebih 
mantap, karena siswa melaksanakan latihan-latihan selama melakukan tugas, 
sehingga pengalaman siswa dalam mempelajari sesuatu menjadi lebih terintegrasi. 
Dengan mengetahui kelebihan dan kekurangan antar metode diskusi dan metode 
pemberian tugas, keduanya akan memberikan perbedaan terhadap prestasi belajar 
yang signifikan untuk materi besaran dan satuan. Tetapi peneliti berasumsi 
metode diskusi lebih baik untuk pencapaian prestasi belajar dibanding metode 
pemberian tugas. Walaupun kedua metode tersebut mempunyai karakteristik yang 
hampir sama yaitu memecahkan atau menyelesaikan masalah tugas yang 
diberikan guru baik secara individu atau kelompok hanya pada metode diskusi 
faktor bimbingan guru masih ada. 
2. Peranan kemampuan awal siswa terhadap peningkatan prestasi belajar IPA. 
Kemampuan awal dan karakteristik siswa adalah pengetahuan dan 
keterampilan yang relevan, termasuk di dalamnya latar belakang informasi 
karakteristik siswa yang telah ia miliki pada saat mulai mengikuti suatu program 
pengajaran. Jadi kemampuan awal siswa adalah kemampuan atau ketrampilan 
yang relevan yang dimiliki siswa sebelum proses belajar-mengajar. Siswa 
memiliki tingkat kemampuan awal yang berbeda-beda, yang memiliki 
kemampuan awal tinggi akan lebih mudah menerima dan memahami materi 
pelajaran dibanding siswa yang memiliki kemampuan awal rendah. Materi 
pelajaran yang baru merupakan kelanjutan dari materi pelajaran sebelumnya, 




akan mencapai prestasi belajar yang lebih baik dari pada siswa yang memiliki 
kemampuan awal sedang, atau rendah. 
3. Peranan kemampuan menalar terhadap peningkatan prestasi belajar. 
Kemampuan menalar merupakan bagian dari kecerdasan yang dimiliki oleh 
seseorang untuk melihat pola dalam suatu deret atau peristiwa yang berurutan. 
Untuk memahami sebab akibat dari suatu hal maupun menghubungkan sesuatu 
hal atau peristiwa secara masuk akal atau dapat diterima oleh akal sehat. Siswa 
mempunyai kecerdasan dan kemampuan yang beragam (Multiple Intelligences), 
dan mempunyai kecerdasan tertentu, kemampuan menalar siswa menjadi faktor 
penting dalam menyelesaikan suatu masalah yang perlu diperhatikan. Dalam 
mempelajari materi besaran dan satuan banyak dijumpai hitungan matematis, 
menganalisa masalah, memahami suatu konsep yang membutuhkan tingkat 
kemampuan menalar tinggi dan kemampuan awal yang mendukung tentang materi 
terutama pengenalan alat ukur dan nama-nama satuan, dalam penelitian ini 
peneliti berharap semakin tinggi tingkat menalar seseorang akan mampu 
memecahkan masalah dengan cepat dan tepat sehingga siswa yang mempunyai 
kemampuan menalar tinggi akan berprestasi lebih baik dibandingkan dengan 
siswa yang mempunyai kemampuan menalar rendah. 
4. Peranan diskusi dan pemberian tugas dengan kemampuan awal siswa 
terhadap prestasi belajar IPA. 
Untuk menerima materi dan memahami materi pelajaran yang baru 
diperlukan kemampuan lama yang dipelajari pada waktu yang lalu. Tingkat 
kemampuan awal merupakan dasar untuk mempelajarai pengetahuan baru dan 




karakteristik model pembelajaran terstruktur metode diskusi dan metode 
pemberian tugas, serta pengertian kemampuan awal dengan kondisi di SMP 
Negeri 2 Adimulyo. Peneliti berasumsi bahwa antara model pembelajaran 
tersetruktur, penggunaan metode diskusi, metode pemberian tugas, kemampuan 
awal siswa terdapat interaksi yang signifikan dan mempunyai perbedaan terhadap 
prestasi belajar siswa. Siswa yang diberi pembelajaran terstruktur dengan metode 
diskusi, dan pemberian tugas serta berkemampuan awal tinggi dan mempunyai 
kemampuan menalar tinggi akan cepat memahami dalam mempelajari konsep-
konsep IPA sehingga dapat berprestasi lebih baik dibandingkan dengan siswa 
yang diberi pembelajaran terstruktur dengan metode diskusi dan pemberian tugas, 
berkemampuan awal rendah, dan mempunyai kemampuan menalar yang rendah. 
5. Peranan metode diskusi dan pemberian tugas dengan kemampuan menalar 
terhadap prestasi belajar.  
Dengan mengetahui karakteristik, keunggulan dan kelemahan antara metode 
diskusi, metode pemberian tugas pada pembelajaran terstruktur dan kemampuan 
menalar siswa serta situasi dan kondisi belajar di SMP 2 Adimulyo, peneliti 
berasumsi bahwa terdapat interaksi yang signifikan antara penggunaan metode 
dan kemampuan menalar siswa terhadap prestasi belajar IPA. Siswa yang diberi 
pembelajaran terstruktur dengan metode diskusi dan pemberian tugas serta 
mempunyai kemampuan menalar tinggi akan berprestasi lebih tinggi dibanding 
siswa yang diberi pembelajan terstruktur dengan metode diskusi dan pemberian 
tugas tetapi berkemampuan menalar rendah, diharapkan penggunaan kedua 




6. Peranan kemampuan awal dan kemampuan menalar terhadap prestasi 
belajar.  
Kemampuan awal adalah kemampuan atau ketrampilan yang dimiliki siswa 
sebelum mengikuti suatu program pembelajaran. Untuk menerima pelajaran yang 
baru diperlukan pengetahuan dari bahan-bahan yang lama yang telah dipelajari 
pada waktu yang lalu. Sedang kemampuan menalar merupakan bagian dasar dari 
kecerdasan yang dimiliki seseorang yang digunakan dalam dalam pemecahan 
masalah. Peneliti berasumsi ada interaksi antara siswa yang berkemampuan awal 
tinggi dan mempunyai kemampuan menalar tinggi akan lebih berprestasi. 
7. Peranan metode diskusi dan pemberian tugas, kemampuan awal dan 
kemampuan menalar terhadap prestasi belajar. 
Pembelajaran  IPA akan mudah dipahami dan diingat para siswa bila siswa 
melakukan sendiri, menemukan sendiri tentang konsep atau teori, saling bertukar 
pikiran, beradu argumentasi dan ada tugas-tugas yang harus dikerjakan. Ada tiga 
variabel belajar yang saling berpengaruh dalam prestasi belajar dalam penelitian 
ini, variabel pertama model pembelajaran dengan metode diskusi dan metode 
pemberian tugas, variabel kedua kemampuan awal dengan kategori tinggi dan 
rendah, variabel ketiga kemampuan menalar dengan kategori tinggi dan rendah. 
Dengan mengetahui karakteristik pembelajaran terstruktur, metode diskusi, 
metode pemberian tugas, kemampuan awal serta kemampuan menalar, peneliti 
berasumsi terdapat interaksi yang saling berpengaruh terhadap prestasi belajar 
IPA. Interaksi terjadi antara model pembelajaran terstruktur dengan kemampuan 




kemampuan awal dengan kemampuan menalar siswa, dan interaksi antara ketiga 
variabel, yang masing-masing mempunyai pengaruh yang positif sesuai dengan 




Berdasarkan kajian teori serta kerangka berpikir pada penelitian ini, maka 
hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:  
1. Ada perbedaan prestasi belajar IPA antara penggunaan pendekatan 
pembelajaran terstruktur melalui metode diskusi dan pemberian tugas. 
2. Ada perbedaan prestasi belajar IPA antara siswa yang mempunyai tingkat 
kemampuan awal siswa tinggi dan rendah. 
3. Ada perbedaan prestasi belajar IPA antara tingkat kemampuan menalar 
siswa tinggi dan rendah. 
4. Ada interaksi antara pembelajaran terstruktur melalui metode diskusi dan 
pemberian tugas dengan kemampuan awal terhadap prestasi belajar IPA. 
5. Ada interaksi antara pembelajaran terstruktur melalui metode diskusi dan 
pemberian tugas dengan kemampun menalar siswa terhadap prestasi belajar 
IPA. 
6. Ada interaksi antara kemampuan awal dengan kemampuan menalar siswa 
terhadap prestasi belajar IPA. 
7. Ada interaksi antara pembelajaran terstruktur melalui metode diskusi, 
pemberian tugas, kemampuan awal dan kemampuan menalar siswa terhadap 




    BAB  III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas VII semester 1 SMP Negeri 2 Adimulyo 
Kabupaten  Kebumen Tahun Pelajaran 2009 / 2010. Dengan pertimbangan:  
a. Sekolah SMP Negeri 2 Adimulyo termasuk sekolah dengan kategori 
sekolah standar nasional (SSN). 
b. Jarak antara sekolah dengan tempat tinggal peneliti tidak terlalu jauh sekitar 
10 Km sehingga memudahkan dalam melaksankan penelitian. 
c. SMP N 2 Adimulyo tempat peneliti melaksanakan tugas mengajar, sehingga 
situasi dan kondisi sekolah sudah dipahami. 
d. Perolehan prestasi belajar siswa baik ulangan harian, ulangan akhir 
semester dan ujian nasional rendah sehingga diharapkan penelitian ini dapat 
bermanfaat, efektif dan efisien.  
e. SMP Negeri 2 Adimulyo memiliki lingkungan yang mendukung untuk 
pelaksanaan pembelajaran tersetruktur melalui metode diskusi dan 
pembagian tugas sesuai yang penulis rencanakan. 
f. SMP Negeri 2 Adimulyo memiliki jumlah siswa yang banyak, tujuh rombel 
per kelas paralel, sehingga sangat mendukung dalam penentuan sampel 
penelitian. 
g. Pertimbangan lain, SMP Negeri 2 Adimulyo memiliki jumlah dan jenis 




2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2009 sampai Desember 2009, 
seperti ditunjukkan pada tabel 3.1. 
Tabel. 3.1. Jadwal Penelitian 

















1 Pengajuan Judul          
2 Penyusunan Tesis          
3 Perizinan          
4 
Penyusunan instrumen 
Pembelajaran          
5 Penyususnan instrumen tes          
6 Uji coba instrumen          
7 Analisis ujicoba          
8 Proses pembelajaran . 
Diskusi 
   
 





Pemberian Tugas          
10 Pengambilan data          
11 Analisis data          
12 Penyusunan data          
B. Metode dan Rancangan Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen dengan mengambil dua kelompok atau dua kelas secara acak.  Kedua 
kelompok  tersebut diberi perlakuan yang berbeda. Kelompok pertama proses 
pembelajarannya menggunakan pendekatan pembelajaran terstruktur dengan 
metode diskusi dan kelompok kedua menggunakan pendekatan pembelajaran 
terstruktur dengan menggunakan  metode pemberian tugas. Adapun rancangan 








( B1 ) 
( C1 ) A1B1C1 A2B1C1 
( C2 ) A1B1C2 A2B1C2 
( B2 ) 
( C1 ) A1B2C1 A2B2C1 
( C2 ) A1B2C2 A2B2C2 
Keterangan: 
A = Pembelajaran Tersetruktur 
A1 = Metode Diskusi 
A2 = Metode Pemberian Tugas (resitasi) 
B = Kemampuan Awal 
B1 =  Kemampuan Awal Tinggi 
B2 =   Kemampuan Awal Rendah 
C =   Kemampuan Menalar 
C1 =   Kemampuan Menalar Tinggi 
C2 = Kemampuan Menalar Rendah 
 
 
C. Penetapan Populasi dan Sampel 
1. Penetapan Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Suharsini Arikunto, 1996: 
116), populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Adimulyo Kabupaten Kebumen tahun pelajaran 2009 / 2010 yang berjumlah 7 




2. Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi untuk penelitian diambil berdasarkan sampelnya, yang diteliti 
hanya sebagian dari populasinya. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
cluster random sampling secara undian. Yang terambil sebagai sampel dari 
seluruh kelas VII di SMP N 2 Adimulyo Kabupaten Kebumen yaitu kelas VII A 
dengan jumlah 32 siswa dan kelas VII B dengan jumlah  32 siswa juga. Satu kelas 
sebagai eksperimen pertama dan satu kelas lainnya adalah sebagai kelas 
eksperimen kedua. Dalam penelitian ini sebagai kelas eksperimen pertama adalah 
kelas VII A, sedangkan sebagai kelas eksperimen kedua adalah kelas VII B.  
 
D. Variabel Penelitian 
Variabel adalah obyek penelitian, dalam penelitian ini ada empat  variabel 
yang digunakan yaitu, tiga variabel bebas dan satu variabel terikat, masing-masing 
dengan definisi operasional, indikator, dan skala pengukuran sebagai berikut: 
 
1. Variabel Bebas 
a. Metode Pembelajaran 
1) Definisi operasional 
Metode pembelajaran adalah suatu cara menyajikan pelajaran yang 
dilakukan guru sehingga tujuan pembelajaran tersebut dapat tercapai. 
(a) Metode Pembelajaran Diskusi 
Suatu cara penyampaian materi pelajaran, guru memberi kesempatan 
kepada  para siswa untuk mengadakan perbincangan ilmiah tentang suatu topik 




(b) Metode Pemberian Tugas 
Adalah cara penyajian pengajaran suatu  materi pelajaran melalui 
penugasan untuk melakukan suatu kegiatan kemudian harus dipertanggung 
jawabkan disebut juga pekerjaan rumah (PR). 
b. Kemampuan Awal 
1) Definisi operasional 
Yaitu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki siswa pada saat sebelum 
mengikuti suatu program pengajaran. 
2) Skala Pengukuran 
Nominal dengan dua kategori yaitu: 
(a) Kemampuan awal kategori tinggi 
(b) Kemampuan awal kategori rendah 
3) Indikator 
(a) Kemampuan awal kategori tinggi, nilai > mean + 2
1  standar deviasi. 
(b) Kemampuan awal kategori rendah, nilai < mean + 2
1  standar deviasi. 
c. Kemampuan Menalar Siswa 
1) Definisi operasional 
Kemampuan yang dimiliki seseorang untuk melihat suatu pola,deret atau 
suatu peristiwayang berturutan dan memahami sebab akibat dari suatu hal. 
2) Skala Pengukuran 
Nominal dengan dua kategori yaitu: 
a. Kemampuan menalar kategori tinggi 





a. Kemampuan menalar kategori tinggi, nilai > mean + 
2
1  standar deviasi. 
b. Kemampuan menalar kategori rendah, nilai < mean + 
2
1  standar 
deviasi. 
 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar IPA. Prestasi 
belajar IPA adalah tingkat penguasaan siswa dalam mata pelajaran IPA pada 
materi pokok Besaran dan Satuan.  
a) Definisi operasional 
Prestasi belajar IPA adalah nilai hasil tes setelah proses pembelajaran IPA 
pada kompetensi dasar 1, menerapkan konsep Besaran dan Satuan. 
b) Skala Pengukuran  
Interval 
c) Indikator 
Nilai prestasi belajar IPA pada ranah kognilif pada kompetensi dasar 1. 
Menerapkan konsep besaran dan satuan dalam berbagai penyelesaian 
masalah dan berbagai produk teknologi. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes dan 
non tes. “Tes adalah himpunan pertanyaan yang harus dijawab, atau pernyataan-
pernyataan yang harus dipilih atau tugas-tugas yang harus dilakukan oleh orang 
yang dites dengan tujuan untuk mengukur suatu aspek tertentu dari orang yang di 




belajar IPA untuk aspek kognutif dan tes kemampuan menalar yang hasilnya 
dikelompokkan dalam kategori tinggi dan kategori rendah.  
Teknik non tes berupa dokumen nilai UAS BN SD mata pelajaran IPA 
tahun pelajaran 2008 / 2009, yang diambil pada saat seleksi penerimaan siswa 
baru, untuk mengetahui tingkat kemampuan awal siswa yang dikelompokkan 
dalam kategori tinggi dan kategori rendah. 
 
F. Instrumen 
1. Instrumen Pelaksanaan Pembelajaran 
Instrumen dalam penelitian ini meliputi: (1). Desain pembelajaran beserta 
format kegiatan untuk kelas eksperimen pertama. (2). Desain pembelajaran 
beserta format kegiatan untuk kelas eksperimen kedua. (3) Daftar nilai UAS BN 
SD mata pelajaran IPA untuk memperoleh data tentang kemampuan awal siswa. 
(4) Tes kemampuan menalar untuk memperoleh data tentang kemampuan menalar 
siswa. (5) Soal–soal tes prestasi belajar IPA dalam materi pokok Besaran dan 
Satuan untuk memperoleh data tentang prestasi belajar IPA kelas eksperimen. 
Instrumen rencana program pembelajaran (RPP) IPA kelas VII pada materi 
Besaran dan Satuan untuk kelas eksperimen pertama disusun berdasarkan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), IPA SMP tahun 2006, dan mengacu 
pada pendekatan pembelajaran terstruktur dengan metode diskusi. Sedangkan 
instrumen desain pembelajaran IPA kelas VII pada materi Besaran dan Satuan 
untuk kelas eksperimen kedua disusun berdasarkan kurikulum IPA SMP tahun 
2006 dan mengacu pada model  pembelajaran terstruktur  dengan menggunakan 




berdasarkan materi pada silabus sains IPA SMP kelas VII kurikulum 2006. Soal 
tes prestasi belajar terdiri dari soal obyektif yang berupa pilihan ganda dengan 
empat alternatif pilihan jawaban, rambu–rambu pembuatan soal tes prestasi 
mengacu pada taksonomi bloom, sedangkan instrumen yang berupa tes 
kemampuan menalar mengacu pada tes kemampuan menalar yang disusun oleh 
Sutanto (2006), Indra Darmawan (2006), Victor Serebriakoff dan Steven Langer 
(1994), soal tes kemampuan menalar berbentuk tes objektif pilihan ganda dengan 
4 (empat) alternatif pilihan jawaban. 
 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
a. Data Kemampuan awal 
Data nilai kemampuan awal yang digunakan diambil dari dokumen hasil 
nilai UAS BN SD mata pelajaran IPA tahun pelajaran 2008 / 2009 pada saat 
kegiatan penerimaan siswa baru, untuk mengetahui tingkat kemampuan awal 
siswa, yang dikelompokkan dalam kategori kemampuan awal tinggi dan kategori 
rendah. Skoring dari dokumen kemampuan awal 1 – 100 sesuai dengan ubahan 
moderator siswa terbagi dalam dua kategori yaitu: (1) siswa berkemampuan awal 
dengan katagori tinggi dengan skor 66 – 100, (2) siswa berkemampuan awal 
dengan kategori rendah dengan skor £  65. 
b. Instrumen tes kemampuan menalar 
Tingkat kemampuan menalar yang dijadikan acuan adalah taraf 
perkembangan anak oleh Piaget. Tes kemampuan menalar terdiri dari 25 (dua 
puluh lima) soal berbentuk pilihan ganda, komponen, indikator dan kisi-kisinya 




Tabel 3.3  Indikator dari komponen dalam Tes Kemampuan Menalar. 
No. Komponen Indikator 
1. 




Siswa melengkapi kata-kata yang belum bersimbol dengan 




Siswa memilih salah satu jawaban yang mempunyai hubungan 
tertentu atau perbandingannya 
4. 
Logika Urutan Siswa memilih salah satu jawaban yang mempunyai hubungan 
urutan! 
Tabel 3.4  Kisi–kisi Soal Tes Kemampuan Menalar 




Soal C 1 C2 C3 C4 C5 C6 
 20% 24% 20%  36% 
1. Penalaran Logis      9 9 
2. Penalaran Simetris   6    6 
3. Kemampuan Verbal  5     5 
4. Logika Urutan    5   5 
 Jumlah       25 
Keterangan:   C1 = Pengetahuan   C4 = Analisis 
          C2 = Pemahaman   C5 = Sintetis 
          C3 = Aplikasi                   C6 = Evaluasi 
c. Instrumen Tes Prestasi Belajar Ranah Kognitif 
Tes prestasi belajar ranah kognitif dengan tes tertulis pilihan ganda 
dilaksanakan setelah proses pembelajaran, dengan jumlah 20 soal dalam waktu 40 
menit. Jika jawaban siswa betul diberi skor 1 dan sebaliknya jika jawaban siswa 
salah diberi skor 0. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen kognitif diuji 
cobakan terlebih dahulu untuk menguji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan 
daya pembeda soal. Selanjutnya untuk mengetahui apakah seperangkat instrumen 




perlu diuji aspek kelayakan yaitu dengan menggunakan program Realibilyti, dan 
Validity Calculator. 
  
G. Uji Coba Instrumen  
Sebelum instrumen tes prestasi belajar IPA aspek kognitif dan tes 
kemampuan menalar digunakan dalam penelitian, maka perlu dilakukan uji coba 
atau try out untuk mengetahui validitas dan reliabilitas soal instrumen.  Uji coba 
dilaksanakan pada kelas VII B SMP N 1 Karanganyar, Kabupaten Kebumen 
dengan pertimbangan  kelas tersebut tidak digunakan dalam sampel penelitian. 
Letak kelas VII B SMP Negeri 1 Karanganyar jauh dari SMP Negeri 2 Adimulyo 
yaitu sekolah dan kelas yang digunakan sebagai sampel penelitian. Guru IPA yang 
mengajar juga berbeda, ada kesetaraan tingkat kemampuan awal yang sama 
dengan kelas eksperimen dan kedua sekolah sama-sama sekolah standar nasional 
atau SSN. Uji coba instrumen tes meliputi  tes prestasi belajar IPA berjumlah 25 
item soal bentuk pilihan ganda dengan 4 (empat) pilihan jawaban dan tes 
kemampuan menalar siswa berjumlah 25 item soal bentuk pilihan ganda dengan 4 
(empat) pilihan jawaban , uji instrumen untuk mengetahui: (1).Tingkat kesukaran, 
(2). Daya pembeda, (3). Validitas, dan (4). Reliabilitas suatu item soal. Waktu 
yang disediakan untuk mengerjakan tes tersebut masing-masing 45 menit. Adapun 
penjelasan dari masing-masing tes tersebut adalah sebagai berikut: 
 
1. Taraf Kesukaran 
Taraf kesukaran suatu soal menyatakan beberapa bagian dari peserta tes 




kesukaran. Indek kesukaran adalah bilangan yang menunjukkan sukar atau 
mudahnya suatu soal. Taraf  kesukaran dalam penelitian ini digunakan untuk 
menguji soal dari tes prestasi belajar IPA dan tes kemampuan menalar siswa. 
Untuk menguji taraf kesukaran tiap-tiap soal digunakan rumus:  
JS
B
P =                            (3.1) 
P menunjukkan taraf kesukaran item soal, B menyatakan jumlah siswa yang 
menjawab benar, dan JS adalah jumlah siswa yang mengikuti tes. 
 Pada penelitian ini penggolongan taraf kesukaran suatu soal adalah sebagai 
berikut: (1). Jika taraf kesukaran soal menunjukkan harga kurang atau sama 
dengan 0,30 maka soal tersebut dikategorikan sukar. (2). Bila taraf kesukaran soal 
menunjukkan harga antara 0,31 sampai dengan 0,70 maka soal tersebut 
dikategorikan sedang. (3). Dan apabila taraf kesukaran soal menunjukkan harga 
antara 0,71 sampai dengan 1,00 maka soal tersebut dikategorikan mudah. 
a. Instrumen Tes Prestasi Belajar ranah kognitif 
Hasil uji taraf kesukaran soal instrumen penelitian kognitif pada soal tes 
prestasi belajar IPA pada konsep Besaran dan Satuan yang dilakukan terangkum 
pada tabel 3.5. 




Sukar Sekali Sukar Sedang Mudah Mudah Sekali 
25 1 6 6 10 2 
Hasil uji taraf kesukaran soal instrumen penilaian kognitif yang dipakai 




soal sukar tidak dipakai satu, soal sedang dipakai semua, dan soal mudah tidak 
dipakai dua, serta kategori soal mudah sekali tidak dipakai. Adapun nomor soal 
yang tidak dipakai adalah 2, 6, 11, 18, dan 21. Untuk lebih rinci hasil uji taraf 
kesukaran penilaian kognitif dapat dilihat pada lampiran 15. 
b. Instrumen Tes Kemampuan Menalar  
Hasil uji taraf kesukaran soal instrumen kemampuan menalar yang 
dilakukan terangkum pada tabel 3.6. 




Sukar Sekali Sukar Sedang Mudah Mudah Sekali 
25 0 6 10 5 4 
Hasil uji taraf kesukaran soal instrumen kemampuan menalar yang dipakai 
dalam tes penelitian instrumen penilaian kemampuan menalar soal sukar dipakai 
semua, soal sedang tidak dipakai satu, dan soal mudah dipakai semua, serta 
kategori soal mudah sekali tidak dipakai. Adapun nomor soal yang tidak dipakai 
adalah 1, 5, 12, 13, dan 24. Untuk lebih rinci hasil uji taraf kesukaran instrumen 
kemampuan menalar dapat dilihat pada lampiran 14. 
2. Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dan siswa yang kurang pandai 
(berkemampuan rendah), atau antara siswa yang mempunyai kemampuan menalar 
tinggi dan siswa yang mempunyai kemampuan menalar rendah. Pada penelitian 
ini uji daya beda digunakan untuk menguji instrumen penelitian yang berupa tes 




Angka yang menunjukan daya beda disebut indeks diskriminasi. Rumus untuk 









D -=                         (3.2) 
D menunjukkan diskriminasi, A menyatakan jumlah peserta kelompok atas 
yang menjawab benar sedangkan B adalah jumlah peserta kelompok bawah yang 
menjawab benar. JA  dan JB  masing-masing menyatakan jumlah peserta tes 
kelompok atas dan jumlah peserta tes kelompok bawah. Sedangkan untuk 
klasifikasi indeks pembeda soal adalah sebagi berikut: jika dalam perhitungan 
indeks diskriminasi menunjukkan nilai di bawah angka 0,20 maka termasuk soal 
dengan  kategori daya beda adalah jelek (poor), dan untuk indeks diskriminasi 
antara 0,20 sampai dengan 0,39 dikategorikan soal dengan daya beda soal adalah 
sedang (satisfactory). Untuk indeks diskriminasi menunjukkan angka 0,40 sampai 
0,69 maka daya beda soal termasuk baik (good), dan jika dalam perhitungan 
indeks diskriminasi menunjukkan angka antara 0,70 sampai dengan 1,00 
dikategorikan soal tersebut mempunyai daya beda  soal dengan kategori baik 
sekali (exellent). 
a. Instrumen Tes Prestasi Belajar ranah kognitif 
Hasil uji daya pembeda instrumen penelitian kognitif yang dilakukan 
terangkum pada tabel  3.7. 


















Dari hasil uji daya pembeda soal intrumen penilaian kognitif ada satu soal 
yang diperbaiki pada daya pembeda sangat kurang membedakan dan satu soal 
tidak dipakai pada daya pembeda kurang membedakan, adapun nomor soal yang 
tidak dipakai adalah 2, 6, 11, 18, dan 21. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
lampiran 15.  
b. Instrumen Tes Kemampuan Menalar  
Hasil uji daya pembeda instrumen kemampuan menalar yang dilakukan 
terangkum pada table 3.8. 














25 0 0 12 10 3 
Dari hasil uji daya pembeda soal instrumen kemampuan menalar ada dua 
soal yang tidak dipakai pada daya pembeda kurang membedakan, adapun nomor 
soal yang tidak digunakan adalah 1, 5, 12, 13, dan 24. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada lampiran 14. 
 
3. Uji Validitas 
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur atau instrumen dalam melakukan fungsi 
ukurnya. Suatu tes atau  instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas 
yang tinggi apabila alat tersebut dapat menjalankan fungsi ukurnya, atau memberi 
hasil ukur yang sesuai dengan maksud yang dilakukan dalam pengukuran tersebut. 




dikatakan tes memiliki validitas rendah. Pemberian skor pada butir-butir tes 
dilakukan dalam bentuk skala interval dan untuk pemeriksaan validitas pada 
setiap soal digunakan rumus korelasi prodact moment yang dinyatakan dari 
Pearson yaitu: 
 







=                              (3,3) 
 
rxy  merupakan koefisien korelasi skor total, n adalah jumlah subjek yang 
diukur, sedangkan X  merupakan skor item yang diperoleh, dan skor totalnya 
adalah Y. Harga koefisien korelasi skor item dengan skor total kemudian 
dikonsultasikan dengan rtable, dengan kreteria: (1). Jika rxy > rtabel  maka item soal  
tersebut adalah termasuk valid. (2) jika  rxy < rtabel  maka item soal tersebut 
dikatakan tidak valid (invalid). 
a. Instrumen Tes Prestasi Belajar ranah kognitif 
Hasil uji validitas instrumen penelitian kognitif yang dilakukan terangkum 
pada tabel 3.9. 




Valid Tidak Dipakai 
Soal materi uji Besaran dan Satuan 25 20 5 
Berdasarkan hasil uji coba tes prestasi belajar IPA kelas VII SMP pada 
materi pokok Besaran dan Satuan setelah dilakukkan pengujian sebelum 
pelaksanaan eksperimen / perlakuan, dari 25 butir soal tes diperoleh 20 butir soal 




Perhitungan selengkapnya untuk validitas instrumen tes prestasi belajar IPA dapat 
dilihat pada lampiran 15. 
b. Instrumen Tes Kemampuan Menalar  
Hasil uji validitas instrumen penelitian kognitif yang dilakukan terangkum 
pada table 3.10. 
Tabel 3.10 Rangkuman hasil uji Validitas Instrumen Kemampuan Menalar 
Variabel Jumlah Soal 
Kriteria 
Valid Tidak Dipakai 
Soal materi uji Kemampuan Menalar 25 20 5 
Hasil uji coba kemampuan menalar siswa setelah dilakukan pengujian 
didapatkan 20 butir soal valid dari 25 soal yang diujicobakan. Butir soal yang 
tidak dipakai yaitu nomor 1, 5, 12, 13, dan 24. Perhitungan selengkapnya untuk 
validitas instrumen kemampuan menalar siswa dapat dilihat pada lampiran 14. 
 
4. Reliabilitas Instrumen 
Pada penelitian ini untuk menguji reliabilitas tes digunakan teknik Kuder 



















r                              (3,4) 
r11 merupakan realibilitas tes secara keseluruhan, n menunjukkan 
banyakknya item soal, sedangkan S2 adalah varians total. p menunjukkan proporsi 
siswa yang menjawab item dengan benar, sedangkan q adalah proporsi siswa yang 
menjawab dengan salah. Proporsi siswa yang menjawab item dengan benar (p) 




seluruh siswa. Sedangkan proporsi siswa yang menjawab item dengan salah (q) 
adalah banyaknya siswa yang menjawab item dengan salah dibagi dengan jumlah 
seluruh siswa. Sehingga jumlah antara proporsi siswa yang menjawab item 
dengan benar (p) dan proporsi siswa yang menjawab item dengan salah (q) adalah 
satu. 
a. Instrumen Tes Prestasi Belajar ranah kognitif 
Hasil uji reliabilitas instrumen penelitian kognitif yang dilakukan terangkum 
pada table 3.11. 
Tabel 3.11 Rangkuman hasil uji Reliabilitas Instrumen Penilaian Kognitif 
Variabel Jumlah Soal Reliabilitas Kriteria 
Soal-soal uji Besaran dan Satuan 25 0,800 tinggi 
Berdasarkan uji coba tes prestasi belajar IPA siswa kelas VII SMP pada 
materi pokok Besaran dan Satuan sebelum pelaksanaan eksperimen atau  
perlakuan, dari 25 butir soal diperoleh 20 butir soal tes reliabel. Adapun butir soal 
yang tidak reliabel adalah 2, 6, 11, 18, dan 21. Perhitungan selengkapnya untuk 
reliabilitas instrumen tes prestasi belajar IPA dapat dilihat pada lampiran 15.  
b. Instrumen Tes Kemampuan Menalar  
Hasil uji reliabilitas instrumen penelitian Kemampuan Menalar yang 
dilakukan terangkum pada table 3.12. 
Tabel 3.12 Rangkuman hasil uji Reliabilitas Instrumen Penilaian Kemampuan Menalar 
Variabel Jumlah Soal Reliabilitas Kriteria 
Soal-soal uji Kemampuan Menalar 25 0,818 tinggi 
Hasil uji coba tes kemampuan menalar siswa dilakukan pengujian 




–nomor soal yang tidak reliabel adalah 1, 5, 12, 13, dan 24. Item soal yang tidak 
reliabel  tidak dipergunakan untuk mengambil data kemampuan menalar siswa. 
Perhitungan selengkapnya untuk uji reliabilitas instrumen tes kemampuan menalar 
dapat dilihat pada lampiran 14. 
 
H. Teknis Analisis Data 
1. Uji Prasarat Analisis 
Analisa data dilakukan untuk mengetahui kebenaran hipotesis yang 
diajuakan, dalam penelitian ini digunakan tehnik anava tiga jalan dengan 
frekuensi isi sel sama, untuk dapat menggunakan anava sebelumnya dilakukan uji 
prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji data dalam penelitian diperoleh 
dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini digunakan uji 
normalitas dengan menggunakan metode Ryan-Joiner (RJ). Uji normalitas 
penelitian ini menggunakan bantuan software MINITAB seri 15. Adapun 
persamaanya adalah: 
     (3.6) 
dimana 
· x(i) x(i) adalah nilai statistik terkecil dalam sampel 
·  adalah rerata dari sampel 




    (3.7) 
Dengan  
 
Dan m1, ..., mn adalah nilai ekspektasi dari variabel independen dan 
mengklasifikasikan variabel distribusi randim sampel dari distribusi normal 
standarnya, V adalah matrik kovarian statistiknya. Pengguna persamaan ini boleh 
menolak hipotesis null nya jika nilai W sangat kecil.   
 
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas digunakan dengan tujuan untuk mengetahui suatu sampel 
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Pada penelitian ini menggunakan  
uji homogenitas metode Levene tes. Adapun p-value adalah taraf signifikansi 
sebesar 5 % atau 0,05. Kriteria pengujian, Ho ditolak apabila  p-value   kurang dari 
taraf signifikansi yang besarnya 5%, berarti sampel tersebut bukan berasal dari 
populasi yang homogen. Sedang Ho diterima apabila p-value kurang dari taraf 
signifikansi yang besarnya 0,05, hal ini berarti sampel tersebut berasal dari 
populasi yang homogen. Untuk uji homogenitas dalam penelitian ini  
menggunakan bantuan software MINITAB seri 15. persamannya sebagai berikut: 







 di mana 12S = variasi sampel 1 dan
2
2S = variasi sample 2. Derajat 
kebebasan untuk pembilang adalah n1−1 dan untuk penyebut adalah n2−1. Jika p-
value lebih kecil dibanding a-level yang terpilih, menolak hipotesis null yang 





















dimana Vij = |Xij − i|, i = 1, ... , k, j = 1, ... , ni dan i = median {Xi1,...,Xini}. 
Metode komputasi untuk Test Levene's adalah suatu modifikasi tentang 
prosedur 1 Levene's yang dikembangkan oleh Brown and Forsythe 2. Metode ini 
mempertimbangkan jarak pengamatan dari angka median sampelnya.  
Jika p-value lebih kecil dibanding a-level yang terpilih, menolak hipotesis 
null yang memiliki variansi sama. 
2. Pengujian Hipotesis  
a. Anava 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui hipotesis yang telah 
diajukan diterima atau ditolak. Untuk menguji hipotesis tersebut analisis yang 
digunakan adalah teknik Anava pada taraf signifikansi 5 % atau a = 0.05 yang 
diolah dengan menggunakan bantuan program komputer MINITAB seri 15.  
a) Asumsi 
1. Populasi-populasi berdistribusi normal 
2. Populasi-populasi homogen 
3. Sampel dipilih secara acak 
4. Variabel terikat bersekala pengukuran interval 
5. Variabel bebas bersekala pengukuran nominal  
b) Model  





Xij  : observasi pada subjek ke – k di bawah faktor pertama 
katgori ke – i dan faktor kedua kategori ke – j  
X : variabel terikat 
i : 1, 2, 3, ...., p p  = banyaknya baris 
j  : 1, 2, 3, ...., q q  = banyaknya kolom 
k : 1, 2, 3, ...., n n  =  banyaknya data amatan 
m : rerata dari seluruh data amatan 
a1 : efek faktor satu kategori  j  terhadap  Xijk 
bj : efek faktor dua kategori  j  terhadap  Xijk 
(a b) ij : kombinasi efek faktor satu dan dua terhadap  Xijk 
eijk : kesalahan pada  Xijk 
c) Hipotesis 
a) Perbedaan metode diskusi dan metode tugas terhadap prestasi belajar IPA 
 HoA :  Tidak ada  perbedaan metode diskusi dan pemberian tugas terhadap 
prestasi belajar  IPA 
H1A :   Ada  perbedaan metode diskusi dan pemberian tugas terhadap 
prestasi belajar  IPA  
b) Perbedaan kemampuan awal terhadap prestasi belajar IPA 
H0B :   Tidak ada perbedaan kemampan awal tinggi dan rendah terhadap 
prestasi belajar IPA 





c) Perbedaan kemampuan menalar terhadap prestasi belajar IPA 
H0C :   Tidak ada  perbedaan kemampuan menalar tinggi dan rendah  
terhadap prestasi belajar IPA. 
H1C :   Ada perbedaan kemampuan menalar tinggi dan rendah  terhadap 
prestasi belajar IPA.  
d) Interaksi antara metode diskusi dan pemberian tugas dengan kemampuan 
awal tinggi dan rendah. 
HoAB :  Tidak ada interaksi antara metode diskusi dan pemberian tugas 
dengan kemampuan awal tinggi dan rendah. 
H1AB :  Ada interaksi antara metode diskusi dan pemberian tugas dengan 
kemampuan awal tinggi dan rendah. 
e) Interaksi antara metode diskusi dan pemberian tugas dengan kemampuan 
menalar terhadap prestasi belajar IPA. 
HoAC :  Tidak ada interaksi antara metode diskusi dan pemberian tugas 
dengan kemampuan menalar tinggi dan rendah. 
H1AC :  Ada interaksi antara metode diskusi dan pemberian tugas dengan 
kemampuan menalar tinggi dan rendah. 
f) Interaksi antara kemampuan awal dengan kemamapuan menalar terhadap 
prestasi belajar IPA. 
HoBC :  Tidak ada interaksi antara kemampuan awal dengan kemamapuan 
menalar terhadap prestasi belajar IPA.  
H1BC :  Ada interaksi anatara kemampuan awal dengan kemamapuan 




g) Interaksi antara metode diskusi, pemberian tugas, kemampuan awal dan 
kemampuan menalar terhadap prestasi belajar IPA. 
HoABC : Tidak ada interaksi antara  metode diskusi, pemberian tugas, 
kemampuan awal dan kemampuan menalar terhadap prestasi 
belajar IPA. 
H1ABC :  Ada interaksi antara metode diskusi, pemberian tugas, 
kemampuan awal dan kemampuan menalar terhadap prestasi 
belajar IPA. 
d) Komputasi 
a) Data sel 
Tabel 3.13 Tata letak pada rancangan anava tiga jalan isi sel tidak sama 
             B 
                                    C 
A 
B1 B2 
C1 C2 C1 C2 
A 
A1 A1B1C1 A1B1C2 A1B2C1 A1B2C2 
A2 A2B1C1 A2B1C2 A2B2C1 A2B2C2 
Keterangan : 
A1B1C1. : Prestasi belajar IPA, siswa yang memiliki tingkat kemampuan awal 
tinggi dan kemampuan menalar tinggi diberi pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan terstruktur dengan metode diskusi.  
 A1B1C2 : Prestasi belajar IPA, siswa yang memiliki tingkat kemampuan awal 
tinggi dan kemampuan menalar rendah diberi pembelajaran terstruktur 
dengan menggunakan metode diskusi. 
 A2B1C1 : Prestasi belajar IPA, siswa yang memiliki tingkat kemampuan awal 
tinggi dan kemampuan menalar tinggi diberi pembelajaran terstruktur 




 A2B1C2 : Prestasi belajar IPA, siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi dan 
kemampuan menalar rendah diberi pembelajaran terstuktur dengan 
menggunakan metode pemberian tugas. 
 A1B2C1 :   Prestasi belajar IPA, siswa yang memiliki tingkat kemampuan awal 
rendah dan kemampuan menalar tinggi diberi pembelajaran terstruktur 
dengan menggunakan metode diskusi.  
  A1B2C2 :   Prestasi belajar IPA, siswa yang memiliki tingkat kemampuan awal 
rendah dan kemampuan menalar rendah diberi pembelajaran 
terstruktur dengan metode diskusi. 
 A2B2C1 :  Prestasi belajar IPA, siswa yang memiliki tingkat kemampuan awal 
rendah dan kemampuan menalar tinggi diberi pembelajaran terstuktur 
dengan menggunakan metode pemberian tugas. 
 A2B2C2 : Prestasi belajar IPA siswa yang memiliki kemampuan awal rendah dan 
kemampuan menalar  rendah diberi pembelajaran terstuktur dengan 
menggunakan metode pemberian tugas. 
b) Komponen Jumlah Kuadrat 
1)  = 
npq
G2
  =  
N
G2
             (3.6) 
2)  = å
ijk
ijkX
2                 (3.7) 
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                             (3.11) 
hn   adalah rerata harmonic 
c) Jumlah Kuadrat (Sum Square) 
JKA =  hn  {(3) – (1)}           (3.12) 
JKB = hn   {(4) – (1)}                (3.13) 
JKAB = hn  {(5) – (4)- (3) + (1)}               (3.14) 
JKG = (2)        (3.15) 
JKT = JKA + JKB + JKAB +JKG     (3.16) 
d) Derajat Kebebasan (Degree of Freedom) 
dkA = p – 1                 (3.17) 
dkB = q – 1                 (3.18) 
dkAB = (p – q) (q – 1)                (3.19) 
dkG =  N – pq              (3.20) 
dkT = N – 1        (3.21) 
e) Rerata Kuadrat  (Mean Square) 
RKA = JKA/dkA       (3.22) 
RKB = JKB/dkB       (3.23) 
RKAB = JKAB/dkAB       (3.24) 




f) Statsitik Uji 
Fa = RKA/RKG       (3.26) 
Fb = RKB/RKG       (3.27) 
Fab = RKAB/RKG       (3.28) 
g) Daerah kritik 
DKa  = {F| Fa ≥ Fa;q-1;N-pq}      (3.29) 
DKb = {F| Fb ≥ Fa;q-1;N-pq}      (3.30) 
DKab = {F| Fab ≥ Fa;(q-1)(q-1) ;N-pq}     (3.31) 
h) Keputusan Uji 
HoA ditolak jika Fa ≥ Fα;p-1;N-pq                 (3.32) 
HoB ditolak jika Fa ≥ Fα;p-1;N-pq                 (3.33)  
HoAB ditolak jika Fab ≥ Fα;(p-1)( q-1);N-pq       (3.34) 
i) Rangkuman Analisis 
Tabel. 3.14 Letak Hasil Rangkuman Analisis Variansi 
Sumber 
Variasi 











































p – 1 
 
q – 1 
 
















RKA = JKA/(p-1) 
 
RKB = JKB/(q-1) 
 













 RKG = JKg=/(N-pq) 
 
 
Fa = RKA/RKG 
 
Fb = RKB/RKG 
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b. Uji Lanjut  Anava 
Uji lanjut anava merupakan tindak lanjut dari analisis variansi, apabila hasil 
analisis variansi menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak. Tujuan dari uji lanjut 
anava ini adalah untuk melakukan pengecekan terhadap rerata setiap pasangan 
kolom, baris dan pasangan sel sehingga diketahui terdapat rerata yang berbeda. 
Selanjutnya dalam  penelitian ini digunakan uji lanjut anava metode Komparansi 
Ganda dengan Uji Scheffe. Langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Mengidentifikasi semua pasangan komparansi rataan yang ada. Jika terdapat k 
perlakukan, maka ada 
2
)1( -kk
  pasangan rataan. 
2) Merumuskan hipotesis yang bersesuaian dengan komparansi tersebut. 
HOAS: µA1    =     µA2   Tidak ada perbedaan pembelajaran IPA terstruktur 
melalui  metode diskusi dan pemberian tugas terhadap 
prestasi belajar IPA. 
H1AS:   µA1  ¹     µA2   Ada perbedaan pembelajaran IPA terstruktur melalui 
metode diskusi dan pemberian tugas terhadap prestasi 
belajar IPA. 
HOAS:   µB1    =    µB2   Tidak ada perbedaan pembelajaran IPA terstruktur 
ditinjau dari kemampuan awal siswa katagori tinggi dan 
rendah terhadap prestasi belajar IPA. 
H1AS: µB1     ¹     µB2   Ada perbedaan pembelajaran IPA terstruktur ditinjau dari 
kemampuan awal katagori  tinggi dan rendah terhadap 




HOAS:   µC1    =    µC2   Tidak ada perbedaan pembelajaran IPA terstruktur 
ditinjau dari kemampuan menalar siswa katagori tinggi 
dan rendah  terhadap prestasi belajar IPA. 
H1AS: µC1 ¹  µC2   Ada  pengaruh pembelajaran IPA terstruktur ditinjau dari 
kemampuan menalar siswa katagori  tinggi dan rendah  
terhadap prestasi belajar IPA. 
3) Menentukan tingkat signifikansi α (taraf signifikansi yang dipilih sama dengan 
pada uji analisis variansinya) 
4) Mencari statistik uji F dengan menggunakan persamaan: 
a. Komparansi rataan antar baris 




















XX       (3.35) 
b. Komparansi rataan antar kolom 

















XX       (3.36) 
c. Komparansi rataan antar sel pada kolom yang sama  


















      (3.37) 
d. Komparansi rataan antar sel pada baris yang sama 

















XX        (3.38) 




a. Komparansi rataan antar baris 
DKio- jo = Fio – jo ≥ (p – 1) Fα;p – 1 ; N – pq 
b. Komparansi rataan antar kolom 
DKoi- oj = Foi – oj ≥ (p – 1) Fα;q – 1 ; N – pq 
c. Komparansi rataan antar sel pada kolom yang sma (sel ij dan sel kj) 
DKij – kj = Fij – kj ≥ (pq – 1) Fα; (p-1)(q-1);N-pq 
d. Komparansi rataan antar sel pada baris yang sama (sel ij dan sel ik) 
DKij-ik  = Fij-ik ≥ (pq – 1) Fα; (p-1)(q-1);N-pq 
Dimana   xi. : rerata pada baris ke –i 
  xj. :  rerata pada baris ke –j 
  x.i : rerata pada kolom ke –i 
  x.j : rerata pada kolom ke-j 
  xij : rerata pada sel ij 
  xkj  : rerata pada sel kj 
  xik : rerata pada sel ik 
  ni. : cacah observasi pada baris ke-i 
  nj. : cacah observasi pada baris ke –i 
  n.i : cacah observasi pada kolom ke-i 
  n.j  : cacah observasi pada kolom ke-j 
  nij : cacah observasi pada sel ij 
  nkj : cacah observasi pada sel kj 
  nik : cacah observasi pada sel ik 
e. Menentukan keputusan uji 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Data yang terkumpul dalam penelitian ini terdiri dari kemampuan awal 
siswa yang diperoleh dari dokumen nilai ujian SD mata pelajaran IPA, tahun 
pelajaran 2009/2010, pada saat penerimaan siswa baru, data kemampuan menalar 
siswa dan prestasi belajar aspek kognitif pada materi pokok Besaran dan Satuan 
diperoleh dengan menggunakan tes. Data diperoleh dari kelas VII A sebagai kelas 
experimen pertama yang pembelajarannya dengan menggunakan metode diskusi 
dan kelas VII B sebagai kelas experimen kedua yang proses pembelajarannya 
dengan  menggunakan metode pemberian tugas.  
 
1. Prestasi Belajar IPA 
Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai seseorang dalam aktivitas 
yang dilakukan secara sadar yang ditandai dengan adanya perubahan-perubahan. 
Perubahan yang diperoleh setelah proses belajar IPA dapat berupa pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan, maupun sikap yang berhubungan dengan pelajaran 
IPA. Dalam penelitian ini prestasi belajar IPA hanya pada aspek kognitif yaitu 
kemampuan siswa dalam mengerjakan soal-soal tes pada materi Besaran dan 
Satuan, setelah kegiatan pembelajaran selesai. Adapun soal tes prestasi dan hasil 
belajar IPA siswa secara lengkap tersaji pada lampiran 16 dan 17. 
 Untuk memudahkan dalam pembacaan data hasil belajar IPA, ringkasan 




Tabel 4.1    Deskripsi Data Nilai Prestasi Belajar IPA 
           Total 
  Metode   Count    Mean  StDev  Minimum  Median  Maximum 
  Diskusi     32   80,50   9,57    63,00   80,50    98,00 
  Tugas       32   81,44  10,02    58,00   84,00    98,00 
 
Sedangkan distribusi frekuensi nilai prestasi belajar IPA siswa pada kelas 
yang menggunakan Metode pembelajaran Diskusi dan Pemberian tugas disajikan 
pada tabel 4.2 dan 4.3 berikut, 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Nilai Prestasi belajar IPA pada Kelas yang menggunakan 
Metode Diskusi  
Nilai Frek. Nilai Tengah  Frek. Kum Frek.Persen 
63 - 68 2 65,5 2 6,25% 
69 - 74 6 71,5 8 18,75% 
75 - 80 8 77,5 16 25,00% 
81 - 86 9 83,5 25 28,13% 
87 - 92 4 89,5 29 12,50% 
93 - 98 3 95,5 32 9,38% 
 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Nilai Prestasi belajar IPA pada Kelas yang menggunakan 
Metode Pemberian tugas  
Nilai Frek. Nilai Tengah  Frek. Kum Frek.Persen 
58 - 64 2 61 2 6,25% 
65 - 71 5 68 7 15,63% 
72 - 78 7 75 14 21,88% 
79 - 85 9 82 23 28,13% 
86 - 92 6 89 29 18,75% 





Gambar 4.1  Histogram Prestasi Belajar IPA pada kelas yang 
menggunakan Metode Diskusi 
 
Gambar 4.2  Histogram Prestasi Belajar IPA pada kelas yang 
menggunakan Metode Pemberian Tugas 
 
2. Data Kemampuan Awal Siswa 
Dalam penelitian ini data kemampuan awal siswa diperoleh dari tes 
identifikasi kemampuan awal. Kemampuan awal siswa dikategorikan ke dalam 
dua golongan, yaitu kemampuan awal tinggi dan kemampuan awal rendah. 
Penggolongan kemampuan awal tinggi dan rendah berdasarkan skor rata-rata 
kedua kelas. Siswa dengan skor kemampuan awal di atas rata-rata dimasukkan 
dalam kemampuan awal tinggi, sedangkan siswa dengan skor di bawah rata-rata 
dikelompokkan memiliki kemampuan awal rendah. Deskripsi data kemampuan 




Tabel 4.4  Deskripsi Data Skor Kemampuan Awal Siswa 
Metode = Diskusi 
                  Total 
          K-KA    Count    Mean  StDev  Minimum  Median  Maximum 
          Rendah     15   61,40   4,14    53,00   62,00    65,00 
          Tinggi     17  73,353  3,220   70,000  72,000   82,000 
 
Metode = Tugas 
                  Total 
          K-KA    Count    Mean  StDev  Minimum  Median  Maximum 
          Rendah     14   61,57   4,11    53,00   63,00    65,00 
          Tinggi     18  73,500  3,698   68,000  72,000   82,000 
 
Sedangkan untuk distribusi frekuensi kemampuan awal pada kelas yang 
menggunakan metode diskusi dan pemberian tugas dapat dilihat pada tabel 4.5 
dan 4.6 berikut, 
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Kemampuan Awal pada Kelas yang menggunakan Metode 
Diskusi  
Nilai Frek. Nilai Tengah  Frek. Kum Frek.Persen 
53 - 57 2 55 2 6,25% 
58 - 62 6 60 8 18,75% 
63 - 67 7 65 15 21,88% 
68 - 72 10 70 25 31,25% 
73 - 77 5 75 30 15,63% 
78 - 82 2 80 32 6,25% 
 
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Kemampuan Awal pada Kelas yang menggunakan Metode 
pemberian tugas 
Nilai Frek. Nilai Tengah  Frek. Kum Frek.Persen 
53 - 57 2 55 2 6,25% 
58 - 62 4 60 6 12,50% 
63 - 67 8 65 14 25,00% 
68 - 72 10 70 24 31,25% 
73 - 77 5 75 29 15,63% 
78 - 82 3 80 32 9,38% 
 
Sedangkan untuk memperjelas distribusi frekuensi Kemampuan Awal 






Gambar 4.3 Histogram Kemampuan Awal pada Kelas yang 
menggunakan Metode Diskusi  
 
Gambar 4.4 Histogram Kemampuan Awal pada Kelas yang 
menggunakan Metode Pemberian Tugas   
3. Data Kemampuan Menalar Siswa 
Setiap peserta didik mempunyai kecerdasan yang beragam (Multiple 
Intelligences) dan setiap individu dari peserta didik mempunyai tingkat 
kecerdasan tertentu. Kecerdasan yang dimiliki seseorang menjadi faktor penting 
dalam penyelesaian masalah yang dihadapinya secara keseluruhan. Salah satu 
indikator kecerdasan adalah kemampuan menalar. Kemampuan menalar 
merupakan bagian dari kecerdasan logis-matematis yaitu kemampuan yang 




memahami sebab akibat dari suatu hal maupun peristiwa menghubungkan sesuatu 
hal atau peristiwa dengan hal atau peristiwa yang lain secara masuk akal atau 
dapat diterima oleh akal sehat. Tingkat kemampuan menalar diukur menggunakan 
tes kemampuan menalar. Adapun skor hasil tes tersebut dari masing-masing 
kelompok disajikan pada tabel  4.7 berikut: 
Tabel 4.7  Deskripsi Data Kemampuan Menalar Siswa 
 
Metode = Diskusi 
                 Total 
         K-KM    Count    Mean  StDev  Minimum  Median  Maximum 
         Rendah     14  11,357  1,447    9,000  11,500   13,000 
         Tinggi     18  16,111  1,844   14,000  15,500   19,000 
 
Metode = Tugas 
                  Total 
         K-KM    Count    Mean  StDev  Minimum  Median  Maximum 
         Rendah     19  11,526  1,389    9,000  12,000   13,000 
         Tinggi     13  15,154  1,519   14,000  15,000   19,000 
 
Distribusi frekuensi skor hasil tes Kemampuan Menalar siswa pada kelas 
yang menggunakan Metode pembelajaran Diskusi disajikan pada tabel  4.8 dan 
4.9 di bawah. 
Tabel 4.8  Distribusi Frekuensi Kemampuan Menalar pada Kelas yang menggunakan 
Metode Diskusi  
Nilai Frek. Nilai Tengah  Frek. Kum Frek.Persen 
9 - 10 4 9,5 4 12,50% 
11 - 12 6 11,5 10 18,75% 
13 - 14 8 13,5 18 25,00% 
15 - 16 7 15,5 25 21,88% 
17 - 18 4 17,5 29 12,50% 




Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Kemampuan Menalar pada Kelas yang menggunakan 
Metode Pemberian Tugas 
Nilai Frek. Nilai Tengah  Frek. Kum Frek.Persen 
9 - 10 5 9,5 5 15,63% 
11 - 12 8 11,5 13 25,00% 
13 - 14 12 13,5 25 37,50% 
15 - 16 5 15,5 30 15,63% 
17 - 18 1 17,5 31 3,13% 
19 - 20 1 19,5 32 3,13% 
Untuk memperjelas distribusi skor di atas, berikut adalah histogram 
Kemampuan Menalar yang disajikan pada gambar 4.5 dan 4.6,  
 
Gambar 4.5 Histogram skor Kemampuan Menalar  siswa 
pada Kelas yang menggunakan Metode Diskusi 
 
Gambar 4.6 Histogram skor Kemampuan Menalar siswa 




B. Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dalam penelitian ini 
menggunakan perhitungan dengan bantuan software Minitab 15 series. Komputasi 
selengkapnya terdapat pada lampiran 17,  dan  ringkasan hasilnya disajikan pada 
tabel 4.10 berikut, 
Tabel 4.10 Ringkasan Hasil Uji Normalitas Data Penelitian 





1 Prestasi - >0,100 1,000 Normal 
2 Prestasi Metode Diskusi >0,100 0,999 Normal 
3 Prestasi Metode Tugas >0,100 0,999 Normal 
4 Kemampuan awal - >0,100 0,993 Normal 
5 Kemampuan awal Metode Diskusi >0,100 0,992 Normal 
6 Kemampuan awal Metode Tugas >0,100 0,994 Normal 
7 Kemampuan menalar - >0,100 0,996 Normal 
8 Kemampuan menalar Metode Diskusi >0,100 0,997 Normal 
9 Kemampuan menalar Metode Tugas >0,100 0,995 Normal 
Dari hasil Uji Normalitas data prestasi, Kemampuan Awal dan Kemampuan 
Menalar di atas, yang diuji dengan  kriteria Ryan-Joiner (RJ) didapatkan bahwa p-
value > 0,05 untuk Uji Normalitas yang dilakukan. Berdasarkan hasil uji tersebut, 
maka dapat diambil keputusan data Prestasi, Kemampuan Awal dan Kemampuan 
Menalar berdistribusi normal. Kriteria uji normalitas adalah “tolak hipotesis null 
(data tidak menyalahi kriteria distribusi normal) jika p-value < alpha 5%”. 
2. Uji Homogenitas 
Tujuan dari uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel 




Uji homogenitas yang peneliti gunakan adalah metode uji F. Adapun sebagai 
pendukung keputusan dilakukan juga uji Levene. Variabel terikat untuk uji ini 
adalah prestasi belajar IPA, sedangkan sebagai faktornya adalah Metode 
pembelajaran (Diskusi dan pemberian tugas), Kemampuan Awal dan Kemampuan 
Menalar siswa.  hasil uji homogenitas disajikan dalam tabel 4.8 dan hasil analisis 
selengkapnya disajikan pada lampiran hasil analisa data. 
Tabel 4.11 Ringkasan Hasil Uji Homogenitas 
No. Respon Faktor 
p-value 
Keputusan 
F Test  Levene’s  Test 
1 Prestasi Metode  0,802 0,967 Homogen 
2 Prestasi Kemampuan awal  0,983 0,942 Homogen 
3 Prestasi Kemampuan Menalar 0,741 0,678 Homogen 
Dari tabel 4.11 di atas terlihat bahwa semua nilai  sehingga 
semua Ho yang diajukan tidak ditolak. Hal ini berarti bahwa homogenitas data 
prestasi, Kemampuan Menalar dan Kemampuan Awal siswa terpenuhi, sehingga 
uji selanjutnya, yaitu uji Anova dapat dilakukan. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Dalam berbagai kasus, diperlukan pengujian signifikansi perbedaan tidak 
hanya antara dua mean sampling, tetapi juga antara tiga, empat atau lebih. Salah 
satu alternatif pengujian yang disertakan Minitab 15 untuk kasus seperti yang 
diperkirakan di atas adalah prosedur uji hipotesis Analysis of Variance, ANOVA.  
1. Analisis Variansi 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan Anova tiga jalan 




faktor, yaitu Metode pembelajaran, Kemampuan Awal dan Kemampuan Menalar 
siswa. Adapun rangkuman hasil analisis variansi dua jalan dengan frekuensi sel 
tidak sama dapat dicermati pada tabel 4.12 sedangkan hasil lengkapnya tercantum 
pada lampiran hasil analisa data. 
Tabel 4.12  Rangkuman ANAVA Tiga Jalan Prestasi Belajar IPA  
 
Source            DF   Seq SS   Adj SS   Seq MS      F      P 
Metode             1    14,06   310,38    14,06   0,21  0,645 
K-KA               1  1648,77   241,40  1648,77  25,09  0,000 
K-KM               1   263,84   278,68   263,84   4,02  0,049 
Metode*K-KA        1     4,13     0,38     4,13   0,06  0,803 
Metode*K-KM        1    14,87     0,30    14,87   0,23  0,636 
K-KA*K-KM          1     9,85   114,95     9,85   0,15  0,700 
Metode*K-KA*K-KM   1   332,77   332,77   332,77   5,06  0,028 
Error             56  3679,65  3679,65    65,71 
Total             63  5967,94 
 
S = 8,10605   R-Sq = 38,34%   R-Sq(adj) = 30,64% 
 
Hasil tersebut digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan penolakan 
Hipotesis penelitian sebagai berikut: 
a. H01:  Dari tabel tersebut  diterima  sebab  p- value Metode = 0,645 > 0,050.          
Jadi tidak ada  perbedaan  penggunaan Metode diskusi dan Metode 
pemberian tugas terhadap prestasi belajar IPA pada materi Besaran dan 
Satuan. 
b.  H02: Dari tabel tersebut  ditolak sebab p-value Kemampuan Awal siswa = 
0,000 < 0.050. Jadi  ada perbedaan Kemampuan Awal terhadap prestasi 
belajar IPA pada materi Besaran dan Satuan. 
c.  H03: Dari tabel tersebut ditolak sebab p-value Kemampuan Menalar siswa = 
0,049 < 0,050. Jadi ada perbedaan Kemampuan Menalar siswa terhadap 




d.  H012: Dari tabel tersebut diterima  sebab p-value interaksi Metode diskusi, 
Metode pemberian tugas dan Kemampuan Awal = 0,803 > 0,050. jadi 
tidak ada interaksi antara Metode pembelajaran dengan Kemampuan 
Awal  terhadap prestasi belajar IPA pada materi Besaran dan Satuan 
e.  H013: Dari tabel tersebut diterima sebab p-value interaksi Metode diskusi, 
Metode pemberian tugas  dan Kemampuan Menalar = 0,636 >  0,050. 
Jadi tidak ada interaksi antara Metode pembelajaran dengan 
Kemampuan Menalar terhadap prestasi belajar IPA pada materi Besaran 
dan Satuan 
f. H023: Dari tabel tersebut diterima sebab p-value interaksi antara Kemampuan 
Awal dan Kemampuan Menalar = 0,700 > 0,050. Jadi tidak ada 
interaksi antara Kemampuan Awal dan Kemampuan Menalar terhadap 
prestasi belajar IPA pada materi Besaran dan Satuan. 
g. H0123: Dari tabel tersebut ditolak sebab p-value interaksi antara Metode, 
Kemampuan Awal dan Kemampuan Menalar = 0,028 < 0,050. Jadi ada 
interaksi antara Metode pembelajaran, Kemampuan Awal, dan 
Kemampuan Menalar terhadap prestasi belajar IPA pada materi Besaran 
dan Satuan. 
 Oleh karena ada hasil yang nilai probabilitasnya lebih kecil daripada alpha 
(p-value < α), maka ada langkah statistik lebih lanjut untuk mengetahui 
Kemampuan Awal mana yang memberikan perbedaan signifikan dan Kemampuan 
Menalar mana yang lebih membedakan serta interaksi ketiga faktor yaitu antara 




2. Uji Lanjut Analisis Variansi Tiga Jalan 
Uji lanjut anava atau uji komparasi ganda diperlukan untuk mengetahui 
karakteristik pada variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini uji 
komparasi ganda dilakukan pada hipotesis H02, H03 dan H0123. Hasil Anova yang 
perlu diuji lebih lanjut adalah hasil pada H12, yaitu: “ada perbedaan Kemampuan 
Awal terhadap prestasi belajar IPA pada materi Besaran dan Satuan”.  
Adapun hasil uji lanjut untuk mengetahui Kemampuan Awal mana yang 
memiliki perbedaan paling signifikan tersaji dalam tabel 4.13 tentang rangkuman 
anova satu jalan berikut : 
Tabel 4.13  Rangkuman Anova Satu Jalan Prestasi Belajar IPA vs Kemampuan Awal 
Source  DF      SS      MS      F      P 
K-KA     1  1656,7  1656,7  23,83  0,000 
Error   62  4311,2    69,5 
Total   63  5967,9 
S = 8,339   R-Sq = 27,76%   R-Sq(adj) = 26,60% 
                           Individual 95% CIs For Mean Based on 
                           Pooled StDev 
Level    N    Mean  StDev  -----+---------+---------+---------+---- 
Rendah  29  75,379  8,347  (-----*-----) 
Tinggi  35  85,600  8,332                       (----*-----)  
                           -----+---------+---------+---------+---- 
                             75,0      80,0      85,0      90,0 
Pooled StDev = 8,339 
 
 




Tingkat Kemampuan Awal siswa memberikan efek berbeda terhadap 
pencapaian prestasi belajar IPA, siswa yang memiliki tingkat Kemampuan Awal 
tinggi mendapatkan rerata prestasi yang lebih tinggi, sedangkan siswa yang 
memiliki tingkat Kemampuan Awal rendah mendapatkan rerata prestasi yang 
rendah.  
Dalam hal ini tingkat Kemampuan Awal siswa tinggi atau tingkat 
kemampuan awal siswa rendah memberikan perbedaan yang signifikan terhadap 
prestasi belajar IPA yaitu pengaruhnya positif untuk Kemampuan Awal tinggi dan 
pengaruh negatif untuk Kemampuan Awal rendah.  
Hasil Anova tiga jalan berikutnya yang perlu diuji lebih lanjut adalah hasil 
pada H13, yaitu: “ada perbedaan Kemampuan Menalar siswa tinggi atau 
kemampuan menalar siswa rendah terhadap prestasi belajar IPA pada materi 
konsep Besaran dan Satuan”.  
Adapun hasil uji lanjut untuk mengetahui kemampuan menalar siswa  tinggi 
atau kemampuan menalar siswa rendah  yang memiliki perbedaan yang signifikan 
terhadap prestasi belajar atau IPA disajikan pada tabel 4.14 berikut, 
Tabel 4.14  Rangkuman Anova Satu Jalan Prestasi Belajar IPA vs Kemampuan Menalar 
Source  DF      SS      MS      F      P 
K-KM     1  1278,8  1278,8  16,91  0,000 
Error   62  4689,2    75,6 
Total   63  5967,9 
S = 8,697   R-Sq = 21,43%   R-Sq(adj) = 20,16% 
 
                           Individual 95% CIs For Mean Based on 
                           Pooled StDev 
Level    N    Mean  StDev  ------+---------+---------+---------+--- 
Rendah  33  76,636  8,947  (-------*------) 
Tinggi  31  85,581  8,421                        (-------*-------) 
                           ------+---------+---------+---------+--- 
                              76,0      80,0      84,0      88,0 





Gambar  4.8  Grafik Uji ANOM Kemampuan menalar terhadap Prestasi Belajar IPA 
Tingkat Kemampuan Menalar siswa memberikan efek dan pengaruh yang 
berbeda terhadap pencapaian prestasi belajar IPA pada konsep besaran dan satuan 
, siswa yang memiliki tingkat Kemampuan Menalar tinggi mendapatkan rerata 
prestasi belajar  yang tinggi, Sedangkan siswa yang memiliki tingkat Kemampuan 
Menalar rendah mendapatkan prestasi belajar dengan hasil rerata yang rendah 
juga. Jadi dalam hal ini tingkat Kemampuan Menalar siswa memberikan 
perbedaan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar, yaitu pengaruhnya 
positif untuk kemampuan menalar siswa yang berkategori tinggi dan negatif untuk 
siswa yang mempunyai kemampuan menalar dengan kategori  rendah.  
Uji lanjut berikutnya adalah untuk hasil Anova tiga jalan pada H1123, yaitu: 
“ada interaksi antara metode diskusi, pemberian tugas, Kemampuan Awal dan 





















Plot Interaksi Faktor Metoda, Kemampuan Awal dan Kemampuan Menalar 
Data Means
 
Gambar  4.9  Grafik Interaksi faktor Metode, Kemampuan Awal dan Kekemampuan 
Menalar Siswa terhadap Prestasi Belajar IPA 
Dari grafik interaksi di atas, nampak sekali perbedaan kemiringan untuk 
kedua garis yang masing-masing mewakili dua kategori, yaitu tinggi dan rendah 
pada kedua faktor Kemampuan Awal dan kecerdasan dan Diskusi-Tugas untuk 
Metode. Meski tidak nampak berpotongan, kedua garis tersebut mengisyaratkan 
terjadinya interaksi pada faktor Metode dan Kemampuan Awal. Slope 
(kemiringan) terutama pada pada faktor Kemampuan Awal maupun kemampuan 
menalar secara statistik cukup memberikan efek yang berbeda. Perlu diketahui 
bahwa hasil plot interaksi tidak serta merta mengindikasikan adanya interaksi 
meski terdapat garis yang saling menyilang. Bisa jadi itu hanya kecenderungan 
interaksi saja, dan ada kemungkinan seperti halnya pada gambar 4.13 di atas, 
meski tidak nampak adanya perpotongan garis ternyata secara statistik cukup 
berbeda efeknya dan mengisyaratkan terjadinya interaksi antar faktor signifikan. 
Dalam software Minitab dijelaskan bahwa semakin besar slope sebuah garis, 
semakin besar derajat interaksinya. Untuk lebih memahami detail pola interaksi, 








Menalar Statistik Metode Diskusi Metode Tugas 
Tinggi 
Tinggi 
N = 16   10 
Mean = 87,063 P=0,927 86,800 






    
N = 1   8 
Mean = 70,000 P=0,292 83,125 







N = 2 3 
Mean = 70,000 p=0,272 84,00 






    
N = 13   11 
Mean = 74,846 p=0,947 74,64 
Stdev = 4,413   10,17 
)* Kemampuan awal,  )** Kemampuan Menalar. 
 
D. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan  
penggunaan Metode pembelajaran Diskusi dan pemberian tugas terhadap prestasi 
belajar IPA, apakah ada perbedaan  Kemampuan Awal  terhadap prestasi belajar 
IPA, apakah ada perbedaan Kemampuan Menalar terhadap prestasi belajar IPA, 
apakah ada interaksi antara Metode dan Kemampuan Awal siswa, apakah ada 
interaksi antara Metode dan Kemampuan Menalar siswa, apakah ada interaksi 
antara Kemampuan Awal dan Kemampuan Menalar siswa, dan apakah ada 
interaksi antara Metode pembelajaran, Kemampuan Awal, dan Kemampuan 
Menalar terhadap prestasi belajar  IPA. 
Metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode 




eksperimen 2. Pengukuran Kemampuan Awal siswa dilakukan sebelum 
pembelajaran berlangsung dengan mengisi angket Kemampuan Awal siswa, 
sedangkan untuk mengetahui kecerdasan  visual spasial siswa dilakukan dengan 
memberikan tes Kemampuan Menalar juga sebelum berlangsung pembelajaran 
IPA pada materi pokok Besaran dan Satuan. Setelah pembelajaran selesai 
dilakukan tes kemampuan kognitif untuk mengukur prestasi belajar IPA siswa.  
a. Hipotesis Pertama 
Dari hasil analisis data menggunakan anava tiga jalan dengan sel tak sama 
diperoleh p-value Metode pembelajaran = 0,645 > 0,050, maka Ho (tidak ada 
perbedaaan perbedaan penggunaan Metode pembelajaran terhadap prestasi 
belajar) tidak ditolak, ini berarti bahwa antara Metode Diskusi dan pemberian 
tugas tidak ada perbedaan perbedaan terhadap prestasi belajar IPA siswa. 
Meskipun demikian kedua Metode pembelajaran ini sama-sama dapat 
meningkatkan prestasi belajar IPA pada materi Besaran dan Satuan. Hal ini dapat 
dilihat pada rata-rata nilai prestasi belajar IPA yang menunjukkan adanya 
peningkatan. Dengan demikian kedua Metode pembelajaran ini sama-sama dapat 
digunakan dalam pembelajaran IPA khususnya pada materi Besaran dan Satuan. 
Masing-masing kelas siswa yang dibelajarkan dengan metode Diskusi dan 
Pemberian Tugas adalah 80,500 dan 81,438. 
Brophy (1997: 176) menjelaskan bahwa penggunaan Metode pembelajaran 
IPA dapat membangkitkan kepercayaan pada siswa bahwa mereka dapat 
menyelesaikan tugas, atau dengan mempertahankan perasaan bahwa mereka dapat 
mencapai sukses dengan kemampuan mereka sendiri. Proses ini dilakukan dengan 




Diskusi dan pemberian tugas dapat mempercepat pemahaman siswa terhadap 
materi IPA besaran dan satuan karena memiliki jalur yang runtut dan jelas. 
Penggunaan Metode ini mengajak siswa untuk memandang bahwa soal bukan 
suatu yang kompleks. Persoalan yang rumit dapat ditinjau perbagian dengan 
mudah. Pada akhirnya penggunaan Metode pembelajaran akan menghasilkan 
motivasi diri siswa yang lebih tinggi dalam memecahkan permasalahan IPA pada 
konsep besaran dan satuan. 
b. Hipotesis Kedua 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada perbedaan Kemampuan Awal 
terhadap prestasi belajar IPA, p-value Kemampuan Awal siswa = 0,000 < 0.050. 
Uji lanjut menunjukkan bahwa Kemampuan Awal memberikan perbedaan 
signifikan terhadap prestasi belajar IPA pada materi Besaran dan Satuan, p-value 
Kemampuan Awal siswa = 0,000 < 0.050. Hal itu berarti bahwa guru dalam 
proses pembelajaran perlu memperhatikan faktor Kemampuan Awal siswa dalam 
menunjang keberhasilan proses pembelajaran, karena faktor Kemampuan Awal 
ternyata dalam penelitian ini berpengaruh terhadap prestasi belajar. 
 Tingkat Kemampuan Awal siswa memberikan efek berbeda terhadap 
pencapaian prestasi belajar IPA, dimana siswa yang memiliki tingkat Kemampuan 
Awal tinggi mendapatkan rerata prestasi yang tinggi, sedangkan siswa yang 
memiliki tingkat Kemampuan Awal rendah mendapatkan prestasi yang rendah 
juga. Dalam hal ini tingkat Kemampuan Awal memberikan perbedaan signifikan 
terhadap prestasi belajar, yaitu mempunyai pengaruh kearah yang positif untuk 
Kemampuan Awal tinggi dan pengaruh negatif untuk Kemampuan Awal rendah. 




dalam menyelesaikan masalah-masalah ilmu pengetahuan alam dibanding siswa 
yang memiliki Kemampuan Awal rendah.  
Hasil uji lanjut yang dilakukan (lampiran analisa data) memberikan 
informasi bahwa kedua kelompok, kemampuan awal tinggi dan rendah masing-
masing memperoleh rerata prestasi 85,600 dan 75,379 dengan hasil p-value 
sebesar 0,000. Hasil tersebut menggambarkan adanya perbedaan kekuatan atau 
perbedaan kedua kategori kemampuan awal tersebut yang secara statistik berbeda 
perbedaan secara signifikan. Dengan demikian dari kedua kategori kemampuan 
awal diketahui bahwa siswa dengan kemampuan awal tinggi perbedaannya 
terhadap perolehan prestasinya  signifikan dengan arah positif. Sedangkan 
kemampuan awal rendah sebaliknya. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel 4.13 
dan gambar 4.7 di atas.  
c. Hipotesis Ketiga 
Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa ada perbedaan Kemampuan 
Menalar terhadap prestasi belajar IPA (p-value Kemampuan Menalar siswa = 
0,045 < 0.050) dalam proses pembelajaran. Kecerdasan atau kemampuan menalar 
siswa memberikan perbedaan terhadap prestasi belajar IPA materi Besaran dan 
Satuan. Uji lanjut menunjukkan bahwa kemampuan menalar siswa memberikan 
perbedaan signifikan terhadap prestasi belajar IPA pada materi Besaran dan 
Satuan (p-value Kemampuan Menalar siswa = 0,000 < 0.050).  
Hal ini terjadi karena Metode pembelajaran IPA yang digunakan 
memberikan alur yang mudah pada penyelesaian soal-soal. Tingkat Kemampuan 
Menalar siswa memberikan efek berbeda terhadap pencapaian prestasi belajar 




prestasi yang tinggi, Sedangkan siswa yang memiliki tingkat Kemampuan 
Menalar rendah mendapatkan prestasi yang rendah juga. Dalam hal ini tingkat 
Kemampuan Menalar memberikan perbedaan signifikan terhadap prestasi, yaitu 
pengaruhnya positif untuk kecerdasan tinggi dan negatif untuk kecerdasan rendah. 
Dengan memberikan waktu khusus dengan membiarkan siswa ini belajar sendiri 
dari buku paket pelajaran, modul, LKS serta pemberian tugas-tugas khusus akan 
menjadikan siswa yang berkemampuan menalar rendah akan membuat siswa 
tersebut belajar lebih banyak dari pada teman sekelasnya.  
Hasil uji lanjut yang dilakukan (lampiran analisa data) memberikan 
informasi bahwa kedua kelompok, kemampuan menalar tinggi dan rendah 
masing-masing memperoleh rerata prestasi 85,581 dan 76,636 dengan hasil p-
value sebesar 0,000. 
. Hasil tersebut menggambarkan adanya perbedaan kekuatan atau perbedaan 
kedua kategori kemampuan menalar yang secara statistik menyatakan berbeda 
perbedaan secara signifikan. Dengan demikian dari kedua kategori kemampuan 
menalar diketahui bahwa siswa dengan kemampuan menalar tinggi perbedaannya 
terhadap perolehan prestasinya signifikan dengan arah positif, atau prestasi belajar 
yang dicapai  tinggi. Sedangkan kemampuan menalar rendah sebaliknya, terhadap 
perolehan prestasinya signifikan dengan arah negatif atau prestasi belajar yang 
dicapai rendah Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel 4.14 dan gambar 4.8 di atas,  
d. Hipotesis Keempat 
Hasil analisis data dari uji hipotesis sebelumnya menunjukkan bahwa ada 
perbedaan Kemampuan Awal terhadap prestasi belajar IPA, akan tetapi tidak ada 




belajar IPA (p-value interaksi Metode dan Kemampuan Awal = 0,803 > 0,050). 
Hal ini terjadi karena penggunaan Metode Diskusi dan pemberian tugas sebagai 
perangsang untuk proses belajar siswa memberikan perbedaan sesuai dengan 
harapan.  
Hasil uji lanjutnya memperlihatkan p-value = 0,000 pada Metode Diskusi, 
dimana siswa yang memiliki Kemampuan awal tinggi mendapatkan prestasi lebih 
baik dan p-value = 0,014 pada Metode Tugas, dimana siswa yang memiliki 
Kemampuan awal tinggi juga mendapatkan prestasi terbaiknya. Untuk lebih 
jelasnya perhatikan tabel 4.16 
Tabel 4.16  Rangkuman Anava Satu Jalan Prestasi versus Metode Diskusi dan Kemampuan 
Awal 
 
Source  DF      SS      MS      F      P 
K-KA     1  1120,7  1120,7  19,53  0,000 
Error   30  1721,3    57,4 
Total   31  2842,0 
 
S = 7,575   R-Sq = 39,43%   R-Sq(adj) = 37,41% 
 
                           Individual 95% CIs For Mean Based on Pooled 
StDev 
Level    N    Mean  StDev     +---------+---------+---------+--------- 
Rendah  15  74,200  5,158     (-------*-------) 
Tinggi  17  86,059  9,182                              (------*-------) 
                              +---------+---------+---------+--------- 
                           70,0      75,0      80,0      85,0 
 
Pooled StDev = 7,575 
 
Tabel 4.17 Rangkuman Anava Satu Jalan Prestasi versus Metode Pemberian Tugas dan 
Kemampuan Awal 
 
Source  DF      SS     MS     F      P 
K-KA     1   572,2  572,2  6,76  0,014 
Error   30  2539,7   84,7 
Total   31  3111,9 
 
S = 9,201   R-Sq = 18,39%   R-Sq(adj) = 15,67% 
 
                            Individual 95% CIs For Mean Based on 
                            Pooled StDev 
Level    N    Mean   StDev  -------+---------+---------+---------+-- 
Rendah  14  76,643  10,867  (---------*---------) 
Tinggi  18  85,167   7,687                    (--------*--------) 
                            -------+---------+---------+---------+--                                
75,0      80,0      85,0      90,0 




Semua siswa, berdasarkan hasil kedua tabel di atas memperlihatkan bahwa 
mereka memberikan respond hasil belajar yang  positip terhadap penggunaan 
model pembelajaran terstruktur dengan  Metode Diskusi maupun Metode 
Pemberian Tugas sebagai perangsang untuk proses belajarnya. hanya saja jika 
diperhatikan lebih lanjut rerata pada kelas yang metode belajarnya menggunakan 
Metode Diskusi lebih baik. Hal itu menandakan penggunaan model pembelajaran 
terstruktur dengan metode diskusi lebih efektif untuk siswa dari pada model 
pembelajaran terstruktur dengan metode pemberian tugas, terutama untuk mereka 
yang memiliki Kemampuan awal tinggi. Diperoleh informasi juga bahwa siswa 
dengan Kemampuan awal tinggi efektif lebih tinggi perolehan rerata prestasi 
belajarnya dalam materi konsep besaran dan satuan jika dibelajarkan dengan 
Model Pembelajaran terstrutur dengan menggunakan Metode Diskusi maupun 
Metode Pemberian Tugas dilihat berdasarkan tingkat Kemampuan awalnya. 
Bentuk interaksi yang ditampilkan pada gambar 4.14 memperjelas apa yang sudah 
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e. Hipotesis Kelima 
Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa ada perbedaan Kemampuan 
Menalar terhadap prestasi belajar IPA. Akan tetapi interaksi Metode pembelajaran 
dan kemampuan menalar tidak memberikan perbedaan pada prestasi belajar IPA 
pada materi Besaran dan Satuan (p-value interaksi Metode dan Kemampuan 
Menalar = 0,636 > 0.050). Metode pada dasarnya memberikan stimulasi 
(rangsangan) eksternal yang akan berinteraksi dengan proses kognitif internal 
yang mendukung belajar. Proses belajar setiap orang berkaitan dengan cara 
memproses informasi yang diterimanya. Proses ini sangat personal, dan pada 
kasus ini adalah kemampuan menalar siswa. Setiap orang mempunyai gaya dan 
kemampuan menalar berbeda.  
Hasil uji lanjutnya memperlihatkan p-value = 0,001 pada Metode Diskusi, 
dimana siswa yang memiliki Kemampuan menalar tinggi mendapatkan prestasi 
relatif lebih baik daripada siswa dengan Kemampuan menalar rendah (85,167 dan 
74,500). Sedangkan pada Metode Pemberian Tugas diperoleh p-value = 0,025 
dimana siswa yang memiliki Kemampuan menalar tinggi mendapatkan prestasi 
86,154 dan  siswa yang memiliki Kemampuan menalar rendah mendapatkan 
prestasi 78,211. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel 4.18 dan 4.19. 
Tabel 4.18  Rangkuman Anava Satu Jalan Prestasi vs Metode Diskusi dan Kemampuan 
Menalar 
 
Source  DF      SS     MS      F      P 
K-KM     1   896,0  896,0  13,81  0,001 
Error   30  1946,0   64,9 
Total   31  2842,0 
S = 8,054   R-Sq = 31,53%   R-Sq(adj) = 29,24% 
                    Individual 95% CIs For Mean Based on Pooled StDev 
Level    N    Mean  StDev     +---------+---------+---------+--------- 
Rendah  14  74,500  4,433     (--------*--------) 
Tinggi  18  85,167  9,972                            (------*-------) 
                              +---------+---------+---------+--------- 
                           70,0      75,0      80,0      85,0 




Tabel 4.19  Rangkuman Anava Satu Jalan Prestasi versus Metode Pemberian Tugas dan 
Kemampuan menalar 
 
Source  DF      SS     MS     F      P 
K-KM     1   487,0  487,0  5,57  0,025 
Error   30  2624,9   87,5 
Total   31  3111,9 
 
S = 9,354   R-Sq = 15,65%   R-Sq(adj) = 12,84% 
 
                            Individual 95% CIs For Mean Based on 
                            Pooled StDev 
Level    N    Mean   StDev   --+---------+---------+---------+------- 
Rendah  19  78,211  11,043   (-------*--------) 
Tinggi  13  86,154   5,984                 (---------*----------) 
                             --+---------+---------+---------+------- 
                            75,0      80,0      85,0      90,0 
Pooled StDev = 9,354 
 
Apa yang terjadi disini tidak berbeda jauh dengan pola interaksi perbedaan 
antara Metode dengan Kemampuan awal di atas, dimana penggunaan Metode 
Diskusi efektif untuk siswa dengan Kemampuan awal tinggi dan diperoleh 
informasi bahwa siswa dengan Kemampuan menalar tinggi dan rendah relatif 
lebih tinggi perolehan rerata prestasinya saat dibelajarkan dengan Metode 
Pemberian Tugas. Sebagai catatan penting disini, Metode Pemberian Tugas dan 
Diskusi memberikan efek yang sama dalam menunjang pencapaian prestasi yang 
lebih baik. Bentuk interaksi yang ditampilkan pada gambar 4.15 memperjelas apa 
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Gambar di atas memperlihatkan bahwa efek kedua faktor adalah selaras, 
meskipun tidak menghasilkan interaksi, kedua faktor terbukti memberikan efek 
positif semua untuk kateori kemampuan menalar tinggi. hanya saja secara 
keseluruhan, berdasarkan metode yang digunakan, metode Tugas lebih unggul 
saat ditinjau dari kemampuan menalar siswa. 
f. Hipotesis Keenam 
Hasil analisis data menunjukkan ada interaksi antara tingkat Kemampuan 
Awal dan tingkat kemampuan menalar terhadap prestasi belajar IPA pada materi 
Besaran dan Satuan (p-value interaksi antara Kemampuan Awal dan Kemampuan 
Menalar = 0,700 > 0,050). Hasil ini tidak merupakan konsekuensi dari dua 
keputusan sebelumnya yaitu Kemampuan Awal dan Kemampuan Menalar 
memberikan perbedaan yang signifikan terhadap prestasi belajar IPA. Secara 
parsial tingkat kemampuan menalar dan kemampuan awal memberikan perbedaan 
signifikan terhadap pencapaian prestasi belajar siswa, namun kedua variabel ini 
menunjukkan tidak adanya interaksi perbedaan terhadap prestasi belajar IPA. 
Meski demikian, berdasarkan pada tabel 4.15 yang merangkum hasil probabilistik 
interaksi, diketahui bahwa Kemampuan Awal dan Kemampuan Menalar tidak 
berinteraksi pada semua level. Interaksi perbedaan tidak terjadi pada level 
Kemampuan Awal tinggi, baik pada Metode Diskusi (p-value = 0,069) maupun 
pada Metode pemberian tugas (p-value = 0,328). Interaksi tidak terjadi pada ranah 
Kemampuan Awal rendah dengan kemampuan menalar pada Metode Diskusi (p-
value = 0,229) dan pada Metode pemberian tugas diperoleh p-value = 0,197. 




rendah, baik pada Kemampuan Menalar tinggi maupun rendah pada kedua 
Metode yang digunakan, baik metode diskusi atau metode pemberian tugas.  
g. Hipotesis Ketujuh 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada interaksi antara Metode 
pembelajaran yaitu metode diskusi maupun metode pemberian tugas, Kemampuan 
Awal, dan Kemampuan Menalar (p-value interaksi antara Metode, Kemampuan  
Awal  dan  Kemampuan Menalar = 0,028 < 0.050). Seperti yang telah dijabarkan 
di atas  semua  siswa  memberikan  respon  prestasi yang positif baik bagi yang 
memiliki Kemampuan Awal dan Kemampuan Menalar tinggi maupun rendah 
terhadap penggunaan Metode Diskusi dan pemberian tugas yang tujuannya 
sebagai perangsang untuk proses belajar. 
Secara umum penelitian ini dapat mengambil dua hal penting sebagai 
berikut: (a). Penggunaan Metode pembelajaran IPA besaran dan satuan harus 
berdasarkan pada tingkat Kemampuan Awal dan kemampuan menalar siswa. 
Siswa dengan tingkat kemampuan awal dan menalar yang berbeda akan 
memberikan respon yang berbeda pula. Siswa dengan Kemampuan Awal tinggi 
akan memperlihatkan pemahaman konsep IPA besaran dan satuan yang lebih 
cepat, demikian juga dengan kemampuan menalarnya. (b). Interaksi antara 
Kemampuan Awal dan kemampuan menalar memberikan sumbangan besar 
terhadap pemahaman siswa akan konsep IPA pada materi Besaran dan Satuan 
terutama pada siswa yang memiliki kemampuan tinggi. Hal ini disebabkan karena 
Metode diskusi dan pemberian tugas yang menarik dan berkesan bagi siswa 




E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini, meskipun sudah direncanakan dan melalui proses evaluasi 
sebelum dilaksanakan, tidak terlepas juga dari keterbatasannya. Adapaun 
beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah kemampuan 
awal siswa tidak semua diukur padahal kemampuan awal bisa dibedakan menjadi 
tinggi, sedang dan rendah. demikian juga dengan kemampuan menalar yang 
merupakan bagian dari salah satu kecerdasan, mestinya diukur dengan 
mengakomodasi kelompok berkemampuan menalar sedang. Hal itulah yang 



















KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Tidak ada perbedaan prestasi belajar IPA pada materi Besaran dan Satuan 
antara penggunaan model pembelajaran terstruktur melalui metode diskusi 
atau pemberian tugas. Kedua metode tersebut sama-sama dapat meningkatkan 
prestasi belajar IPA pada materi Besaran dan Satuan. Hal ini dapat dilihat pada 
rata-rata nilai prestasi belajar IPA yang menunjukkan adanya peningkatan dari 
nilai KKM IPA yang ditetapkan yaitu 64. Dengan demikian kedua metode 
pembelajaran ini sama-sama dapat digunakan dalam pembelajaran IPA 
khususnya pada materi Besaran dan Satuan. Masing-masing kelas siswa yang 
dibelajarkan dengan metode diskusi dan pemberian tugas meraih prestasi 
belajar yang signifikan yaitu dengan rerata 80,500 dan 81,438 melampui nilai 
KKM yang ditetapkan sekolah. 
2. Ada perbedaan prestasi belajar IPA pada materi Besaran dan Satuan dengan 
perbedaan tingkat kemampuan awal siswa. Siswa dengan kemampuan awal 
tinggi dan rendah masing-masing memperoleh rerata prestasi 85,600 dan 
75,379 dengan hasil p-value sebesar 0,000. Hasil tersebut menggambarkan 
adanya perbedaan kekuatan kedua kategori kemampuan awal tersebut yang 




3. Ada perbedaan prestasi belajar IPA pada materi Besaran dan Satuan dengan 
perbedaan tingkat kemampuan menalar. Siswa dengan kemampuan menalar 
tinggi dan rendah masing-masing memperoleh rerata prestasi belajar 85,581 
dan 76,636 dengan hasil p-value sebesar 0,000. Hasil tersebut menggambarkan 
adanya perbedaan kekuatan kedua kategori kemampuan menalar yang secara 
statistik menyatakan berbeda secara signifikan. Dengan demikian dari kedua 
kategori kemampuan menalar diketahui siswa dengan tingkat kemampuan 
menalar tinggi perolehan prestasinya signifikan dengan arah positif.   
4. Tidak ada interaksi antara penggunaan metode pembelajaran dengan 
kemampuan awal terhadap prestasi belajar IPA pada materi Besaran dan 
Satuan.  Hasil uji lanjutnya memperlihatkan p-value = 0,000 pada metode 
diskusi, siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi mendapatkan prestasi 
lebih baik dan p-value = 0,014 pada metode tugas, siswa yang memiliki 
kemampuan awal tinggi juga mendapatkan prestasi terbaiknya.  
5. Tidak ada interaksi antara penggunaan metode pembelajaran dengan 
kemampuan menalar terhadap prestasi belajar IPA pada materi Besaran dan 
Satuan. Hasil uji lanjutnya memperlihatkan p-value = 0,001 pada metode 
diskusi, siswa yang memiliki kemampuan menalar tinggi mendapatkan 
prestasi relatif lebih baik daripada siswa dengan kemampuan menalar rendah 
dengan rerata prestasi 85,167 dan 74,500. Sedangkan pada metode pemberian 
tugas diperoleh p-value = 0,025 siswa yang kemampuan menalarnya tinggi 
mendapatkan rerata prestasi belajar 86,154 sedang siswa yang mempunyai 




78,211, jadi antara metode pembelajaran dan tingkat kemampuan menalar 
memberikan respon arah positif.  
6. Tidak ada interaksi antara kemampuan awal dengan kemampuan menalar 
terhadap prestasi belajar IPA pada materi Besaran dan Satuan. Interaksi 
perbedaan tidak terjadi pada level kemampuan awal tinggi, baik pada metode 
diskusi (p-value = 0,069) maupun pada metode pemberian tugas (p-value = 
0,328). Interaksi tidak terjadi pada ranah kemampuan awal rendah dengan 
kemampuan menalar pada metode diskusi (p-value = 0,229) dan pada metode 
pemberian tugas diperoleh p-value = 0,197. Interaksi tidak terjadi pada sel 
kemampuan awal tinggi dan rendah. 
7.  Ada interaksi antara penggunaan metode, kemampuan awal dan kemampuan 
menalar terhadap prestasi belajar IPA pada materi Besaran dan Satuan. Semua 
siswa memberikan respon positif baik bagi yang memiliki kemampuan awal 
dan kemampuan menalar tinggi maupun rendah terhadap penggunaan metode 
yang tujuannya sebagai perangsang untuk proses belajar. 
 
B. Implikasi 
1. Implikasi Teoritis  
Hasil penelitian ini memberikan gambaran yang jelas tentang:  
a.  Tidak ada perbedaan prestasi belajar IPA pada materi Besaran dan Satuan 
antara penggunaan metode diskusi dan pemberian tugas, penggunaan kedua 
metode dapat meningkatkan prestasi belajar sehingga kedua metode dapat 




b. Ada perbedaan prestasi belajar IPA pada materi Besaran dan Satuan dengan 
tingkat kemampuan awal tinggi dan tingkat kemampuan awal rendah, siswa 
yang mempunyai tingkat kemampuan awal tinggi berprestasi lebih baik dari 
pada siswa yang mempunyai tingkat kemampuan awal rendah, sehingga 
dalam proses pembelajaran IPA tingkat kemampuan awal siswa perlu 
diperhatikan Guru. 
c.  Ada perbedaan prestasi belajar IPA pada materi Besaran dan Satuan dengan 
tingkat kemampuan menalar siswa. Pada penggunaan metode diskusi dan 
pemberian tugas, siswa yang mempunyai kemampuan menalar tinggi 
berprestai lebih baik dari pada siswa yang kemampuan menalar rendah, 
sehingga tingkat kemampuan menalar siswa berpengaruh pada prestasi 
belajar siswa. 
d.  Tidak ada interaksi yang signifikan antara metode diskusi dan pemberian 
tugas dengan kemampuan awal terhadap prestasi belajar IPA pada Besaran 
dan Satuan, kedua metode dan tingkat kemampuan awal sama-sama 
berpengaruh dalam meningkatkan prestasi belajar sehingga kedua metode 
dan tingkat kemampuan awal siswa perlu diperhatikan dalam proses belajar 
sehingga peningkatan prestasi belajar IPA dapat maksimal. 
e.  Tidak ada interaksi antara metode diskusi dan pemberian tugas dengan 
kemampuan menalar terhadap prestasi belajar IPA. Penggunaan metode dan 
kemampuan menalar memberikan pengaruh positif dalam peningkatan 
prestasi belajar, sehingga penggunaan kedua metode dan tingkat 




f.  Tidak ada interaksi antara kemampuan awal dengan kemampuan menalar 
terhadap prestasi belajar IPA materi Besaran dan Satuan. Tingkat 
kemampuan awal dan kemampuan menalar keduanya sama-sama 
berpengaruh meningkatkan prestasi belajar siswa, sehingga perlu 
diperhatikan dalam pembelajaran. 
g.  Ada interaksi antara metode pembelajaran, kemampuan awal dan 
kemampuan menalar terhadap prestasi belajar IPA, baik penggunaan 
metode, tingkat kemampuan awal dan kemampuan menalar dapat 
meningkatkan prestasi belajar IPA pada materi Besaran dan Satuan, siswa 
yang mempunyai kemampuan awal dan kemampuan menalar kategori tinggi 
berprestasi lebih baik dari pada siswa yang tingkat kemampuan awal dan 
tingkat kemampuan menalarnya rendah sama-sama diberi pembelajaran 
dengan menggunakan metode yang sama, penggunaan kedua metode, baik 
bagi yang memiliki kemampuan awal dan kemampuan menalar tinggi 
maupun rendah memberikan respon yang positip karena mempermudah 
siswa untuk memahami konsep konsep pembelajaran IPA, mendapatkan 
rasa puas, dapat menyelesaikan masalah dan merasa bahwa ilmu yang 
dipelajarinya bermakna sehingga memotivasi siswa dalam belajar sehingga 
prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan. 
2. Implikasi Praktis 
Implikasi praktis dari hasil penelitian ini adalah siswa dengan tingkat 
Kemampuan Awal tinggi maupun rendah, memiliki Kemampuan Menalar tinggi 




Diskusi ternyata mendapatkan prestasi belajar IPA yang menunjukkan keselarasan 
peningkatan prestasi. 
 
C. Saran-saran  
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dapat dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Saran untuk Guru 
a. Materi IPA sebagian besar memerlukan kemampuan menalar yang tinggi, 
misalkan pada konsep besaran dan satuan. Untuk mengajarkan konsep yang 
demikian maka diperlukan metode sebagai penguat informasi belajar yang 
mampu menyederhanakan logika konsep sehingga mudah dipahami siswa. 
Selain itu, guru IPA perlu memperhatikan kemampuan menalar siswa dan 
sekaligus menerapkan metode baru dalam mengajarkan pembelajaran IPA 
pada materi pokok Besaran dan Satuan.  Prioritas pemilihan sebuah metode 
mengacu pada kemudahan, kebertahapan dan kemenarikannya serta 
karakteristik materi itu sendiri. 
b. Dalam penggunaan metode diskusi yang perlu diperhatikan guru adalah 
anggota kelompok diskusi jangan terlalu besar paling banyak 5 siswa, ada 
pemerataan kemampuan dalam tiap kelompok diskusi, dalam setiap topik 
diskusi perlu melakukan pertukaran anggota kelompok. Berilah pujian bagi 
kelompok yang berprestasi serta guru harus membagi waktu dengan cermat. 
c. Dalam penggunaan metode pemberian tugas harus adanya pengontrolan 
dalam pelaksanaan tugas, tugas jangan terlalu banyak dan terlalu sulit 




2. Saran untuk para peneliti 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan 
penelitian sejenis. Perlu melakukan pengkajian yang lebih mendalam tentang 
kemampuan menaalar dan kemampuan awal anak didik dalam menerima metode 
yang digunakan dalam proses pengajaran di kelas. Semua siswa akan memberikan 
respon yang positip terhadap metode dengan syarat metode yang digunakan 
benar-benar tepat dan sesuai dengan karakteristik siswa dan materi. Penelitian 
mengenai metode-metode lain yang dapat mempermudah siswa dalam 
memecahkan permasalahan dalam belajar IPA terutama yang berkaitan dengan 





















……, 2009. Besaran dan Satuan. Tersedia pada   
http://alljabbar.files.wordpress.com/2008/03/01-besaran-
dansatuan.pdf. Diakses tanggal 17 September 2009. 
……, 2009. Direct Instruction. Tersedia pada 
http://edutechwiki.unige.ch/en/Direct_instruction. Diakses tanggal 17 
September 2009. 
……., 2003. Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang sistem 
Pendidikan Nasional. Jakarta: Mini Jaya Abadi. 
Alimudin Tuwu. 1993. Pengantar Metode Penelitian. Jakarta: Universitas 
Indonesia. 
Andersson. Eve, Philip Greenspun, dan Andrew Grumet. 2005. Discussion. 
tersedia pada http://philip.greenspun.com/seia/discussion. Diakses 
tanggal 17 September 2009. 
Anisatul Mufarokah. 2009. Strategi Belajar Mengajar. Yogyakarta: Teras 
Arends. Ricard. I. 1997. Classroom Intruction and management. New York: Me 
Graw Hill Companies 
Asri Budiningsih. 2005. Belajar  dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta 
Bahrudin. Esa Nur Wahyuni. Teori Belajar dan Pembelajaran. 2007. 
Jogjakarta:    Ar. Ruzmedi. 
Brata. 2008. Persetujuan Penggunaan Model Pembelajaran Group 
Investigation dengan Diskusi dan Prediktion Guide ditinjau dari 
Kreatifitas Siswa. UNS : Tesis 
Budiyono. 1999. statistika Dasar Untuk Penelitian. UNS: Press. 
De Porter, Bobbi. Quantum Teaching. Baston: Alin dan Bacon. 
Djoko Arisworo, Yusa, Nana Sutrisna, 2008, Ilmu Pengetahuan Alam. Bandung: 
Grafindo Meddia Pratama. 
Daru Wahyuningsih. 2007. Pengaruh Metode Pembelajaran Kuis. Pemberian 
Tugas. dan Kemampuan Menalar Terhadap Prestasi Belajar 
Dalam Pembelajaran Bahasa Pemrograman Turbo Pascal. UNS : 
Tesis. 
Dalmudi. 2004, Pengaruh Strategi Pembelajaran dengan Pendalaman Peta 
Konsep dan Metode Diskusi terhadap Prestasi Belajar ditinjau dari 
Motivasi Berprestasi dan Kreativitas Siswa. UNS: Tesis 




Jeffry Handhika. 2008. Penggunaan Metode Diskusi Diawali Pemberian 
Pertanyaan Dan Tugas Dengan Memperhatikan Kemampuan 
Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Fisika. UNS: Tesis. 
JereE. Brophy. 1997. Motivating Student to Learn. India: Koramanggala 
Jujun S. Sunasumantri. 2006. Ilmu Dalam Perspektif. Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia. 
Kristy, Ausdemore.2005.An Overview of Direct Instruction. Quortly Journal, 
tersedia pada http://www.newhorison.org 
Mustaqim. 2007. Pengaruh Pembelajaran Fisika Berbasis Masalah dengan 
Metode Eksperimen untuk Diskusi dan Demonstrasi untuk Tanya 
Jawab terhadap Prestasi Belajar ditinjau dari Kemampuan Awal 
Siswa pada Pokok Bahasan Optik Geometri. UNS: Tesis 
Nana Sudjana. 2008. Penilaian Hasil Proses belajar Mengajar. Bandung: Rosda 
Karya. 
Nasrul Rofiah Hidayati. 2009. Model Pembelajaran CTL (Contextual 
Teaching and Learning) dengan Menggunakan Media Animasi dan 
Modul Ditinjau dari Kemampuan Awal Siswa. UNS: Tesis 
Noeng Muhadjir. 1998. Filsafat Ilmu. Yogyakarta: Rakasarasin. 
Nur Rohmadi. 2008. Pengaruh Pembelajaran Fisika Menggunakan 
Laboratorium Virtual dalam Bentuk Demonstrasi dan Eksperimen 
Terhadap Prestasi Belajar Ditinjau dari Kemampuan Awal Siswa. 
UNS: Tesis 
Paul Suparno. 1997. Filsafat Konstruktivisme Dalam Pendidikan. Yogyakarta: 
Kanisius 
                 .2007. Metodologi Pembelajaran Fisika. Yogyakarta: Universitas 
Sanata Dharma. 
Ratna Wilis Dahar. 1989. Teori-teori Belajar. Jakarta: Erlangga 
Riduwan. 2004. Metode Dan Teknik Menyusun Tesis. Bandung: Alfabeta. 
Santi Rahayu. 2009. Prestasi Belajar. tersedia pada 
http://gudangmakalah.blogspot.com/2009/08/skripsi-prestasi-belajar-
kimia-ditinjau.html. Diakses tanggal 17 September 2009. 
Sarngadi Palgunadi. 2001. Analisis Data Statitika Dengan Minitab. Sakurata: 
UNS Press.  
Silbermen, Melvin L. 1996. Actif Learning. 101 Strategies To Teach Any 
Subyject. Boston: Allyn and Bacon.  





Sri Padmini. 2009. Model Pembelajaran Direct Intruction (DI) Terhadap 
Pembentukan Sikap Ilmiah Siswa dengan Memperhatikan 
Keterampilan Menggunakan Alat Labolatorium. UNS: Tesis  
Suharsimi Arikunto. 1992. Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta 
                               . 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
Suparjonu Eko Ifiyanto. 2009. Pembelajaran Kimia dengan Metode Direct 
Intruction Menggunakan Peta Konsep dan LKS ditinjau dari 
Motivasi Berprestasi dan Kreatifitas  Siswa. UNS: Tesis 
Suryobroto. B. 2002. Proses Belajar Mengajar di Sekolah. Jakarta: PT. Rineka 
Cipta 
Suseno Hary Prasetyo. 2001. Peningkatan Hasil Belajar Biologi Pada Proses 
Perkembangbiakan Tumbuhan Melalui Metode Pemberian Tugas. 
Kebumen: Action Research 
                                      .2000. Perbedaan Prestasi Belajar Fisika Antara Siswa 
yang Terbiasa Diberi Tes Bentuk Uraian Dengan Siswa yang 
Terbiasa Diberi Tes Bentuk Pilihan. UST: Skripsi 
Catur Sutejo. 1995. Perbandingan Prestasi Belajar Fisika Antara Siswa yang 
Diberi Tugasn Terstruktur Sebelum Materi Diajarkan dan Sesudah 
Materi Diajarkan. Skripi: IKIP Malang. 
Syaiful Bahri Djamarah. 2003. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka 
Cipta. 
Syaiful Sagala. 2005. Konsep Dan Makna Pembelajaran. Bandung: Alfabeta. 
Wales, Jimmy. 2009. Diskusi. tersedia pada http://id.wikipedia.org/wiki/Diskusi. 
Diakses tanggal 17 September 2009. 
Waldiyono. 2009. Pembelajaran Fisika Terstruktur Melalui Metode 
Eksperimen dan Demonstrasi Ditinjau dari Gaya Belajar dan 
Kemampuan Berfikir Abstrak siswa. UNS : Tesis. 
Wawan Dwi Cahyono. 2007. Penggunaan Pendekatan Pembelajaran Berbasis 
Masalah Dengan Metode Demontrasi dan Diskusi Terhadap 
Prestasi Belajar Fisika Ditinjau  dari Kreatifitas Siswa. UNS: Tesis. 
Widha Sunarno dan Haryono. 2005. Materi Perkuliahan Filsafat Sains. 
Surakarta: Pendidikan Sains PPs UNS. 
Wijaya Kusumah. 2009. Metode Pemberian Tugas. tersedia pada 
http://umum.kompasiana.com/2009/06/12/metode-pemberian-tugas/. 
Diakses tanggal 17 September. 
Winarno Surakhmad. 1982. Dasar dan Teknik Research, Pengantar Metode 
Ilmiah. Jakarta: Aksara Baru. 




Yusrin. 2007. Studi Perbandingan Model Pembelajaran Direct Instruction 
Disertai Buku Panduan Praktikum dan Media Animasi dengan 
Memperhatikan Persepsi Tentang Pekerjaan. UNS: Tesis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
